Prolog 


Kenalkan namanya, Naziha Rozigotun Nada. Sering di 
panggil Zie-zie, atau Ziha atau Nanaz. Sekenanya lidah 
kalian ajalah bisanya manggil dia apa. 


Dia Mahasiswa di salah satu universitas Jakarta jurusan Fkip 
IPA 


Dia lebih suka mengaji dari pada pergi clubing seperti anak- 
anak jaman now ini. Lebih suka baca Al-Qur'an dari pada 
baca koran yang isinya tentang berita-berita yang baginya 
isinya gak ada yang membuatnya tertarik sama sekali. 


Dia Ziha gadis berhijab yang lebih suka latihan silat dari 
pada jalan-jalan di Mall lihatin cowok-cowok kece seperti 
halnya anak muda lainya. Karena menurutnya, di tempat 
silat lebih banyak coganya. Dan yang terakhir, dia lebih 
suka pegang alat musik dari pada alat dapur. Ya, meskipun 
Rangga kakaknya yang laki-laki itu malah lebih menyukai 
alat dapur daripada alat musik sepertinya. 


Lalu temui juga dia. Namanya Muhamad Alfian Lazuardy. 
Pengusaha muda yang masih menjomblo mekipun usianya 
mendekati kepala tiga. 


Hidup dengan mapan, memiliki tampang yang di atas rata- 
rata tak semena-mena membuat seorang Alfian bisa 
memiliki cinta di usianya yang sekarang. 


Lupakan!. Sebenarnya semua itu hanya kamuflase untuk 
menutupi hancurnya hidup yang ia jalani sekarang. 


Lalu apa yang terjadi jika perjodohan ada di antara mereka? 
Ziha dan Alfian? 


Vote and comen ya! 


1. Perjodohan 


"Jadi bagaimana?" Pertanyaan lelaki paruh baya itu, sukses 
membuat seorang Naziha mampu mengeluarkan keringat 
dingin. Padahal Ziha yakin kalau orang itu tidak tengah 
mengintrogasinya. 


"Saya hanya ingin lanjut kuliah dan meraih karir saya 
setelahnya, Om!" Dan kalimat itu akhirnya keluar juga dari 
mulut manisnya seorang Ziha. Lalu setelah melihat wajah 
kedua orang tuanya, ia kembali menunduk dan berkutat 
sendiri dengan fikiranya. 


"Hmm .." laki laki itu seperti sedang menimba nimba 
perkataanya. 


Dalam hatinya, Ziha berharap tak ada yang salah dengan 
ucapanya barusan. 


"Baiklah, apa hanya itu?" Lanjutnya membuat Ziha sedikit 
bernafas lega dibuatnya. 


Dengan malu Ziha mengangguk. Memperlihatkan senyum 
yang agak terlihat dipaksakan tapi diikhlaskan. hmm, 
entahlah. 


Ya. Disinilah Ziha. Di ruang tamu keluarganya. Bersama 
ayah, bunda, Rangga dan ke tiga anggota keluarga 
Lazuardi. 


Keluarga Lazuardi tengah mengkhitbahnya untuk anak 
tunggalnya yang bernama Alfian. 


Dan senyuman malu tapi mau itu tampak jelas di wajah 
seorang Ziha. 


Aneh? Mungkin. Lagian di era perjodohan sekarang kan 
banyak tuh jodoh-jodohan, yang awalnya gak mau, gak suka 
tapi endingnya saling jatuh cinta. 


Tapi buat Naziha, Jangan kalian pikir dia segitu jeleknya 
hingga mau menerima perjodohan tanpa paksaan. Dia 
memang gak di paksa kok. Karena sebelum hari ini terjadi, 
ia pun sudah ikhlas dan yakin sama pilihan orang tuanya. 


Senyuman itu tak luntur dari bibir Ziha. Apalagi setelah 
melihat wajah calon suaminya yang masuk dalam kategori 
tampan. Oh bukan, tapi sangat tampan. Wah, itu mah 
rezekinya anak solehah seperti Ziha. 


Ok fix, Ziha sudah masuk dalam kategori orang dalam tahap 
gejala gila karna senyum senyum sendiri. Entah apa yang 
ada di otaknya kini. 


Dan seolah sadar dengan kelakuanya, Ziha memperbaiki 
duduknya dan memasang wajah datar. Dan juga baru Ziha 
sadari kalau wajah datar itu juga terpasang di wajah calon 
suaminya dari tadi. 


"Eh cantik kok melamun?" Tanya wanita paruh baya yang 
merupakan ibu dari Alfian itu, mampu membuat Ziha yang 
tadinya berasumsi yang tidak tidak, kini kembali memasang 
senyum ramahnya. "Kalo hanya itu yang kamu minta, itu sih 
ibu setuju aja. Lagian perempuan memang harus 
berpendidikan. Asal jangan lupa ngurus suami. Kalo ada 
yang lain bilang aja ya sayang?" lanjut wanita berhijab 
syar'i itu tersenyum hangat. 


Ziha tampak menggeleng pelan. Sambil menangkap 
ketulusan wajah calon mertuanya ini. 


"Alhamdulillah sepertinya dia baik." Batin Ziha tersenyum 
lega. 


Mereka memang sedang membicarakan perjodohan antara 
Ziha dan Alfian. 

Dan ya, itulah salah satu permintaan Ziha sebelum menikah. 
Meskipun cewek berhijab, Ziha gak secupu itu lah ya. 
Umurnya masih 19 tahun dan apa dia harus berkutat di 
dapur saja? No no no. Buat apa sekolah 1 tahun di London 
sebagai murid pertukaran pelajar? Dan kini ia juga 
mendapat bea siswa kuliah di universitas favorit. 


Bukanya sombong, Ziha memang mengakui sendiri dengan 
kecerdasan akademiknya. Dan yang membuatnya percaya 
diri adalah, wajah cantiknya yang sebenernya sudah banyak 
menggaet para cowok-cowok muda lainya. Tentu saja Ziha 
tak akan lupa kalau beberapa temenya banyak yang 
menembaknya untuk di jadikan pacar. Dan tentu saja ia 
menolak. Emmm, sebenernya gak nolak juga sih. Cuma Ziha 
hanya bilang kalo " aku gak mau pacaran kalo serius ya 
dateng ke orang tua aku buat ngelamar". Sepertinya itu 
bukan pernyataan yang sadis sih. Cuma mereka semua aja 
yang cemen. Dan mundur dengan sendirinya. 


"Alhamdulilah kalo Naziha setuju. Sekarang gimana pak 
Thedjo? Boleh kami menikahkan mereka minggu depan?" 
what? Tentu saja Ziha terkejut dengan keputusan itu. Demi 
jilbab di kepalanya itu, mana bisa begitu? 


"Kami terserah Ziha saja" Dan Ziha ingin sekali protes pada 
ayahnya yang malah semakin memojokkan anaknya yang 
sedari tadi sudah tegang menahan nafas. 


"Apa gak terlalu cepet?" Ziha sontak menoleh ke asal suara 
yang di anggapnya seksi abis itu. Itu si Alfian tiba tiba 
angkat bicara setelah dari tadi hanya diam saja. 


"Lagian kenapa kalo cepet cepet? Ah jangan jangan dia 
terpaksa ya? Iya kali ya? Dari tadi diem mulu" Batin Ziha 


galau dan seketika membuat moodnya hancur. seolah 
mendapatkan kue cucur rasa coklat yang tampak enak eh 
ternyata gosong. Kasian, kasian. 


Naziha mulai berfikir yang tidak tidak. Tidak semua orang 
kan mau di jodohin. Mungkin si do'i gak suka sama dia kali 
ya?. Dan ah jangan bilang dia il! feel sama cewek berhijab? 
Ah masa ia mamanya aja pake hijab kok. Semua asumsi 
berputar di kepalanya. Antara pasti dan tidak pasti yang 
berujung keraguan yang bertemu kegalauan. Ah. 


"Lebih cepat lebih baik. Gak baik menunda sunah Rasul 
terlalu lama," kata papanya si Al yang di angguki oleh 
semua para orang tua termasuk Rangga. "Besok kalian bisa 
ketemuan biar saling mengenal." Lanjutnya. 


Hening. Semua diam. Hanya perbincangan yang gak jelas. 
Ziha benar-benar kehilangan moodnya. Ya kali dia akan 
menikah sama cowok macem gini. Ziha fikir ayahnya 
bakalan menjodohkan dirinya dengan cowok macam pak 
ustadz. Secara ayah dan bundanya agama-isme gitu. 


"Mukanya jelek banget bun" gerutu Ziha sepeninggal 
keluarga Lazuardi. 


"Hush!!.. kamu ini, orang ganteng gitu kok" jawab bunda 
mencebik tanganya tak setuju dengan apa yang di 
ungkapkan putrinya itu. 


"Tapi serem bun. Lihat gak sih dingin gitu dah kayak 
beruang kutub" cletuk Ziha asal sambil bersendekap sebal. 


"Ngawur kamu," cecar si Tuan rumah menambahi "Ayah gak 
pernah ajarin kamu ngomong gak sopan gitu ya" lanjutnya 
lagi. 


"Beruang kutub itu imut kali Zie, bukanya kamu yang sering 
koleksi boneka beruang" sindir bang Rangga yang berhasil 
membuat adiknya itu melempar bantal sofa ke mukanya. 


"Eh beneran deh bun, bunda gak lihat apa? raut mukanya 
kayak gak seneng banget gitu. Do'i di paksa kali bun" tutur 
Ziha waktu mengingat wajah lelaki yang katanya akan 
menjadi calon imamnya itu. 


"Udah ah jangan su'udzon dulu. Besok kalian kan ketemu, 
bicara baik baik ya Zie, bunda gak mau kamu ngomong 
ceplas ceplos. Inget tuh jilbab di kepala. Masa iya wanita 
berhijab ngomongnya pecicilan!" Ucapan bunda sukses 
membuat Ziha merasa tersindir. 


Yang benar saja, dia anaknya sendiri Iho, masa iya di bilang 
pecicilan. Ziha kan alim banget. Gak pernah lupa sholat lima 
waktu. Pinter pula. 


"Udah sana tidur, besok kencan" kata Rangga nyolot yang 
sukses membuat decakan sebal dari mulut Ziha. 


"Au ah gelap" sahut Ziha dan berlalu menuju kamar. "Awas 
lo bang ntar gue bilangin mbak Dira kalo abang lagi 
ngechat-an sama kasir baru." ucap Ziha menebar tawa 
dengan ancaman yang berhasil membuat Rangga mendapat 
pelototan dari sang ibu. 

Yupz Rangga emang udah punya calon. Bukan di jodohin 
sih. Cuma nikahnya nunggu si do'i hatam qur'an dulu. Calon 
hafidzah, entah kenapa mau aja ama Rangga yang menurut 
Ziha abangnya ini agak menyebalkan. mungkin, selain 
tampan dan suamiable banget, Rangga adalah seorang koki 
profesional. alim banget lagi. 

Tapi buat Ziha abangnya itu tetap aja menyebalkan karena 
hobinya selalu usil padanya. 


Tapi kini, biarkan Ziha yang berkutat dengan fikiranya. 
Memandang nasibnya antara ancur atau mujur. 


2. Bimbang 


"Eh buset? Beneran lo mau kawin?" Teriak seorang lelaki 
yang tiba tiba berdiri karna terkejut dengan apa yang telah 
di dengarnya. 


"Woi biasa aja dong Ar!" Sahut Ziha sebal dengan kelakuan 
sahabatnya itu. gak enak kan dilihatin orang sekitar. "Lebay 
deh, gue mau nikah belum mau kawin," tambah Ziha 
memonyongkan bibirnya. 


"Ya kali anak pak ustadz kawin dulu baru nikah" cletuk Atika 
salah satu sahabat Naziha yang sudah ikut duduk dari tadi. 


"Eh seriusan nih Zie, kok bisa tiba tiba sih? Lu mah bikin 
gue patah hati sih!" Kini si Faresh pun ikut angkat suara, 


"Gue di jodohin. Lo sih Resh, dulu gue suruh nglamar gak 
mau. Sekarang keduluan orang lo patah hati" sungut Ziha 
dengan senyuman ala ala yang di buat Ziha, menandakan 
kalau ia tengah bercanda. 


"Yah, terus kuliah lo gimana?" Sekarang giliran Emely yang 
bersuara. 


"Gue tetep kuliah dan pastinya masih pengen kerja lah" 
jelas Ziha pada segrombolan manusia yang ada di depanya. 
Mereka sahabat sahabat Naziha, yang dikumpuli di kantin 
kampus buat mendengarkan dengan seksama ocehan 
seorang Naziha, gadis yang menurut mereka lebih mirip 
preman alim itu. 


"Lihat aja entar deh, kalau menurut kesimpulan dan inti sari 
dari pembicaraan para tetua sih kemungkinan seminggu 
lagi gue bakalan nikah" tutur Ziha menjelaskan seolah tak 
ada hal yang dikhawatirkan tentang nasib pernikahanya 


kelak. Dan hal itu sukses membuat Ardhan, Faresh, Atika 
dan Emely hanya manggut-manggut tanpa protes. 


'Ting' 


Tiba tiba suara hp Ardhan menyerukan ada notifikasi. 
Semua hening menujukan pandangan ke Ardhan yang buru 
buru membuka hpnya dengan raut muka tak terbaca. 
Naziha tampak serius memperhatikan mimik muka 
sahabatnya. Hanya sebentar sebelum si empunya muka 
mengeluarkan suaranya. 


Eh gue cabut dulu guys" kata Ardhan yang langsung 
mengambil tasnya. 


"Kenapa lo?" tanya Ziha curiga. 


"Gak apaapa ada urusan, bye" jawab Ardhan tanpa 
memperhatikan pandangan semua sahabatnya yang merasa 
aneh. 


Hening , penasaran, mereka saling pandang dalam 
keheningan. 


Ziha memandang ketiga sahabatnya yang sama-sama 
mengendikkan bahu. seolah mengatakan kalau mereka tak 
ada yang mengerti tentang apa yang terjadi pada Ardhan. 
Tak seperti biasanya Ardhan pergi tanpa memberi tahu 
kemana tujuanya. 


Ardhan adalah salah satu sahabat mereka yang sukses 
dengan kariernya sebagai model yang sekaligus memiliki 
suara indah. Namun di balik itu semua mereka turut prihatin 
dengan kepribadian Ardhan yang transgender itu. 


"Kalau minggu depan gue nikah, kalian harus hadir semua" 
ucapnya dengan tatapan tajam yang sukses membuat 


mereka pada menatap Ziha lekat. Ziha berusaha 
mengalihkan keadaan yang hening sepeninggal Ardhan. 


Satu hal lagi tentang Ziha. Benar ia memang gadis berhijab. 
Itu karna ia dibiasakan menggunakanya sejak balita. Jadi 
kalo pas lagi keluar tanpa hijab rasanya bener bener ada 
yang kurang menurutnya. Dan hal itu memang bermanfaat 
untuknya. Lalu soal hobi yang kata orang jauh dari 
penampilanya, mungkin bawaan lahir juga kali ya. Tapi 
selama dirinya gak melanggar syariat agama, kata Bunda 
gak apa apa kok. Memang apa yang salah dengan silat dan 
musik? 


Sudah pukul dua siang. Dan sudah 30 menit gadis berhijab 
itu duduk di pojokan cafe menunggu seseorang yang entah 
bakal datang apa enggak. 


Diputuskan untuk menunggu 15menit lagi. Dan itu memang 
sangat membosankan. 


Setelah menuntaskan isi dari gelas ke tiganya, akhirnya 
Ziha pun memutuskan untuk mengahiri penantian ini. 
Bukan kegemaranya menunggu kepastian seperti itu. 
Namun baru saja akan beranjak dari kursinya, ia melihat 
seorang lelaki di hadapanya yang tengah memandangnya 
lurus tanpa merasa bersalah sedikitpun. 


tentu saja hal itu membuat Ziha makin jengkel. 
"Mau kemana?" Katanya 


"Emm mau pulang sih tadinya" ucapnya antara ketus dan 
gugup. 


"Sory telat, tadi ada meeting dadakan." Katanya yang 
dibalas dengan anggukan kepala oleh Ziha. Seolah 
mengatakan 'gak papa" padahal sebenernya sih, sekuat 


tenaga menahan kesal atas kelakuan laki-laki di depannya 
ini. 


"Mau makan dulu?" Lanjutnya dan Ziha pun mengangguk 
lagi. sungguh sebenernya dirinya memang sangat sangat 
lapar. Hey sekarang jam dua siang dan dia hanya meminum 
tiga gelas jus. Dia hanya kenyang menunggu sebenarnya. 


"Mau makan apa?" 
Ucapnya seraya melambaikan tanganya untuk mengkode 
pelayan cafe. 


"Nasi" jawab Ziha singkat yang membuat pria di depanya 
lantas menatapnya heran. "Tambahin telur ceplok sama 
udang goreng ya mbak!" Lanjut Ziha pada pelayan di 
sampingnya yang udah siap mencatat pesanan mereka. 


"Mau minum apa? " tanyanya 


"Air putih aja" ujar Ziha karna tadi udah banyak minum 
minuman yang berasa. 


"Ya udah, aku kopi aja ya mbak" lanjutnya 


"Gak makan?" Tanya Ziha heran karna tak mendengar ia 
pesan makanan 


"Tadi udah sambil meeting" jawabnya yang dibalas dengan 
anggukan ringan. 


Hening sejenak. Sebelum ia memulai pembicaraan. 


"Emmm gue mau bahas soal pernikahan kita"Ucapnya mulai 
menampakkan raut muka yang dari tadi datar kini berubah 
serius. 


"Silahkan" Ziha pun mengangguk mulai memasang telinga 
dengan seksama. 


" gimana kalau kita bikin perjanjian?" Katanya menyelidik 
seolah mencari jawaban. Ziha cukup terkejut dan terdiam 
sejenak. Seolah menangkap hal yang mencurigakan. 


"Apaan?" ucap Ziha tak percaya denfan apa yang di 
dengarnya. 


"Buat gue perjodohan ini gak bener" katanya sontak 
membuat Ziha tambah terkejut. 


"Tuh benerkan? ni cowok di paksa nikah deh" batin Ziha 
sambil mendengus kesal. 
"Kenapa?" Tanya Ziha penasaran 


"Emang lo gak keberatan?" Tanyanya membuat Ziha makin 
heran. Ziha menatap lekat laki-laki berwajah angkuh yang 
duduk di hadapanya. ia fikir ia akan dinikahi karena Allah. 
bukan karena hal lain. 


"Kenapa musti keberatan,? Bukanya lo sama keluarga lo 
udah menyetujui permintaan gue ya?" jawab Ziha 
membuatnya menggelengkan kepala 


"Gimana kalo kita nikah 1tahun terus cerai?" 


"What?" teriak Ziha shock. ia benar-benar tak habis fikir saat 
mendengar pernyataanya yang gak bisa dimengerti itu. 
Emang pernikahan itu bisa di anggap main-main apa. 


"Ck, ni cowok beneran gak banget. Buat aku geram aja". 
batin Ziha 


Mana mungkin Ziha mau jadi janda di usia muda. 
DenganZiha sigap geleng geleng kepala kayak anak methal. 


"Kalo lo emang gak setuju ya udah, gak jadi nikah. Ngapain 
pakai nikah terus cerai? Gue gak mau." jawab Ziha tegas. 


"Lo beneran mau nikah ama gue?" Tanyanya membuat Ziha 
tambah heran. Hey, bukanya semalem dia dilamar ya? lalu 
sekarang ia dapat pertanyaan seperti itu. oh Tuhan, hidup 
seperti apa yang tengah di jalaninya sekarang? 


"Gue belum siap nikah" lanjutnya yang membuat Ziha 
membelalakan mata. Secara semalam do'i yang ngelamar 
terus sekarang do'i bilang gak siap. Rasanya Ziha pengen 
tipuk juga tu mulut pake sandal. 


"Ya udah gax papa" jawab Ziha mencoba sabar. sambil 
menyuapkan makanan yang sudah dari tadi berada di 
depannya. Gagal nikah elaaah. 


"Entar aku bilang ayah biar nikahnya gak jadi" lanjut Ziha 
agak kecewa. Tapi itu lebih baik kan? Daripada nikah ama 
orang yang gak tulus . Sama sama tersiksa nantinya. 


"Nggak nggak kita tetep nikah" katanya bikin Ziha tambah 
bingung. Ni cowok maunya apa coba? "Gue gak bisa nolak 
permintaan nyokap gue" jelasnya yang membuat Ziha 
sedikit mengerti apa maksudnya. Sunday Santa jelas do 
Mata Ziha kalau so Do'i terpaksa menikah denganya. 


"Pikirin lagi, aku gak mau nikah sama orang yang gak mau 
bertanggung jawab" jawab Ziha ketus lalu meneruskan 
makananya yang tinggal beberapa suap saja. 


" Tenang aja soal biaya kuliah dan hidupmu aku yang 
tanggung, dan kau bebas melakukan apapun yang kau mau. 
Kita cuma tinggal seatap dengan status suami istri dan aku 
gak bakal apaapain kamu" 


Ziha menggeleng take setuju ,enak aja, ni cowok mau bikin 
perjajian nikah kayak kebanyakan crita paints?. Ziha maybe 
jelas ogah. Impianya adalah untuk menikah karna Allah. Dan 
bukan Cara beginning yang is may. 


"Eh kamu beneran mau nikah sungguhan? Jangan jangan lo 
naksir ama gue ya?, tapi gue gak suka sama cewek model 
lo" katanya digin penuh hinaan. Kege'eran banget ni cowok. 
Namun Ziha masih memandangnya penuh keheranan. 
Menatap laki-laki di depanya dengan penuh penasaran. 


"Gue ngerti" ucap Ziha menghembuskan nafas pasrah 
sebelum melanjutkan kata-katanya. "Gue bakal bilang ayah 
kalo pernikahan batal." Ucapnya langsung berdiri dari 
tempat duduknya untuk melenggang pergi. 


Selangkah dan Ziha berbalik "Permisi, Assalamualaikum 
dan" tampak Ziha berfikir untukenimbamg perkataanya 
yang akan keluar dari mulutnya. "Emm tolong bayarin ya" 
lanjutnya tersenyum dan berlalu. 


Dan kejadian itu sukses membuat pria tampan itu mulai 
gusar dan kurang puas dengan pertemuanya kali ini. 


Ziha melenggang pergi. Sebenernya kasian sih, melihat 
cowok itu yang kayaknya udah hampir kepala tiga, masak 
iya nikah aja di paksa. Padahal dia tampan gitu. Ziha 
menggerutu tak jelas. Tapi setelah dengar pengakuanya, iya 
sangatbyakin kalau do'i memang terpaksa menikah. Ck, Apa 
coba belum siap nikah tapi udah ngelamar cewek. 


Sebenenya Ziha ingin pacaran setelah menikah. Tapi kalo 
lakinya terpaksa mana sanggup dia. Cakep sih. Cakep 
banget malah tapi mau gimana lagi. Ziha sadar kok, sesuatu 
yang dipaksakan jatuhnya gak baik juga. 


Antara ragu dan kecewa Ziha tetap melangkah pergi. 
Mencoba tak memperdulikan kejadian barusan. Namun 
tetap aja dia sebal. Apalagi dia udah kasih woro-woro sama 
sahabatnya kalau minggu depan dia nikah. Dan kini malah 
terancam gagal. Hadeeeh.. 


3. Sahabat 


Ditatapnya jam beker yang ada di atas nakas. Jam 2 pagi. 
Zie-zie segera menyibak selimut dan berjalan menuju kamar 
mandi. Bukan!,, Bukan pipis yang di lakukan melainkan 
mengambil air wudhu. Malam ini ia memutuskan untuk salat 
istikharah. Meminta petunjuk pada Allah agar 
mempermudah urusanya. 


Usai Shalat Zie-zie merebahkan lagi tubuhnya di ranjang 
empuknya. Memulai untuk bertemu dengan mimpi -mimpi 
dalam tidurnya. 


Sampai ada suara teriakan yang ia kenal betul siapa 
empunya. Teriakan nyaring yang memekakkan telinga. 


yang di barengi gebrakan pintu yang tak hentinya 
menggema. 

Di tatapnya jam bekernya. 5:15 "iyaaaa ini Zie udah bangun 
langsung solat" sahut Zie zie berteriak yang sukses seketika 
melenyapkan suara gebrakan pintu. Seolah tak ada lagi 
kehidupan di luar sana. Sepi. Zie zie langsung bangkit dan 
mengambil air wudhu. 

" bang Rangga toa banget sih" gerutunya pelan. 


Setelah melakukan kewajiban dan rutinitas pagi di 
kamarnya, Zie -zie segera melenggang menuju dapur untuk 
sarapan sebelum berangkat ke kampus. 


"Tuh bun, anak gadis bunda yang udah mau nikah tapi kalo 
tidur dah kayak kebo" gerutu Rangga yang melihat adiknya 
menuju tempat duduk. 


"Eh lo toa banget deh bang, kayak orang utan" sahut Zie-zie 
cekikikan. 


"Hush !! Gak boleh gitu Zie, ama abang sendiri. Dah bagus 
abang kamu mau bangunin" kata kata bunda memojokkan 
Naziha. 


"Hmm denger tu, udah mau nikah juga,!" Kata rangga 
tersenyum penuh kemenangan. 


"Siapa juga yang mau nikah" 


"Uhuk uhuk" eh si ayah tersedak mendengar penuturan 
anak gadisnya. "Apa kamu bilang?" 


"Iya yah, kayaknya si mas Alfiannya gak suka sama aku yah, 
jadi mending di batalin aja ya! " Naziha menjelaskan 
dengan penuh keyakinan. 


Si ayah tampak berfikir. "Entar biar ayah yang bicara. Kalo 
memang ucapanmu terbukti ya udah, mau gimana lagi.!" 
Terangnya dengan menggidikkan bahu. 


Ziha mengemudikan mobil sedan lamanya dengan 
kecepatan di atas rata rata. Tepatnya mobil kakanya Rangga 
yang lama. Karna sekarang abangnya itu sudah membeli 
yang baru. Dan Ziha cukup bersyukur meski ia hanya 
menilas mobil lama milik kakaknya itu. 


Karena keadaan jalanan yang agak sepi . Pilihan terbaik 
agar cepat sampai kampus adalah ngebut. Di tambah lagi 
dirinya musti mengambil buku catatanya di rumah Ardhan. 
Inilah saatnya 'ngepot'. Tancap pedal gas dan wuush, sedan 
itu melaju dengan kecepatan tinggi. Ziha memang ahli 
dalam hal mengendarai mobil sambil kebut-kebutan. Secara 
Faresh punya club mobil sport yang tak pernah absen untuk 
dia ikuti dulu waktu masih SMA. selama dua Tahun sebelum 
ia menjadi peserta pertukaran pelajar ke London. Wuih 
keren juga tuh anak yak? 


Setelah mendekati komplek perumahan milik Ardhan Ziha 
mendadak menurunkan kecepatan. sesaat ia mendapati 
sahabatnya Ardhan dengan wajah ketakutanya di kelilingi 
banyak pria berpakaian hitam hitam dengan wajah 
menyeramkan. Dan seorang pria yang berpakaian rapi 
dengan jas abu abu yang di kenakanya. 


"Duh kenapa tuh si Ardhan" gerutu Ziha pelan dan mulai 
panik sendiri. Di tambah cowok berjas itu malah 
mencengkram kerah Ardhan dengan kasar. 

Tanpa pikir panjang Ziha langsung menghubungi Faresh 
yang untungnya tidak jauh dari tmpatnya berada. 


Dengan gusar ia menunggu Faresh. Sambil harap harap 
cemas melihat keadaan Ardhan yang tampak ketakutan dari 
raut wajahnya. Hanya butuh 10menit Faresh pun datang 
dan berhenti di belakang mobil Ziha. 


'BUGH" ... 

sebuah pukulan yang mendarat di muka sahabatnya itu, 
sukses membuat Ziha membelalakkan matanya panik. 
Seketika ia membuka pintu mobilnya dan keluar mendekati 
orang orang yang beraninya menyiksa sahabatnya yang 
lemah itu. Tanpa menghiraukan panggilan Faresh yang 
mengikutinya dari belakang, Ziha tetap melangkah menuju 
beberapa pria yang tengah memegangi tubuh Ardhan, dan 
satu pria yang melancarkan pukulanya berulang kali ke 
wajah Ardhan. 

"Ya Allah, apa apaan ini" seru Ziha mengurut dada ketika 
sudah sampai di dekat Ardhan. "Apa yang kalian lakukan? 
Beraninya main kroyok." Tambahya mencoba bijak menahan 
emosi jiwa raga. 


"eh lo cewek alim gak usah ikut campur kalo gak mau 
celaka." jawab seorang laki laki berjas tang sukses 
membuat Ziha memandang sinis ke arahnya. "Ganteng 


ganteng kok kasar sih mas" gerutu Ziha tanpa maksud 
memuji. 


"Lha? Ini teman saya Iho mas? Enak aja main kroyok!" Ucap 
Ziha lantang. Makin kesel ia di buatnya 


"Cowok kayak gini emang pantes" ...BUUGH bukanya 
mendengarkan ucapan Ziha laki laki itu malah semakin 
membabi buta. 


"aargh lepasin" teriakku karna para pengawal cowok itu 
malah mencekal tangan Ziha ketika ia mencona mendekat. 
Si cowok itu hanya tertawa. 


BUGH"... 


Dan lagi, suara hantaman kasar menghentikan tawanya. 
Ternyata Faresh datang dengan muka merahnya. Si cowok 
tadi pun tak tinggal diam hingga terjadi perkelahian. 


Nah dengan gesit Ziha juga gak mau kalah. la mencoba 
melepaskan diri dan yeah, dia berhasil. 


Tak sia-sia selama ini ia mempelajaribilmu silat sama 
engkongnya si Faresh. pertama Ziha menendang pusat 
selakangan pria hitam itu. Beralih pada pria gundul yang 
dengan mudah ia tumbangkan denga sekali tendang di 
bagian ulu hatinya. Beralih ke Faresh yang sudah membuat 
si cowok tadi tersungkur. 


Ziha menepukkan kedua telapak tanganya seolah ia baru 
saja membersihkan debu yang tertinggal. 

Dan dengan bangganya ia menatap sinis pada cowok berjas 
tadi yang sudah mulai membubarkan diri untuk 
meninggalkan Ardgan yang sudah babak belur. 


m m m 


Ziha sebenernya gak suka kalo harus bolos kuliah. Kecuali 
ada hal yang penting. Tapi mengingat ini juga penting 
karena menyangkut sahabatnya yang babak belur, jadi 
dengan terpaksa iia bolos kuliah juga akhirnya. Mana tega ia 
ninggalin Ardhan yang hampir sekarat itu sendirian di 
rumahnya. 


Dan di sinilah mereka. Tentu saja Ziha gak mau bolos 
sendirian. la menghubungi dua lagi sahabatnya untik 
datang ke rumah Ardhan. Di rumah besar milik Ardhan. 


Sedang apa? 

Bukan hanya menemani dan mengobati Ardhan. 

Tapi mereka juga berfikir mencari solusi untuk sebuah 
pernyataan yang mencelos dari mulut Ardhan. 


"Cowok tadi, gu- gue udah nghamilin adeknya" OMG, semua 
pasang mata tak ada yang luput dari tatapan tajam ke arah 
Ardhan. 


Termasuk Ziha yang dibuatnya makin kaget. Kaget banget 
malah. Hampir saja dirinya memaki Ardhan kalo gak ada 
Emely yang menenangkan. 


"Kok bisa sih Dhan? Bukanya lo? " ucap Atika terputus tak 
bisa melanjutkan kata katanya. Dan Mereka semua tau kalo 
kelainan Ardhan tak mungkin membuatnya melakukan hal 
itu. 


"Gue mabuk Tik, sumpah gue gak sadar !" Jawab Ardhan 
membuat semua mata memandangnya tak percaya. 


Ziha berdecak pasrah namun masih jengkel. Padahal ia 
sudah wanti-wanti supaya Ardhan menjauhi minuman laknat 
itu. Sekarang lihat apa yang terjadi dari efek minuman 
laknat itu. 


"Ya udah lo punya kontak cewek itu kan? Hubungi dia. Kita 
akan bantu lo cari solusi." Ucap Faresh pada akhirnya yang 
di angguki semua kepala. 


Hening..... 
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4. Just Merried 


"Huuuffffffffffft" Naziha menghembuskan nafas panjang . Dia 
hanya lelah. Dihempaskanya bokong mungilnya di sisi 
ranjang kamarnya. Lebih tepatnya kamarnya dan suaminya. 


Ya pesta pernikahan telah usai beberapa jam lalu. la begitu 
lelah berdiri dengan gaun pengantin yang berat itu. Lantas 
ia tersenyum. Mengingat statusnya sekarang yang telah 
menjadi seorang istri. Ia berjanji dalam hati, 


"Aku berjanji mulai sekarang , aku akan mencintai suamiku. 
Akulah yang akan mendampinginya Menuju jalan-Nya. 
Meskipun ia belum mencintauku. Aku akan selalu berusaha 
membuatnya mencintaiku. 

Aku istrinya... ya aku istrinya dan berhak mendapatkan 
cintanya." batin Ziha meyakinkan hatinya. 


"Mas Alfian mau kemana?" Kata Naziha memandang 
bingung suaminya yang berbalik dari ranjang hanya untuk 
mengambil bantal saja. 


"Tidur, capek" jawabnya acuh 

"Tidur di mana? Ini kan Ranjang kita?" 

"Jangan harap" katanya datar dan penuh penekanan. 
"Lha bukanya aku istri mas? Kok bilangnya gitu" 


"Jangan harap aku mau tidur seranjang denganmu!" kata 
Alfian naik satu oktaf sambil menahan geram. Melihat 
istrinya yang menatapnya dengan tatapan yang tak bisa ia 
artikan. 


"Ya sudah kalau gitu kita cerai saja" sahut Naziha yang tak 
kalah garang. 'Kalo gak mau tidur seranjang ngapain 
nikahin coba?' Rutuknya dalam hati. 


"A-apa???" Bukan hanya terkejut. Alfian di buatnya mlongo 
dengan pemikiran gadis di depanya ini. Baru aja nikah 
belum juga sehari udah minta cerai. Ah gila bisa di tebas 
nyokap dia, kalau menceraikan istrinya yang baru saja sah 
beberapa jam lalu. "Apa maumu?" Lanjutnya. 


"Ish malah tanya, yang ngelamar Ziha duluan kan Mas, 
kalau emang gak mau jadiin aku istri Mas sepenuhnya 
ngapain nikah. Mumpung belum menyesal mending pisah 
sekarang aja kan?" Sebenernya Naziha sendiri tengah 
merutuki kalimat yang keluar dari mulutnya itu sendiri. Baru 
saja ia berjanji akan mencintai suaminya eh malah udah 
minta cerai aja. Dasar bego'. 


Alfian mahalan tersenyum menyeringai seolah 
mendapatkan ide cemerlang "Io ngebet banget yang 
pengen 'disentuh'?" Katanya menggoda seraya melangkah 
mendekati istrinya. 


"Bu-bukan itu, maksudnya seranjang kan gak musti ngapa- 
ngapain" jawab Naziha yang gelagapan sendiri. Kenapa juga 
ia ngotot minta tidur seranjang dengan ancaman cerai. 
'Bodoh' makinya dalam hati pada diri sendiri. 


"Dasar aneh" Alfian langsung saja melompat di ranjang sisi 
kiri yang memang cukup lebar untuk di tiduri satu tubuh 
manusia saja. Gak ada salahnya tidur seranjang kan? 


Naziha hanya menghela nafas dan ikut merebahkan 
tubuhnya dengan memunggungi suaminya. 

Kenapa juga pernikahanya ini tak seperti yang dia impikan. 
Dinikahkan dengan seorang laki-laki yang setidaknya 
menghargai dia sebagai istrinya. Ini boro boro menghargai, 


mandang aja kagak. Segitu buruknya ya mukanya. Dia 
semakin yakin kalau suaminya itu di paksa menikah 
denganya. 


Pusing memikirkan hal hal yang mengganjal di hati dan 
hidupnya, Naziha pun terpejam menuju dunia mimpi. 


Naziha menyeret sebuah koper besar memasuki sebuah 
kamar yang amat sangat besar baginya. Entah berapa kali 
lipat dari kamar yang dimilikinya selama ini. 


Iya, hari ini ia pindah ke rumah mertuanya mengikuti 
suaminya yang begitu dingin itu. Padahal dia sudah 
membungkus rapat tubuhnya. Masih aja hawanya dingin 
kalau lagi sama Alfian. 


Ini kamar Alfian dan sekarang akan menjadi kamar Naziha 
juga. Naziha yang sering di panggil Zie-zie atau Ziha itu 
tengah berdecak kagum dengan ruangan bernuansa putih 
itu. 


"Kalo udah puas lihat lihatnya cepetan keluar udah di 
tunggu mama di luar." Kata Alfian selaku anak tunggal dari 
keluarga Lazuardi. Dia memang layak mendapatkan kamar 
semewah itu. Ya, secara dia anak tunggal. Sama juga 
dengan Naziha yang kini juga menjadibmenanti tunggal 
keluarga Lazuardy. Namun buat Ziha, itu bukanlah hal yang 
di anggap mengesankan. 


Naziha lantas menganggukkan kepalanya setelah 
mendengar ucapan suaminya. Setelah meletakkan 
kopernya, ia berjalan mengekori suaminya menuju ruang 
makan. Sebenernya sih pengen ngedandeng tangan Alfian. 
Secara penganten baru kan? tapi Ziha kembali berfikir , iya 
kalau do'i mau kalau kagak kan malu. 


Naziha menyelesaikan makan malamnya bersama keluarga 
barunya di rumah yang baru juga menurutnya. Bisa bisanya 
ayahnya itu menjodohkannya dengan keluarga setajir ini. 
Oke Ziha tak mau munafik maupun kufur nikmat. Tentu saja 
karena ia juga menikmati semua itu. 

Nikmat mana yang mustibia dustakan? Suami tampan dan 
mapan, serta mertua baik hati. 


Usai merapikan barang barangnya, Naziha pun naik ke atas 
ranjang, melepas jilbabnya dan meletakkan di atas 
bantalnya. la pun terlelap karna lelahnya. Perjalanan dari 
rumah orang tuanya ke rumah suaminya memang tak 
terlalu jauh. Tapi karna ini pindahan jadi tenaganya 
terkuras. 


Sekarang dirinya tak lagi gadis dengan kebebasan seperti 
dulu. Gadis dengan berjubel aktifitas yang sering ia 
habiskan di luar rumah. 


Semoga saja ia bisa menjalani semua ini dengan mudah. 


Dan setelah itu, datang Alfian yang juga ikut bergabung di 
atas ranjang tanpa protes apapun. Ikut terlelap tanpa 
meladeni istrinya yang menurutnya 'entahlah' itu. 


5. Menyebalkan 


Pemilik tangan kekar itu tampak mulai membuka mata. 
Mencoba menghalau matanya saat merasakan sinar 
matahari sudah mulai menyeruak memasuki jendela kamar 
yang sudah terbuka. la seakan baru menyadari setatusnya 
pagi ini. Biasanya sampai ia bangun jendela kamarnya akan 
tertutup. Bahkan tak ada yang berani membukanya. Dan 
kini, siapa lagi yang membukanya kalau bukan cewek yang 
kelihatan alim tapi menyebalkan itu. 


Alfian berdecak kesal dan mulai mengedarkan 
pandanganya. Sepi. Lalu ia beranjak tak peduli, karena 
mengingat ada meeting pagi ini di kantornya. 


Usai mandi sambil mengeringkan rambut dengan handuk, 
Alfian tampak sedikit heran saat melihat sudah ada pakaian 
kerjanya di atas ranjang. Dan munculah istri yang 
menurutnya adalah si manusia menyebalkan itu membawa 
cangkir di atas nampan. 


"Nih mas, tehnya. Buruan ganti baju gih, kita sarapan 
bareng!" Kata Ziha tersenyum. Dan Alfian akui senyuman itu 
manis. Oh tidak. ia merasa sudah terkontaminasi dengan 
wajah yang sok alim itu. 


"Kok diam? Perlu bantuan?" Katanya lagi sok akrab. 
Membuat Alfian makin heran karena beberapa kali ia 
mendiamkan gadis itu, tapi masih aja senyum sok manis. 


Dan tiba tiba saja Ziha malah merebut dasi yang akan Alfian 
pakai dan memasangkanya di leher suaminya."Gue bisa 
sendiri" kata Alfian ketus 


"Aku tau" sambung Ziha cepat membuat Alfuan jengkel. 
"Apa-apain ni cewek malah ikut ikutan ngetusin gue" batin 
Alfian kesal. 


"Pengen banget ya pegang pegang gue?" Goda Alfian 
dengan nada mengejek. 


" Apaan sih? Udah sepatutnya kan istri masangin dasi 
suami? Lagian pegang pegang suami kan udah halal." 


"Ngarep banget jadi istri" 


"Enggak, ngapain ngarep kalo memang udah terjadi? Aku 
kan istrinya kamu" 


"Ini mama bisa dapet mantu kayak gini dari mana sih. Ajaib 
banget." Lagi-lagi Alfian membatin ucapanya. la jadi 
bingung sebutan apa yang cocok menggambarkan istrinya 
ini. 


Ah ia bener bener muak dengan pernikahan ini. Kalau bukan 
karna paksaan mama dan papanya dia juga ogah nikah ama 
cewek seperti Ziha. Dilihat lagi kalau istrinya ini sama sekali 
tak menarik baginya. 


Alfian bahkan yakin istrinya itu bener bener terpesona 
dengan ketampananya. Secara siapa yang bakalan nolak 
pesona seorang Alfian? 


aaa 


Di sebuah meja makan, tampak Naziha yang tengah sibuk 
mengambilkan nasi serta lauk pauk untuk suaminya. 


Dan di belahan meja samping tampak senyum 
mengembang dari sepasang suami istri paruh baya. Yang 
tak lain adalah mertua Naziha orang tua Alfian. 


Namun sikap perhatian itulah yang di anggap Alfian sangat 
MENYEBALKAN. 


"Wah mantu mama baik banget sih?" Kata sang mama 
tersenyum bangga 


"Iya ma, kita gak salah pilih mantu" sahut si papa 


"Kan udah tugas Ziha pa ma, ngurusin suami," timpal 
Naziha yang tersenyum malu karna di puji mertuanya. 


Gak taunya yang di layani malah memasang muka masam. 


"oh ya Al, mama sama papa mau berangkat ke Papua, 
mungkin 1 sampai 2 bulan," kata papa tiba tiba membuat 
Alfian menghentikan aktifitasnya sejenak. 


"Ngapain? Emang ada masalah?" Jawab Alfian yang 
langsung melanjutkan sarapannya. 


"Iya cabang kita kan emang ada masalah." Jawab papanya 


"Inget Iho ya Al, selama kita pergi kamu jagain Ziha. Kamu 
ini udah jadi suami. Jadilah suami yang bertanggung jawab. 
Jangan bikin mantu mama nangis" tambah mamanya 

"Dan segeralah berikan kami cucu" lanjutnya. 


Ah ucapan mama membuat Alfian kehilangan mood 
seketika. Gimana mau bikin cucu kalau nafsunya aja gak 
ada. Alfian memandang tubuh istrinya yang tertutup dari 
ujung rambut sampai kaki , hanya terlihat muka dan 
tanganya saja. gimana nafsunya bisa muncul coba?. 


Sedang Naziha hanya tersenyum malu malu. 


'Bahkan menyentuhnya aja aku ogah' ucap Alfian dalam 
hati. Dan seolah tau apa yang di katakan Alfian kini air 


muka Naziha menjadi agak keruh. Namun hanya sejenak 
dan senyum pun timbul setelahnya. Entah apa yang 
difikirkanya. 


Usai aktifitas sarapan, mereka melanjutkan rencana masing 
masing. Tak terkecuali Alfian yang hendak pergi ke kantor 
yang telah di tinggalkan selama empat hari. Karna ia 
memang tak merencanakan bulan madu. 


"Mas! Tunggu!" Tampak Naziha yang mengukutinya dari 
belakang. 


"Apa!?" Ketus Alfian 
"Ikut!" 
"Apa'an?? Nggak! Emangnya lo gak kuliah apa?" 


"Masih besok, aku males di rumah sendirian, aku ikut mas ke 
kantor ya? Janji deh gak bakal gangguin!" 


"Nggak ada, entar malah gue gak bisa kerja, udah lo sono ah 
masuk ngapain kek di rumah, nyapu ngepel atau apa," 


"Tap-" 


"Tugas istri itu di rumah nungguin suami, udah sana" ucap 
Alfian lantas pergi membuka pintu mobil dan melesatkanya 
di jalan raya. 


Mertua Naziha sudah duluan pergi. Naziha sendiri tinggal 
dia dan dua pembantu rumah tangga. la masuk dengan 
gontai menuju kamarnya. 

Menyebalkan sekali punya suami kayak gitu' naziha 
menggerutu dalam hati. Dia udah mencoba berbaik hati 
pagi ini. Pengen rasanya punya suami yang bener bener 
menginginkan pernikahan. Setidaknya tanpa cinta ia masih 


di hargai sebagai istri. Titik air mata timbul membasahi pipi 


Ziha. 

Ziha yang hendak mengambil remota 
mendengar suara penyanyi favoritnya 
ponselnya. 

"Assalamu'alaikum" 

(ai) 

"Ngapain?" 


(...) 
"Ah iya deh gue kesana," 


tv tiba tiba 
mengalun di 


Naziha kembali ke kamarnya dan mengambil s/inkbagnya 
lalu beranjak pergi keluar rumah. Setelah memberi tahu bi 
Inah iya melesat mencari taksi di luar gerbang rumahnya. 


To: husband 


Mas aku mau ke rumah temen. Ini udah pergi naik 


taksi 


From:husband 
Terserah, jangan bikin ulah. 


Naziha hanya mendengus melihat balasan suamnya. 


Mencari cara 


Thanks reader udah sampai sini . VOTE dulu ya hehe. 
Happy reading... 


Naziha meletakkan dengan kasar tas dari pundaknya. Ini 
baru hari Senin tapi moodnya menguap bersama rasa 
jengkelnya semalam.. 

Acara menginap di rumah orang tuanya pun gagal karna 
ayah dan bundanya sedang bertamu ke rumah calon kakak 
iparnya. Yang pada ahirnya di isi dengan acara belajar 
memasak sama si bibi, yang hasilnya pun bisa di katakan 
Gatot alias gagal total. 


Di tambah lagi, si suami Tampan yang dari semalam sudah 
terbang ke Irian. Ah katanya mau di bantuin PDKT, eh si 
mama mertua malah meminta suaminya untuk menemui 
dirinya. Sabar sabar.. 


"Kusut banget ngapa neng?" Sapa seorang pria muda 
dengan menepukkan gulungan map di bahunya. 


"Gue lagi BeTe Resh" decak Ziha kesal. 


"Kenapa kenapa? Gak dapet jatah?" Goda Faresh pada 
sahabatnya itu. 


Dan satu buku tebal pun mendarat sempurna di kepalanya 
"Mulut lo ya!" 


Faresh meringis mengusap kepalanya yang menjadi KDP 
'kekerasan dalam persahabatan' "kenapa sih Zie, istigfar lo!" 


"Gue lagi sebel lo suruh istigfar, mending lo menghibur gue 
kek. Ngelawak gitu atau beliin es cream juga boleh" 


"Yaelah neng, kayak anak kecil aja. Inget lo tuh dah jadi Istri. 
biasa aja kali, jangan manyun gitu entar gak di sayang 
suami Iho?" Goda Faresh lagi.. dan Ziha semakin kesal. 


"Ish.... yang lain pada kemana?" Tanya Ziha melebarkan 
pandangan ke penjuru kantin untuk mencari antek 
anteknya yang belum bergabung. 


Baru saja Fares hendak menjawab, Atika sudah berjalan 
mendekat ke arah meja mereka. 


"Fareeeesh.. ih gue gak nyangka ternyata lo tuh temenan 
sama si Bima anak IT ya???" Crocos tika tanpa 
memperdulikan wajah kusam Ziha. 


Dan lagi saat Faresh hendak menjawab Ziha sudah 
memotongnya. "Bima siapa lagi sih Tik? Perasaan gebetan lo 
banyak banget?" 


"Ada deeech" jawab tika asal "Lo kenapa ? Kusut banget tu 
muka gak di setrika?" Ejeknya setelah melihat muka BT si 
Ziha. 


"Gue kurang piknik, puas lo" sahut Ziha kesel. 


"Eh ngomong ngomong soal piknik, si Ardhan lagi 
honeymoon tuh," sela Faresh 


"Ih emang mau ngapain pake honeymoon segala? Emang 
dia bisa gitu? " potong Tika yang memberi pertanyaan 
ambigu. 


"Ya biarin aja kali Tik" jawab ziha jengah. "Oh iya nanti sore 
kalian ikut gue ya??" 


"Kemana?" 


"Itu acara masjid di komplek rumah gue. Lagi ngadain acara 
bagi bagi buat anak yatim. Kayaknya lagi butuh tenaga 
deh," 


"Ok, gue ikut" sahut Faresh semangat. 


Berbeda dengan Faresh, Tika memasang wajah lesu, "Yah 
Zie, gue gak bisa, gue ada urusan, 


"Emely gimana?" Usul Faresh 


"Kemana tu anak?" Jawab ziha dengan pertanyaan ketika 
sadar kawanya itu belom menunjukkan batang hidungnya. 


"Emely gak ada mata kuliah pagi ini. Lo jemput gih!, 
sambung Tika 


"OGAH" seru Ziha seketika membuat dua sahabat di 
depanya sontak tertawa. 

"Males gue urusan sama abangnya yang sok preman itu,!" 
Sambung ziha dengan nada kesal membuat ingatanya 
melayang beberapa bulan yang lalu, ketika ia dan kawan 
kawan hendak menjemput Emely untuk camping. Dan 
ternyata Emely yang tinggal bersama si Dewa di lantai dua 
sebuah club malam di daerah Jakarta itu. 

Masih terngiang dengan jelas ketika Ziha dan Dewa, kakak 
Emely itu berdebat sengit karna Ziha yang tiba tiba 
ceramah di panggung bar ketika selesai menyanyi. 


"Lo juga sih Zie, kalau mau jadi bu Uztadz itu di masjid, 
bukanya di club malam., ampun deeech" kata Tika yang di 
barengi kekehan geli dari Faresh... 


Acara yang di selenggarakan oleh panitia remaja masjid 
Baitul Huda berjalan dengan lancar. 


Ziha berhasil membuat Faresh mengeluarkan uang jajanya 
sebanyak 800Oribu rupiah . Lumayan untuk di sumbangkan 
dalam acara amal tersebut. 


Dan setelah solat Asar usai dilakukan secara berjamaah 
maka di sinilah mereka. 


Para remaja Masjid yang nampak lega meskipun peluh 
kelelahan masih ketara di wajah mereka. Mereka istirahat 
sejenak di teras Masjid sebelah kanan. Sambil menyantap 
snack yang memang di sediakan untuk para panitia. 


"Wah nak Faresh, trimakasih banyak Iho bantuanya, padahal 
nak Faresh bukan anak kompek sini," seru pak Bokir Marbot 
masjid yang ikut duduk bersama mereka usai menata alat 
kebersihan di belakang masjid. 


"Ah bapak, gak masalah itu mah, mau ari komplek sini atau 
tidak, niatnya kan sama." jawab Faresh sok bijak 


"Wih tumben otak lo bener? Tadi aja suruh bantu pake ragu 
segala," serbu Ziha melihat sahabatnya tengah melambung 
di udara karna di puji itu. 


"Sekarang gue mah ikhlas lahir batin Zie, di sini tuh rasanya 
nyeees adeeem banget" balas Faresh memegang dadanya 
dan menutup mata seolah menghayati kalimatnya. 


"Tapi kapan kapan kalau di ajak kesini lagi gak ragu dong 
Resh?" Sela ustadz Zain melihat tingkah murid SMPnya itu. 


"Ah enggak lah Tadz" jawab Faresh semangat. 


Ziha hanya geleng geleng kepala mengamatinya. Sejak dari 
tadi siang mengajak Faresh ke acara amal ini sudah 
membuat kasak kusuk dari panitia remaja masjid. 
Khususnya yang perempuan. Untung saja ada Ustadz Zain 
yang juga mengatakan kalau Faresh juga merupakan murid 
beliau dari SMP. Sahabat Ziha. Dan mereka juga sudah tau 
akan setatus Ziha sekarang. 


Tak jarang para remaja putri meminta secara terang 
terangan untuk di kenalkan dengan Faresh. 


Oke, Ziha gak heran Fares memang memiliki karisma 
tersendiri dari wajahnya yang memang imut imut mirip artis 
korea itu. Di tambah lagi selain dermawan, Fares emang 
anak orang kaya. Jadi, gak perlu ditanya kenapa Ziha di 
jadikan lompatan para cewek cewek untuk menarik 
perhatian sang sahabat itu. 


"Lo gue anter ya Zie?" Usul Faresh pada Ziha. 
"Nggak lo pulang aja, rumah laki gue deket kok," 


"Ok deh, duluan ya?" Ucap Faresh selanjutnya 
meninggalkan Ziha di depan Masjid. 


Ziha yang melihat mobil sport Faresh makin menjauh tiba 
tiba seseorang menepuk bahunya, 

"Mbak Ziha mau bareng kami?" Aisyah putri ustadz Zain 
yang tengah menginjak umur 14 tahun itu, kini tengah 
berada di depanya. 


"Eh gak usah Is, rumah mbak deket kok" tolak Ziha dengan 
halus. 


"Ih gak papa mbak, sekalian aku kenalin sama Mama," 
Dan akhirnya Ziha pun mengangguk. 


Ziha bisa merasakan kehangatan keluarga ini. Mamanya 
Aisyah adalah istri kedua dari ustadz Zain. Dan istri 
pertamanya adalah uminya Aisyah yang kata Aisyah beliau 
terkena stroke. 


Ziha mengamati istri ustadz Zain yang masih cantik, baru 
dikaruniai seorang anak laki laki berumur 3 tahun. Adiknya 
Aisyah. Postur Mamanya Ais ini memang sedikit berisi, tapi 
dia tetap cantik. 


"Kata Aisyah kamu sudah menikah ya?" Tanya wanita yang 
kira kira umurnya di ujung kepala dua. Mungkin sekitar 28 
atau 29. 


"Eh iya bu, eh mbak" jawab Ziha bingung. 


"Hahaaha.. kalo mama di panggil mbak memang masih 
cocok kok mbak Zie, tapi, kalo Abi mah udah ketuaan" 
kekeh Aisyah 


"Hust Ais!" Tegur perempuan berhijab syar'i 


"Aku panggil ustadzah aja deh biar Adil, bener gak tadz?" 
Ucap Ziha selanjutnya yang hanya di iyakan oleh ustadz 
Zain. 


Ziha melangkahkan kakinya dengan perasaan lega karna 
dia sudah sampai di dalam rumah. Tadi dia minta perhenti di 
pertigaan jalan untuk membeli Mie ayam yang letaknya 
tidak jauh dari rumahnya. 


Mengingat si bibi lagi izin pulang satu hari, jadi Ziha 
memilih untuk membeli makan di luar. 


Perut kenyang, tubuh udah Fresh setelah mandi, ziha mulai 
memilih pakaian yang akan di kenakan untuk tidur. 

Dia hampir mengambil piyama panjang yang biasanya ia 
pakai untuk tidur. Akan tetapi ketika mengingat sang suami 
lagi di luar kota bahkan luat pulau, Ziha mengembalikan 
piyama itu dan mengambil pakaian yang biasa di pakainya 
ketika hanya sendirian di kamarnya dulu sebelum menikah. 


TankTop dan hotpants, sudah terasa nyaman di tubuh Ziha, 
semenjak menjadi istri dia jarang memakainya. Sekalipun 
memakainya ia langsung menutupi dengan selimut lalu 
tidur. 


Karna malam ini ia hanya sendiri, hanya ada satpam di luar 
rumah. la mengambil sebuah majalah di dalam tasnya . 
Majalah yang di belinya beberapa hari yang lalu. 'CARA 
MEMBUAT SUAMI BETAH DI RUMAH' 


Ziha membaca dengan dahi mengkerut, memahami setiap 
kalimat yang menurutnya konyol. Sampai kantuk mulai 
menggelayuti mata indahnya. 


Apapun akan ku lakukan 
Agar kau bisa datang untuk mencintaiku sebagai istri 
sahmu. 


Bandara Sukarno Hatta, 18:25. 


Muhammad Alfian Lazuardi. Entah kenapa author sendiri 
ngerasa nama itu aneh, 


Langkah laki laki itu cukup lebar, hingga dapat menyingkat 
waktu. 


Dan benar saja, setelah 33 menit perjalanan dengan Mobil 
yang menjemputnya di bandara tadi, sekarang Alfian 
tengah berdiri di depan pintu rumahnya. 


Sepi. Itulah yang menyambutnya. 


Dan setelah memasuki kamar yang di dapat hanya gelap. 
Mungkin istrinya sudah tidur, karena samar samar bayangan 
Ziha tampak tenang di atas ranjang. 


Alfian lantas bergegas membersihkan dirinya. Dan setelah 
10 menit yang hanya di gunakan untuk cuci muka dan 
gosok gigi, akhirnya Alfian keluar kamar. 


Dan setelah menyalakan lampu, Alfian tidak bisa tidak 
untuk tak meneguk ludahnya. Pemandangan yang tak 
pernah ia bayangkan. 


Ziha dengan pakaian minimnya dan sebuah majalah yang 
menutupi wajahnya. 


Di tambah lagi setelah mengetahui judul dari Artikel yang 
Ziha baca. 


Alfian memandang lekat wajah istrinya, sambil menarik 
selimut sampai dada ziha, ia mengingat dengan jelas kata 
kata mamanya waktu di Irian. 


17jam yang lalu. 


"Sekarang kamu pikirin Al? Gak ada seorang perempuan 
yang mau berbuat seperti itu jika ia tak mencintaimu. Ziha 
mencoba segala cara agar kamu memandangnya, tapi 
kamu apa? . Coba kamu sebutkan kesalahan Ziha sampai 
membuat kamu tak pernah mencoba menerimanya. 

Jika kamu tak menyukainya karna dia berhijab maka kamu 
akan menyesal sayang, 


Sadar atau tidak, mama tau kalau kamu memikirkanya, Ziha 
itu berbeda. Pemikiranya gak Kolot seperti apa yang kamu 
pikirkan. 

Lihatlah dia. 

Cobalah untuk menerimanya Al, mama mohon,!" 


Alfian merapikan rambut ziha yang ternyata halus. 


"Entahlah aku bingung apa yang harus kulakukan. Maaf" 
hanya gumaman kecil sebelum Alfian mematikan lampu 
kamar dan ikut berbaring di samping istrinya. 


Oh hai, 


Jangan lupa vote and komen ya? Biar aku tambah 
semangat. 


Thanx!!!! 


15/12/17 


Perubahan Kecil 


Jangan lupa vote and komen ya. Thanx and happy 
reading. 
Sorry for thypo 





Alfian mulai mengerjapkan matanya. Dirasanya pagi sudah 
mulai menyapa. Entah mengapa hari ini rasanya ia malas 
berangkat ke kantor, padahal di hari selasa, banyak 
pekerjaan yang akan menunggunya. 


la mulai mengedarkan pandanganya di dalam ruangan 
kamarnya yang sepi. 


Bayangan Naziha semalam tiba tiba mengusik fikiranya. 
"Sial dia benar benar sexy" gumamnya pelan sambil 
mengusap kasar wajahnya. 


"Pagi Mas? Semalam kapan pulang sih kok aku gak tau?" 
Tiba tiba saja Ziha sudah membuka pintu kamar dengan 
membawa secangkir minuman yang di ketahui Alfian itu 
adalah kopi. Karna dari aromanya dan uap yang masih 
mengepul. 


Alfian hanya diam saja. Bahkan membalas sapaan Ziha pun 
enggan. 


Dan Ziha yang sudah terbiasa di cuekin kini melangkah 
dengan senyum menuju dimana Alfian duduk. Yaitu di 
pinggir ranjang. 


"Nih!" Seru Ziha menyodorkan cangkir yang ada di 
tanganya. 


"Terima kasih" Alfian tersenyum dan menerima kopi itu. 


Aah, betapa bahagianya Ziha melihat senyum suaminya. 
Biasanya Alfian hanya akan diam. Kalaupun bicara paling 
'gak perlu repot repot, taruh aja'. 


Perubahan kecil dari Alfian membuat hatinya berbunga- 
bunga. Semoga aja Alfian kesambet demit Irian yang 
membuatnya jadi baik banget sama Ziha. Hah ngaco. 


"Mas gak kerja?" Tanya Ziha mulai membuka pembicaraan. 
"Kerja" 


"Ya udah deh, mas mandi gih, aku buatin sarapan dulu." 
Ucap Ziha bersemangat. 


"Kamu mau masak?" Tanya Alfian dengan nada biasa saja 
namun kenapa Ziha mendengarnya malah merasa tersindir. 


"Iya, kenapa emang? Aku kan udah belajar Mas," 


Alfan hanya manggut manggut dan beranjak dari 
tempatnya. 





Ziha menatap malas pemandangan di depanya. Sosiz yang 
di gorengnya gosong sebelah. Belom lagi telur mata sapi 
yang pecah kuningnya. 

Dan ketika sang suami sudah dekat dengan meja makan ia 
hanya tersenyum penuh arti seolah mengatakan kegagalan. 


"Kalau mas mau makan di luar gak apa apa kok" kata Ziha 
setelah Alfian duduk di kursinya 


Namun tak pernah di sangka Ziha, Alfian malah tersenyum 
dan memakan masakan Ziha yang ala kadarnya itu. 


"Gak apa apa, aku makan ini aja, semoga rasanya gak ikut 
hancur juga" Ziha meringis mendengar ucapan suaminya. 


Namun di balik ucapan sarkasme Alfian, jauh di lubuk 
hatinya, Naziha merasakan kehangatan yang mulai 
menjalar. 


"Kamu entar pulang jam berapa?" Tanya Alfian di sela 
mengunyah sarapanya. 


"Hah?" Ziha hanya melongo menanggapi pertanyaan 
suaminya yang gak biasanya itu. 


"Saya mau jemput kamu, boleh nggak?" Tanyanya lagi 


"Hah?" Dan lagi, Ziha mengerjapkan matanya tak percaya 
dengan ucapan suaminya yang kelewat biasa itu. 


"Ck, ya udah kalo gak mau jawab, aku berangkat" lanjutnya 
beranjak dari kursi setelah menyelesaikan sarapanya. 


"Eh eh, mas? Tunggu dong? Aku gak salah denger kan?" Mas 
mau jemput aku?" Ulangnya menanyakan hal yang masih 
belom di percaya. 


"Gak jadi" ketus Alfian terlalu kesal. 
"Ih mas aku mau bangeet," 
“Gak jadi, aku mau lembur," 


"Ya Udah mas lembur aja entar aku tungguin di Ralov cafe 
ya?, jemput aku di sana aja, aku mau belajar masak sama 
bang Rangga soalnya." 


"Ya udah entar aku kabarin bisa apa enggaknya." Ucap 
Alfian lalu beranjak pergi. 


"Astaga Zie-zie......," teriak seorang laki laki tampan dengan 
apron birunya. " lo mah kebangetan ya, udah ah, hancur 
dapur gue," tambahnya frustasi. 


Dan yang di omeli hanya nyengir kuda melihat wajah merah 
kakak tercintanya itu. 


"Lagak lo pake hijab, kelakuan lo kayak pereman, suruh 
masak aja gak becus, mau jadi apa lo?" Cerocos Rangga 
yang sudah frustasi mengajari adik perempuanya untuk 
sekedar memasak opor ayam. Bukan hanya wajanya yang 
gosong, bahan masakanya pun terbuang sia sia. 


"Maaf bang" lirih Ziha menyadari kesalahanya, lalu ia 
dengan lemah melepas apronya dan berjalan gontai lalu 
duduk di salah satu kursi pengunjung. Dia hanya duduk 
diam dan menunduk lesu. 


Rangga yang melihat adik iparnya memasukki cafe 
miliknya, langsung menghampiri Alfian. 
"Hei apa kabar bro?" Tanyanya basa basi 


"Gue baik" jawab Alfia singkat sambil melangkahkan 
kakinya memasuki cafe yang lumayan luas itu. Meski udah 
malam pengunjungnya masih rame. 


" Mau jemput istri lo?" 
Dan Alfian mengangguk. 
"Tuh, abis gue amuk dia, pusing gue" 


"Kenapa dia Ga?" Tanya Alfian heran melihat Ziha yang 
hanya menunduk di tempatnya. 


Dan tanpa menjawab pertanyaan Alfian, Rangga mendekati 
adiknya. 
"Zie, nih ada suami lo" 


Dan Ziha masih tetap diam. 
"Ck, sorry deh Zie, abang tadi emosi sesaat" hiburnya. 


"Gak papa Ga, biar gue ajak pulang dia," 
"Ok, hati hati ya, jagain adek gue" 


"Lo tenang aja" balas Alfian menepuk pundak Rangga. 
Kakak iparnya yang sebenernya umurnya 2 tahun lebih 
muda darinya itu.. 


"Udah, . gak apa apa kalau kamu gak bisa masak" ucap 
Alfian membuka keheningan di dalam mobil. 


Ziha bedecak kecil "Ck, gimana Mas mau betah di rumah 
kalau akunnya aja gak bisa masak" 


Alfian tersenyum, jadi ini Alasan Ziha kekeuh ingin belajar 
masak meski hasilnya zonk. 


"Ya udah terserah kamu, aku dukung kamu kalau mau 
belajar masak. Yang semngat tapi belajarnya, jangan mainin 
HP aja kerjaanya." Tsssssah itu kalimat terpanjang yang 
pernah keluar ari Alfian untuk Ziha. 


CUP.... 
Alfian terserang hama kegugupan setelah tiba tiba Ziha 


mencium pipinya. Baru kali ini, kenapa jantungnya 
berdendang dendang. 


"Makasih ya Mas," ucap Ziha dengan senyuman yang 
termanis setelah ia sengaja mencium pipi Alfian. 


Dia udah gemes sama suaminya yang sedikit berubah hari 
ini. Biarin aja di bilabg cewek agresif, suaminya ini. Hehe. 


Ziha masih merasakan bibirnya yang menempel di pipi 
Alfian yang terasa di tumbuhi rambut halus di rahangnya. 


Dan melihat Alfian yang diam dan salah tingkah membuat 
Ziha makin bahagia. 


Ini caraku untuk mencintaimu. 
Ini caraku untuk berusaha mendekatimu. 


Dikit dikit bae lah. 
17 12 17 


Cumi Asam Manis 


Vote and comenya ya. 


Happy reading 


"Nih" Naziha menerima tentengan yang diberikan Rangga 
padanya. 


"Thanks abangku yang guanteng" ucap Ziha mengambil alih 
plastik dari tangan Rangga yang isinya adalah Cumi asam 
manis. 


"Lo mah kalo ada maunya aja baik baikin gue, gue mah 
udah ganteng dari sononya" jawab Rangga asal. 


"Iya deh iya, ya udah aku pergi dulu ya bang". 

Ucap Ziha mengalah, karena sikap mengalahnya beberapa 
hari yang lalu, saat abangnya marah malah berbuah manis. 
Karna tiba tiba saja abangnya itu mendatangi dirinya dan 
meminta maaf sambil menangis. Alhasil, Ziha dapat gratisan 
Cumi asam manis hari ini dari abangnya. 


Dengan hati berbunga bunga, hari ini ia akan ke kantor 
Alfian untuk memberikan makan siang dengan makanan 
kesukaan suaminya itu. Tadi pagi ia sudah bertanya sama 
mama mertua tentang makanan kesukaan Alfian. Yah, 
meskipun bukan masakanya sendiri. Hehe, namanya juga 
usaha. 


Lain kali ia akan belajar membuat Cumi asam manis. Untung 
aja punya kakak koki. 


Naziha menatap gedung tinggi nan Mewah di depanya. 
Setelah membayar ongkos taksi, ia melangkah menuju 
resepsionist kantor itu. 


"Mbak? Pak Alfian nya ada?" Tanya Ziha to the point, tanpa 
salam maupun basa basi. 


Dan si resepsionis yang dandananya menor ketebalan bedak 
itu, tak juga menyahuti pertanyaan Ziha. la malah sibuk 
memperhatikan Ziha. 


Memang pakaian Ziha tidaklah formal. Menggunakan celana 
jeans biru dengan sepatu adidas putih yang membalut 
kakinya. la memakai tas gendong hitam dan menenteng 
bungkusan plastik putih. 


"Ah, selamat pagi mbak? Saya mau ketemu sama pak 
Alfianya ada?" Ulang Ziha denga nada halus karna melihat 
wanita di depanya masih saja memperhatikanya dengan 
tatapan meremehkan. 


"Mbak udah bikin janji?" Tanya wanita itu penuh selidik. 


"Hah?" Ziha merutuki dirinya yang malah balik nanya 
dengan kata 'hah'. 
Lalu ia tersenyum dan menggeleng. 


"Maaf, mbak harus buat janji dulu kalau mau bertemu 
beliau," ucap wanita itu lantas mengacuhkan Ziha dan 
kembali berkutat dengan kertas kertas di depanya. 


Ziha mendengus sebal. Buat janji? Yaelah berasa penting 
banget tuh pak tua, kira kira jabatan suaminya apa sih,? 


Ziha masih berfikir, namun ketika ia berjalan mundur, 
matanya melihat sosok laki laki yang tak asing baginya. 
Bukan, bukan Alfian suaminya. Karna laki laki itu 
menggunakan seragam layak seorang OB. 


"Zaky?" Lirihnya melihat laki laki itu yang berjalan menjauh 
dari pandanganya. Naziha hendak mengejar, Namun 
kembali ke meja resepsionist. 

"Mbak nitip ya, buat pak Alfian. Makasih" ucap ziha 
meletakkan begitu saja cumi asam manisnya, dan berlari 
mengejar cowok tadi yang berbelok di suatu lorong. 


"Zack" teriaknya membuat laki laki yang mungkin umurnya 
tak jauh beda dengan Ziha itu, menoleh kebelakang 
sebelum pintu yang bertuliskan OB itu terbuka sepenuhnya. 


"Naz?" Kamu ngapain ada di sini?" Tanya laki laki yang di 
panggil Zack oleh Ziha itu. 


"Ck, ketemu sahabat lama bukanya seneng apa di tanyain 
kabarnya gitu kek," kata Ziha mendekat. 


Si laki laki hanya menggaruk tengkuknya. Tersenyum 
masam lalu mengangguk. 

"Mau masuk dulu?" Katanya sambil membuka pintu itu 
tambah lebar. 


Ziha tak lantas masuk, ia melongokan pandanganya ke 
dalam ruangan lantas mengangguk setelah melihat seorang 
gadis yang mungkin seumuranya tersenyum di balik 
dispenser. 

"Kamu kerja di sini?" 


"Jadi OB" jawabnya cepat, menyuruh Ziha duduk dulu, 
dengan gerakan tanganya seolah menyilahkan tamunya 
duduk. 


"Dia kepala OB mbak," jawab gadis tadi pada Ziha. 
"Temenya ya mas, mau di buatin minum?" Tanyanya lagi 
pada si senior. 


"Boleh deh kalau ada, jus jeruk ya? Kalo gak ada susu anget 
juga mau" jawab Ziha yang membuat gadis di depanya 
melongo. Lagian Ziha aneh aneh aja. Dikantor mintanya Jus. 


"Kamu gak berubah ya Naz?, ini tuh kantor, yang ada kalo 
gak teh ya kopi, "ucap Zaky terkekeh 


"Haha ya udah deh, air putih aja lah, kamu masih istirahat 
kan Zack?" 


"Iya, ini mah baru mulai jam istirahat, tapi tadi baru aja aku 
makan siang dari kantin, jadi gak usah nawarin aku makan 
lagi ya?" 


"Yeee, PD banget, aku tuh mau ngobrol panjang ama kamu," 


"Hahaha gaka apa apa kalau mau ngobrol aja sih, asal 
jangan minta jadi pacar kamu aja," tawa Zaky 
mengingatkan Ziha tentang masa lalu, ketika ia masih SMP 
dan meminta Zaky menjadi pacarnya karna iri sama 
temanya. 


"Ya Elah itu mah udah masa lalu, jaman masih ingusan. 
Sekarang mah aku udah cantik tau". Ucap Ziha 
membanggakan diri. Sombong. Astafirullah. 


"Eh tapi seriusan Iho mbak, soalnya senior satu ini udah ada 
yang punya." Ucap gadis tadi yang di acuhkan, datang 
dengan segelas susu putih. 


"Kok ada susu Sin?" Tanya Zaky 


"Tak ambilin punya bos dikit" jawab gadis yang bernama 
Sinta itu sambil terkekeh geli. 


"Seriusan nih kamu udah ada yang punya?" Tanya Ziha 
pada Zaky 


Dan dengan bangganya si Zaky menunjukkan jari manisnya 
yang melingkar cincin perak. "Udah taken donk" kekehnya. 


Dan Ziha yang tak mau kalah juga mengibas-ngibaskan 
tanganya untuk menunjukkan cincin nikahnya" eit, emang 
kamu aja yang udah taken, aku juga punya," 


Mereka tertawa dan memandang Sinta yang melengos 
merasa dirinya sendiri yang masih jomblo. 


"Udah berapa lama Zack?" 


"Udah hampir 6 bulan sih," jawab Zack menimbang 
nimbang. "Kamu?" 


"Baru juga 2 bulan" 
"Masih anget dong?" 


"Gorengan kali anget," ketus sinta menjauh "jangan lupa Iho 
mas Zaky anterin minuman buat rapat di lantai 2." 
Lanjutnya mulai menyibukkan diri. 


Alfian yang memang sudah biasa makan siang di akhir jam 
istirahat, kini tengah beranjak menuju lantai satu. 


la harus menemui salah satu managernya yang akan 
melakukan rapat. Meskipun ia tidak mengikuti rapat itu, 
tetap saja ada yang harus di sampaikan. 


"Eh pak Alfian!" Panggil sang resepsionist yang terlihat 
membutuhkanya. 

"Ada bingkisan buat bapak," lanjutnya ketika Alfian sudah 
sampai di depan mejanya. 


"Dari siapa?" Tanya Alfian penasaran. 


"Gak tau pak, dia gak kasih tau namanya. Dia cewek pakai 
kerudung, terus kayak anak kuliahan gitu deh," jawab si 
resepsionist mengingat gaya cewek yang tadi menemuinya. 


"Ya udah makasih," ucap Alfian mengambil bungkusan dan 
meninggalkan resepsionist yang menatapnya dengan 
senyuman memuja. 

'Apa mungkin dia?' Batinya memperhatikan apa isi dalam 
plastik itu yang ia tau isinya makanan dari cafe milik kakak 
iparnya yang ia tau dari cap sterofom kotak nasi itu. 


Setelah keluar dari pintu manager pemasaran di lantai 
bawah, ia kembali menenteng makananya untuk kembali ke 
ruangannya. 


Akan tetapi langkahnya terhenti ketika melihat sosok 
istrinya yang tengah tertawa lepas bersama seorang laki 
laki muda, yang ia tahu sebagai pegawai OB di kantornya. 


Kenapa ada rasa tak rela melihat Ziha bisa selepas itu 
tertawa dengan laki laki lain? 


Alfian berjalan mendekat, dan Naziha dengan kebiasaan 
berjalan mundurnya itu, 


BRUK!!! 


"Oops...!!" 


"Naz" Zaky yang tahu jika Naziha menabrak bosnya pun 
langsung menunduk, merutuki kesalahan kawanya yang 
berjalan mundur, 


"O'o" Ziha belum juga melihat siapa yang di tabrak dan 
malah menatap Zack dengan tatapan penuh tanya, kenapa 
Zack tiba tiba ketakutan seperti itu. 


"Ma- Maaf pak, maafkan kesalahan teman saya," ucap Zack 
menunduk dan Ziha pun membalikkan badanya. 


Ziha terkejut lalu tersenyum, sedangkan Alfian hanya 
berdehem dan memasang muka datar, 


"kamu!" Tunjuknya pada Zaky, " ini sudah masuk jam kerja, 
kenapa malah asik ngobrol ?, sana kembali bekerja, kamu 
tidak makan gaji buta kan?" Bentaknya lagi. 


Dan Ziha yang akan memulai pembicaraan, "Ak-" di potong 
oleh tatapan tajam suaminya, dan Zack yang kembali 
masuk dan tak bisa di cegahnya. 


"Bye Naz" ucapnya meninggalkan mereka sambil 
menunduk. la harap Ziha pulang dengan hati hati. 


"Ck, galak banget pak?" Celetuk Ziha setelah melihat pintu 
OB tertutup rapat. 


"Ikut aku!" Perintahnya yang di tanggapi Ziha dengan 
decakan sebal. Namun tetap di turuti. 


Ziha mengikuti suaminya yang masuk lift, dengan 
senyuman lega saat melihat Alfian yang menenteng 
makanan yang ia bawa tadi. 


"Enak gak mas?" Tanya Ziha melihat suaminya lahap 
memakan makanan yang ia bawa. 


"Lebih enak kalau yang masak istri sendiri" jleb, pas banget 
kenanya, entah itu berisi sindiran atau harapan. Ziha hanya 
meringis menanggapi ucapan suaminya. 


"Yang sabar ya Mas, istri kamu masih belajar masak". 


" Tadi siapa?" Tanya Alfian penuh selidik. Mengalihkan 
pembicaraan. 


"Siapa?" 

"Cowok yang tadi?" 
"Zack?" 

"Yang OB" 


"Dia temen SMP ag mas, hehe dia juga pernah sih jadi pacar 
aku, dua hari doang sih," 


"Kamu pacaran?" Kenapa ada yang terasa sakit saat 
mendengarnya. 


"Emm bisa di bilang gitu sih, tapi gak juga kok, dulu aku 
yang minta Zack buat jadi pacar aku, abis aku ngiri sama 
temen aku yang tiap hari di perhatiin pacarnya." 

"Kenapa dia?" 


"Abis si Zack itu bukan cuma tampan, dia rajin solat, dan dia 
juga pinter ngaji. Itu doang sih alasanya," 


Alfian hanya menganggukkan kepalanya 


"Mas cemburu ya?" 


"Apa?" 


"Iyain aja deh mas, biar aku seneng gitu, meskipun ag tau 
itu gak mungkin sih, hehe" 


Alfian menghabiskan makan siangnya "kamu gak kuliah?" 
Tanyanya lagi mengganti topik. 


"Kuliah lah, tadi pagi. Sekarang sih free, kalau mas mau 
ajakin aku jalan jalan hayuk ," dengan PDnya Ziha 
merangkul lengan suaminya. 


"Lain kali ya Zie, aku banyak kerjaan hari ini," jawabnya 
tanpa sadar ia telah memberi harapan pada Ziha. 


" yYeeeey, beneran ya lain kali kita jalan?" Tanya Ziha 
memastikan kegiranganya dan di angguki oleh suaminya. 


CUP!! - 


Dan lagi, Ziha mencium pipi Ziha karna refleks bahagianya. 
Membuat dia sendiri salah tingkah. 
Alfian berdehem dan tatapanya mengunci mata Ziha. 


Hening 
Namun Ziha bisa merasakan sesuatu di bibirnya, 


Alfian yang sudah tak tahan lagi dengan tingkah istrinya 
tiba tiba saja memegang tengkuk Ziha yang tertutup 
kerudung, dan di lumatnya bibir ranum itu. Masa bodoh 
dengan gengsi, toh sudah halal juga. 


Ziha masih diam. Ini untuk pertama kalinya. Ia tak tau harus 
berbuat apa. la hanya diam menutup mata dan 
menikmatinya. 


Lututnya terasa lemas, ribuan kupu kupu melayang dalam 
perutnya. Ini begitu tiba tiba dan tak di sangka-sangka. 


"Trimakasih mau bertahan untukku Zie" ucapnya parau lalu 
melanjutkan ciumanya. 


Ziha terpaku namun tetap menikmatinya. 


Pintu terbuka dan 
"Astagaa...." 


Suara Dion merusak aktifitas Alfian, Alfian sontak 
melepaskan pagutanya, dan Naziha mendorong dada 
suaminya dengan wajah yang memerah karena malu. 


"Eh bangke, lo bisa ketok pinta dulu gak?" Amuk Alfian. 


"Ya elah, biasanya juga gak pernah, lo aja tuh, kalau mau 
ena ena ya pintunya di kunci dong" ucap Dion yang malah 
nelonyor masuk. 


“Sialan lo" 


"Echm" Ziha berdehem menetralkan suasana, " emm Mas? 
Aku balik dulu ya, ada janji sama Faresh sama Tika," ucap 
Ziha cepat lantas keluar tergesa gesa setelah menarik 
tangan suaminya untuk di salami dan di cium . Dia terlalu 


gugup. 


'Aaaaaaaargh Naziha malu ya Allah, tapi seneng. Gara gara 
Cumi asam manis aku dapat ciuman, entar kalau aku yang 
masak sendiri bisa dapet lebih gak ya?' Batin Ziha sambil 
memesan taksi. 


Vote and komen ya guys, biar semangat. 


Awal yang baik 
Vote n komenya ya. 
Thanks udah mampir sampai sini. Sorry for typho. 


Happy reading. 





Dua minggu berlalu, pernikahan Naziha dan suaminya 
mengalami peningkatan. Entahlah mungkin Alfian beneran 
kesambet demit di Irian, hahay, 


Sikapnya yang tak lagi dingin dan datar membuat Naziha 
merasakan hari hari yang cerah. 


Naziha tetap melakukan hal hal yang semestinya di lakukan 
istri, di minta maupun tidak. Seperti menyiapkan baju 
kantor, memasang dasi dan yang lainya. 


Dia juga sudah mulai belajar masak dengan baik. 
Setidaknya, sosis yang di goreng tidak akan gosong, dan 
nasi goreng yang di masak tak lagi keasinan maupun 
kemanisan. 


Naziha menuruni anak tangga dan melihat ibu mertuanya 
yang baru pulang dari Irian dua hari yang lalu. 

"Pagi Ma?" Sapanya lantas mendekati ibu mertuanya yang 
sudah duduk di meja makan. 


"Pagi sayang, udah mau berangkat?" 


"Ziha ada kuliah pagi ma, tapi berangkatnya entar, 
nungguin mas Alfian dulu". 


"Hah? Kamu mau di anter si Al?" Tanya ibu mertuanya 
terkejut. 


"Hah?" Bodohnya Ziha yang malah ikut terkejut, padahal 
Ziha nunggu Alfian kan hanya ingin pamitan sama sarapan 
bareng aja. 


"Kok hah? " 


"Eh itu mah, Ziha nunggu mas Al buat sarapan bareng aja, 
heee" 


"Yah kirain kalian udah baikan," 


"Siapa yang berantem mah? Pake balikan segala," tiba tiba 
Alfian bersuara dari belakang istrinya. 


"Ya kamu itu, sama Ziha" jawab mamanya singkat. 


"Aku ama Ziha gak berantem kok, ya kan Zie?". Ucap Alfian 
yang di angguki Naziha. 


"Kalau gitu buatin Papa cucu dong Al!". Kata si ketua suku 
yang tiba tiba datang lalu duduk di kursi makan. Siapa lagi 
kalau bukan Tuan Lazuardy. 


"Gimana caranya pah". Jawab Al mencoba bercanda. 


"Masa perlu papa ajarin?" Ayok papa ajarin!" Jawab si ayah 
menyambung candaan si anak. 


Berbeda dengan si mama yang langsung mencubit lengan 
suaminya, Naziha hanya menunduk dengan wajah 
memerah. Blushing... 


"AI sih ok aja, yang di ajak praktek mau nggak?" Goda Alfian 
menatap istrinya penuh arti. 


Melihat Naziha yang sudah salah tingkah saat 
mengambilkan sarapan untuk anaknya, ibu paruh baya itu 
langsung angkat bicara. "Udah udah, kasian tuh mantu 
mamah mukanya merah, intinya, kalian cepetan kasih 
mama, papa cucu. Biar kita nih betah di rumah." Jelasnya 
membuat semuanya melanjutkan sarapan dalam diam. 


"Mas Al?" Ucap Ziha saat melihat suaminya selesai sarapan. 
"Hmm," jawab Alfian malas. 


"Anterin Ziha dong!" Ucap Ziha lagi memandang ibu 
mertuanya meminta dukungan. Yaelah Ziha, jadi cewek 
agresif banget yak. 

Tapi gak apalah sama suami ini. Yeeay.. 


"Anterin kemana?" Jawab Alfian bingung, karna baru kali ini 
Ziha minta di antar. 


"Ngampus lah" 
"Emang biasanya kamu bareng siapa?" 
"Bareng Bang Akhil" 


"Siapa?" Ucap Alfian terkejut mendengar nama laki laki lain 
yang sering mengantar istrinya ke kampus. 


"Bang Akhil mas," 


"Siapa dia?" Tanyanya pada Ziha. "Mama kenal?" Tanyanya 
lagi pada sang mama. 


Mama Alfian hanya mengangguk. 


Dan wajah Alfian tampak menahan emosi. 


Naziha memandang suaminya heran dan si papa mertua 
malah tersenyum penuh arti. 


"Terus kenapa gak bareng dia lagi?" Ketus Alfian pada Ziha. 


Para orang tua hanya geleng geleng kepala. Melihat tingkah 
anak laki lakinya yang seperti orang cemburu. 


"Gak tau nih, gak bisa di hubungin," jawab Ziha 
menunjukkan layar ponselnya. 


"Udah sana anterin istri kamu, kasian kan kalo dia telat, 
lagian di sini udah gak ada lagi yang jadi Gober selain 
Akhil". Ucap si mama. 


Naziha mengangguk 
Alfian melongo 
Dan si papa tertawa lepas. 


"Kamu lucu kalau lagi cemburu Al". Ucap tuan Lazuardy 
mengakhiri tawanya. 


"Siapa yang cemburu?" Jawab Alfin lalu beranjak pergi. 
Dan Ziha mengikuti suaminya meskipun gak di ajak. 
"AI berangkat dulu," ucap Alfian di ambang pintu 


Naziha pun tergesa gesa mengikutinya setelah menyalimi 
kedua mertuanya. 


"Ngapain kamu ikutan masuk?" Sela Alfian ketika melihat 
istrinya ikut duduk di dalam mobilnya. 


"Bukanya mas mau anterin Ziha?" Balas Ziha tak peduli 
dengan sikap cuek suaminya. 





Ziha terlihat berjalan santai setelah turun dari mobil Faresh. 


la memasuki rumah membawa setumpuk rasa penat dan 
lelah. 


Tadi pagi, ia fikir saat suaminya menjalankan mobil, ia akan 
diantarkan ke kampus. Gak taunya di turunin di depan 
pangkalan ojek deket komplek rumah. Menyebalkan. Apa 
iya suaminya udah sembuh dari kesambet demit Irian? Ah 
Naziha konyol. 


Hari ini banyak tugas yang di berikan dosen di kampus. 
Lelah? sudah pasti. 


"Assalamualaikum?" Ujar Ziha saat memasuki rumahnya. 


"Waalaikum salam," Naziha terkejut karna bukan hanya ibu 
mertuanya yang menjawab salamnya. 


"Bundaaaaaaa... ih Ziha kangen" teriaknya langsung berlari 
memeluk ibu kandungnya yang tengah duduk di sofa tamu. 


"Ih Zie-zie jangan teriak teriak gitu. Di rumah mertua tuh 
jaga sikap tau gak sih?" Omel si bunda pada anak 
bungsunya. 


"Ih, Ziha tu kangen tau Bun!,". 


"Udah gak apa apa, aku seneng kalau Ziha apa adanya di 
sini jadi kan dia betah". Bantah ibu mertua membela 
menantunya. 


Ziha hanya manggut-manggut mendapat pembelaan. 


"Tumben Bunda kesini?" 


"ya nih, mau ngasih ini" jawab Bunda menyerahkan 
bingkisan tas. 


"Yee kirain kangen putri kesayangan," ucap Ziha membuka 
isi paperbag itu. "Apaan nih?" 


"Kebaya buat acara lamaran bang Rangga 3 hari lagi" jawab 
si Bunda tersenyum. 


Ziha mengangguk. la tahu kebaya yang di tanganya terbuat 
dari bahan fortunetulle. Indah, harga kain permeter aja lebih 
dari 300ribu rupiah. 


Namun, wajah Ziha menjadi keruh kala menenteng rok batik 
yang merupakan pasangan kebaya tersebut. 

Bukan karna warna atau coraknya jelek. Bahkan bahan yang 
digunakan cukup bagus dan nyaman. Hanya saja. Itu adalah 
model rok lipit, dimana bagian bawah rok itu sangat kecil. 
Mungkin lebih sempit dari rok pengantin yang di pakainya 
saat akad nikah dulu. 


"Ih bundaaa, model roknya kok gini sih? Zie gak suka" 
Rajuknya pada ibu kandungnya. 


"Itu bagus kali Zie," jawab Bunda. 


"Iya Sayang, sekarang emang lagi modelnya kayak gitu 
kan?" Imbuh ibu mertuanya. 


"Ih mama, Ziha tu gak bisa pake rok model beginian" rajuk 
Ziha mengembalikan Rok itu pada bundanya. 


"Ayolah Zie, buat abang kamu, lagian makenya juga gak 
sampe sehari. Bunda tuh bikin ini udah dari kemarin 
kemarin biar kita samaan." 


"Ish, Bunda sih bikin gak bilang bilang Zie dulu, mentang 
mentang udah tau ukuranku." Ziha memanyunkan bibirnya. 
"Pokoknya aku mau pake celana aja. Titik." Rajuknya 
bangkit dari sofa, "Zie, mau mandi dulu ya Bun, Ma," 
ucapnya berjalan menjauh. 


Dan sampai di undakan tangga ke tiga, Ziha berbalik lagi. 
"Zie serius gak mau pake roknya ya Bun". Lanjutnya dan 
berlalu begitu saja. 


"Aduh mbak, pusing aku, tuh anak di bilangin susah, maaf 
ya mbak sikap Ziha emang keras kepala." Ucap Bunda Ziha 
pada besanya. 


"Gaka apa apa sih Ris, aku tau Ziha itu anaknya baik, aku 
suka gayanya. Hehe" jawab si besan tak sedikitpun 
keberatan. 


"Ziha memang aku bebasin bergaul, aku percaya sama dia 
makanya dia juga percaya sama orang tuanya waktu 
jodohin dia. Meskipun berhijab aku tak pernah membatasi 
aktifitas dan pergaulanya," ucap bu Risa yang malah curhat 
tentang anaknya. 


Terjadilah ajang menceritakan anak anak mereka. 
"Assalamualaikum" 


"Waalaikumsalam" jawab para ibu ibu saat mendapati orang 
yang sedang dibicarakan itu berjalan mendekat. 


"Mah, Bun?" Ucap pria tampan itu mencium tangan ibu ibu 
di depanya. 
"Bunda kapan datang?" 


"Udah dari tadi siang sih, ini juga kayaknya mau pulang 
udah sore banget." Jawab bu Risa pada menantunya. 


"Lho? Gak nungguin Ziha dulu bun?" 
"Ziha udah pulang, lagi mandi" jawab si mama Alfian. 


"Oh, tunggu bentar ya Bun, biar Al panggilin, biar Alfian 
sama Ziha yang antar bunda pulang" 


"Gak usah Al, bunda udah di tungguin taksi di luar, Ziha 
juga lagi ngambeg noh," jawabnya dengan senyum. "Nih 
kamu kasih istri kamu. Pastiin dia pakai ini 3 hari lagi. Kamu 
juga jangan lupa ikut buat acara lamarannya si Rangga." 


"Iya bun" 


Ketika memasuki kamar, Alfian sudah melihat Ziha dengan 
laptopnya duduk di meja belajarnya. Di kamar itu memang 
tersedia meja dan kursi untuk Ziha. Sedangkan di kamar 
sebelah yang lebih kecil terdapat ruang kerja milik Alfian. 


Karna penasaran, Alfian membuka paperbag yang di 
tentengnya. Wow, sebuah kebaya yang cantik. Terdapat 
bunga warna warni di brukat bagian atas. Panjangnya 
menjuntai mungkin sampai betis. Dan sebuah rok yang di 
ketahui Alfian lagi tren sekarang. 


"Nih" Alfian mengulurkan baju yang sudah di masukkan lagi 
pada paperbag itu di hadapan istrinya. "Bunda udah pulang, 
katanya kamu ngambeg kenapa emang?" Alfian mulai 
berfikir kalau tadi pagi dia juga sudah membuat Naziha 
kesal karna menurunkannya di depan pangakalan ojek. 


"Ih, aku tuh gak mau pakai baju ini, si Bunda gimana sih kok 
malah di kasih ke kamu?" Jawab Ziha yang malah melempar 
paperbag itu ke atas kasur. 


Alfian menatap aneh wajah istrinya. Apa yang salah dengan 
baju itu. Pakaian itu tertutup bahkan full furing. Lalu apa 
alasan Ziha menolak pakaian seindah itu. 


"Kenapa sih?" Tanya Alfian penasaran. 


"Nih masa aku di suruh pake rok model gini, aku gak 
mungkin bisa mas," jawab ziha setelah beranjak dan 
menunjukkan rok dari kebaya yang bawahnya sempit itu. 


"Bukanya pas kita nikah model rok kamu juga begini?" 


"Ck mas gak tau aja aku hampir jatuh dari tangga gara gara 
keseleo." 


Dan Alfian mencoba menahan tawanya. 
Bini gue tomboy rupanya, lucu juga... 


Meskipun dengan raut muka sebal, Ziha tetap membatu 
Alfian melepas jasnya. Mengambilkan handuk dan 
menyediakan pakaian ganti. 


"Maaf mas, aku lagi sebel, jadi mukaku kayak gini. Jangan 
lihatin aku kayak gitu." Ucap Ziha yang merasa suaminya 
memandangi dirinya yang sibuk menyiapakan baju ganti. 


"Sorry ya Zie?" Ucap Alfian yang membuat Naziha 
memandang heran suaminya. 


"Maaf kenapa mas?" Tanya ziha pada suaminya. 
"Buat tadi pagi, yang nurunin kamu di pangkalan ojek" 


"Ooooh,"jawab Ziha ber oh ria namun di balik otak jahilnya 
ia merencanakan sesuatu. 
"Tapi ada syaratnya kalau mau di maafin" 


"Jadi gak mau maafin nih?" 


"Yee kan aku bilang ada syaratnya." 
"Apaan" 

"Malam ini kita kencan" 

"What?" 

"Mau di maafin nggak?" 


"Terserah, saya banyak kerjaan" tolak Alfian tak perduli 
rajukan istrinya. 


"Ya udah, aku bilang mama kalau tadi aku di turunin di 
pangkalan ojek, terus aku telat kuliah di jam pertama". 


"Kamu ngancem saya?" Ucap Alfian tak trima. 


"Enggak" ketus Ziha. Namun di balik kata katanya ia 
tersenyum kemenangan. 


Hahay ziha berhitung mundur. 

Tiga 

Dua 

Sat- 

"Oke kita jalan kemana?" Jawab Alfian mengalah. 


Dan senyum Naziha melebar . 
Ancaman itu memang paling mujarab. Yuhuuu kencan. 


Aku tuh gak sabar pengen nyelesaiin nih crita. Tapi 
gak semudah bayangan yang ada di kepala ya. 


Thanx ya yang udah mau baca. 


Vote and comennya jangan lupa. 


Move on 


He to the Ilo. 


Thanks again guys, 
Jangan lupa vote and comen ya. 


Sorry for typho and happy reading... 


Ziha berjalan santai menuju tangga. Dengan celana jeans 
andalanya dan cardigan putih dengan corak warna warni 
membuat nya tampak ceria. la menyelipkan kacamata di 
kepalanya yang berbalut pashmina biru donker. 


Iya bagaimana tidak ceria jika suaminya mengajak ia 
kencan malam ini. Eit ralat sebenarnya Ziha yang mengajak 
suaminya kencan. Itu pun dengan sedikit ancaman. Sedikit 
kok gak dosa dosa amet kali ya. Ck ampuni Ziha ya Allah. 
Kapan lagi bisa kencan sama suami tampanya kalau bukan 
dengan cara ini. 


Ziha melihat penuh kagum pada suaminya. Tak ada lagi 
celana bahan dan jas kantoran yang melekat pada tubuh 
suaminya. Celana jeans dan kaos yang pas membentuk 
tubuh indah Alfian, di balut dengan jaket jeans biru. 
Membuatnya terlihat seperti anak muda jaman now. 


Ziha berdecak sebal kala masih melihat muka datar Alfian 
yang berjalan di belakangnya. la berhenti dan 
menggandeng lengan Alfian dengan manja. 


Ok fix. Katakanlah Ziha cewek agresif yang gak tau malunya 
ngejar ngejar cowok tampan. Tapi tunggu dulu. Cowok 


tampan itu dalah suaminya. Jadi itu sah, halal halal aja. 
Okay. Semangat buat Ziha. 


Kini Ziha telah sampai di parkiran Mall terbesar di jakarta. 
Melihat muka malas suaminya, Naziha berjalan mendekat 
dan menggandeng tangan suaminya. 

Alfian hendak melepas namun Ziha mengeratkan 
gandengan di tangan suaminya. 


"Kita main game yuk!" Ajak Ziha yang di sambut tatapan 
horor oleh suaminya. 

Yang benar saja berapa umur Alfian? Di umurnya yang 
mendekati kepala tiga, Alfian tak akan mau bertindak 
seperti remaja macam istrinya. Meskipun kali ini ia yakin 
dirinya masih terlihat muda dengan baju santainya. 


"Nggak ada acara main game Ziha, kita makan malam aja 
lalu pulang" ucap Alfian mengajak Ziha masuk ke dalam 
mall. 


"Ish, menyebalkan. Kalau cuma makan malam mah bukan 
kencan namanya." Gumam Ziha yang masih di dengar oleh 
suaminya. 


"Baiklah, setelah makan kita jalan jalan sebentar, kamu 
boleh membeli sesuatu" 


Mendengar itu, mata Ziha berbinar binar "ok, abis itu kita 
nonton. Ok!" 


"Itu akan memakan waktu lama Ziha." Jawab Alfian lantas 
menarik Ziha yang memasang muka manyun masuk ke 
sebuah cafe yang terdapat di mall tersebut. 


Ziha dan Alfian. Meraka menikmati makan malam dalam 
diam. Ziha tak mulai bercakap karna ia tahu, suaminya tak 


suka jika di ajak bicara jika sedang makan. Yah meskipun 
Ziha sering melakukanya. 


"Ais?" Tiba tiba Ziha berdiri kala melihat temanya tengah 
berjalan ke arahnya. 


Alfian menoleh ke arah pandang Ziha. Terlihat gadis remaja 
berhijab yang sedang menggandeng seorang anak laki laki 
yang masih balita. Gadis itu tersenyum melihat Ziha yang 
tengah melambaikan tanganya. 

'Siapa mereka” Batin Alfian. 


"Eh mbak Ziha," sapa gadis bernama Ais. Lalu mengulurkan 
tangan untuk bersalaman dengan Ziha. 


"Kamu sama siapa is?" 
"Sama abi sama mama, nih sama tuyul satu, hehe," 
"Mereka mana?" 


"Di luar mbak, ntar juga nyusul. Mama mau beli sesuatu 
katanya." Jelas Ais. "Mbak Ziha ngapain?" 


"Ya makan lah is, sini duduk dulu, aku kenalin sama suami 
tampan aku," ajak Ziha pada Aisyah dan adik kecilnya. 


"Mas, kenalin ini Aisyah sama adiknya. Temen Ziha yang jadi 
remaja masjid di komplek rumah kita." Jelas Ziha saat sudah 
duduk di samping suaminya. 


Alfian hanya tersenyum melihat gadis yang baru di lihatnya 
itu. Saat di lihatnya gadis itu hanya menelangkupkan 
tangan di depan dada sebagai tanda perkenalan. Alfian tau 
apa yang harus di lakukan. Hanya tersenyum untuk 
menyapanya. 


"Ih, mbak Ziha suaminya ganteng banget, nyari di mana?" 
Ucapan Aisyah yang meluncur tiba tiba, sontak membuat 
Alfian terkejut. Ternyata gadis di depanya sama aja dengan 
istrinya. Walau masih kecil dan terlihat alim, tapi dasar 
emang anak jaman sekarang. 
Ucapanya gak di saring dulu. 


"Haha, dia mah limited edition cuma buat Naziha aja. Kalau 
Aisyah mau, minta sendiri sama ustadz Zain" ucapan Ziha 
sontak membuat kedua gadis di sampingnya tertawa lepas. 


Alfian hanya tersenyum menanggapi dua anak labil di 
sampingnya. Pandanganya tertuju pada anak laki laki di 
depanya yang dari tadi hanya diam melihat tingkah 
kakaknya. Alfian sempat terpaku melihat tatapan anak itu. 
Mata coklatnya mengingatkan pada seseorang. Iya 
seseorang. la terus mengingatnya sampai suara di 
belakangnya membuyarkan fikirannya. 


"Aisyah," suara berat seorang laki laki membuat semua 
yang duduk di sana lantas mendongak ke asal suara. 


"Abiiii...." teriak adiknya Aishah yang berlari pada seorang 
yang memiliki suara tadi. 


Seorang pria bertubuh tegap, meski tampak usianya tak 
muda lagi. Baju koko dan celana kain membuat pria itu 
seperti ulama yang sering berceramah di masjid masjid. 
Alfian memperkirakan usianya di atas kepala empat. 


Dan Ziha lantas berdiri dan menyalami laki laki itu. Tapi 
tunggu dulu, bukan hanya laki laki itu tapi juga seorang 
wanita di belakangnya yang tengah mengangkat anak laki 
laiki tadi. Pandangan Alfian bertemu dengan wanita itu. 
Hijab syar'i dan gamis yang menjuntai hampir menyentuh 
lantai. Alfian tak salah lagi. Itu Sarah, iya Sarah. Seseorang 
yang pernah mengisi hatinya. Bukan hanya itu. Sarah bukan 


hanya mantan kekasih. Hubungan mereka terlalu jauh untuk 
di jabarkan. 


"Kenalin Tadz, ini laki nya Ziha" ucap Ziha membuat pria 
tadi terkekeh. 


"Bi, Ais mau dong di cariin yang kayak gini," pintanya malah 
mendapat tatapan tajam dari ayahnya. Dan Aisyah hanya 
nyengir kuda. 


Naziha memandang heran ke arah suaminya. Tepatnya 
ketika suaminya itu tak hentinya memandang mamanya 
aisyah. 


"Oh ya mas kenalin itu mamanya Aisyah sama tuyul satu 
noh" ucap Ziha memperkenalkan ustadzah Sarah. 


Hanya senyum tipis dan anggukan yang didapat Alfian dari 
sarah. 


"Cantik ya mas? " ucap Ziha membuat semua pasang mata 
yang tengah duduk itu menoleh padanya. 


"Apa?" Tanya Alfian heran saat istrinya menepuk lenganya. 


"Itu ustadzah Sarah cantik kan?" Naziha tahu ada sesuati di 
balik tatapan mereka. 


Dan ustadz Zain yang menyadari sesuatu kini menatap 
istrinya. "Dek Sarah kenal?" 


"Emmm Alfian ini teman kuliahnya Sarah bang," jawabnya 
lembut tak di buat buat. Dan ustadz Zain hanya tersenyum 
menanggapinya. Sedangkan Alfian hanya diam dan kembali 
memasang muka datarnya. 


Dia tampak bahagia. Dia beruntung suaminya mau 
menerima dia apa adanya. Cih, bahkan aku hanya di anggap 
teman kuliah saja. Batin Alfian menyadari kalau wanita yang 
meninggalkanya dulu tengah hidup bahagia dengan 
keluarga kecilnya. 


"Zie, kita jadi nonton gak? Keburu malem nih" ucap Alfian 
tiba tiba membuat Ziha terkejut. 


"Yang Abg mah pacaranya nonton," goda Aisyah pada 
temanya. "Abi ayo nonton yuk bi, ajakin mama gitu sekali 
kali," lanjutnya membujuk Abinya. 


"Kapan kapan ya Is, kan kasian Umi di rumah kalau kita 
lama" 


"Ih Abi nyebelin," gerutu Aisyah ketika Ziha dan Alfian telah 
meninggalkan mereka setelah pamit. 


Setelah menyapa kedua mertuanya, Ziha langsung pamit ke 
dalam kamar dan di ikuti oleh suaminya yang dari tadi 
hanya diam. 


la melemparkan tas dan menuju kamar mandi untuk 
mengganti baju. 


"Astaga Ziha jangan lempar barang sembarangan, jangan 
samakan kayak kamar kamu yang dulu," ucap Alfian kala 
melihat tingkah Naziha yang baru di ketahui akhir akhir ini. 
Dan ia mendengus sebal kala Ziha tak membalas ucapanya 
malah hanya mengangkat jempol dan melenggang ke dalam 
kamar mandi. 


Naziha Rozigotun Nada, yang Alfian fikir gadis berhijab yang 
akan di jodohkan denganya adalah gadis pendiam, dan 


pemalu sesuai penampilanya dengan hijab. Yang memiliki 
aturan aturan hidup yang buat Alfian itu adalah aturan 
primitif. Namun semakin kesini Alfian sadar bahwa gak 
semua wanita berhijab itu pemikiranya kuno dalam 
versinya. Tidak semua wanita berhijab itu lemah lembut. 
Karna Ziha berbeda. Dan dia semakin tertarik dengan 
keunikan Ziha. 


Karna jujur saja Ziha berbeda, berbeda dengan mantannya 
yang memutuskan untuk berhijab, jangankan di cium, di 
sentuh aja enggan. Padahal sebelum berhijab ia bahkan 
melakukan lebih dari itu. 


"Ew, ngapain senyum senyum gitu?" Ucap Ziha yang 
memergoki suaminya tengah senyum senyum sendiri kayak 
orang gila. 


"Bukan apa apa" balaz Alfian dengan memasng muka 
datarnya lagi. Menutupi kemungkinan kemungkinan kalau 
Ziha curiga. Karna sebenernya Alfian tengah 
membayangkan istrinya yang unik. Dan sialnya ia telah 
membedakan istrinya dengan mantanya. 


"Ih, jangan senyum senyum gak jelas gitu dong mas!" 
"Kenapa? Suka suka dong" 


"ih kan akunya jadi Baper lihat gantengnya mas naik satu 
oktaf," 


"Apa?" Alfian terkejut tak percaya dirinya baru saja di 
gombali sama istrinya sendiri. Ya Salam. Istrinya memang 
bener bener unik 


"Tapi tunggu deh?" Ucap Ziha menggantung membuat 
Alfian heran. " jangan jangan Mas senyum senyum tadi gara 


gara inget mantan ya? Tadi abis ketemu mantan kan? Hayoo 
ngaku?" Berondong Ziha memojokkan suaminya. 


Dan bukan hanya terkejut, kaget, cengo, dan mlongo. Alfian 
seperti mendapat sidang dari istri yang menangkap basah 
suaminya selingkuh. 


"Maksudnya?" hanya itu yang bisa Alfian katakan dalam 
bentuk kata tanya yang menggantung di angkasa terbang 
tinggi di langit... mbuh ah 


"Lagian nih Mas, kalau mantan udah bahagia, ya mas harus 
move on dong, buktiin kalau mas itu bisa hidup lebih 
bahagia tanpa dia" cerocos Ziha udah seperti guru yang 
menasehati muridnya. 

"Nah kalau ketemu lagi, buktiin sekalian, kalau Mas bisa 
dapet yang lebih baik, Kelar deh masalah," lanjutnya 
membuat Alfian tambah cengo sekaligus mendengus. 


"Kamu tau dari mana?" Alfian langsung to the point aja. 
Merasa istrinya ini sudah tau banyak tentang masa lalunya. 


"Mama" jawab Ziha enteng sambil menyisir rambut 
panjangnya. 


"Mama udah kasih tau apa aja?" 
"Bilang dulu bener gak mantan Mas itu ustadzah Sarah?" 


"Hmm'" Gumam Alfian sebagai pembenaran atas 
pertanyaan istrinya. 


"Soal ganteng Mas menang jauh kok" 
"Baru tau kalau aku ganteng," 


"Kalo Ziha cantik gak Mas?" 


"Hah, Apa?" Jawab Alfian melihat tingkah aneh Naziha. Mau 
apalagi nih bocah. 


Entah dorongan dari mana sehingga Ziha punya ide macam 
ini. Ziha melepas bedrolinya. Itu Iho handuk yang berbentuk 
baju, yang ternyata ia gunakan untuk menutupi pakaianya 
yang hanya menggunaka tanktop dan hotpants aja. Toh ini 
gak dosa. Tubuhnya emang hak suaminya. 


Alfian meneguk salivanya susah payah. la adalah lelaki 
normal. Pemandangan di depanya tak bisa dihalau. Ini 
membuat darahnya memanas. la tak bisa memungkiri. 
Tubuh istrinya sangat menggiurkan. Bahkan lebih indah dari 
tubuh Sarah yang pernah di jamahnya. 'SHIT ' umpatnya 
pelan saat menyadari bahwa Ziha telah membangkitkan sisi 
lelakinya. 


"Cantikan mana Ziha sama Ustadzah Sarah" entah siapa 
yang meracuni fikiranya. Ziha berjalan mendekat dengan 
gaya Slow motion nya itu. 


Dan Alfian sangat menyadari, Tubuh istrinya yang paling 
indah. " ganti bajumu Zie, atau kau tak akan bisa 
memintaku untuk berhenti" ucapnya parau dan dengan 
yakin iya langsung menyerang istrinya dengan ciuman 
ganasnya. Panas dingin. "Kau yang memulainya". 


Kreeeck!! Fanggap suara pintu kebuka" 


"Al, di bawah ad..." ucapan ibu paruh baya itu 
menggantung. Namun berhasil menghentikan adegan panas 
di depanya. Dan rasa sesal benar benar tampak di mukanya. 


Aku tuh gak pinter kalau soal gantung menggantung 
cerita. Bisanya ngegantung baju. 


So komen ya guys di tunggu. 
Thanx you. 


25-12-17 


14. Mungkin empat belas 


Naziha masih betah bergelung di dalam selimutnya. 
Menikmati rasa ngantuk dan rasa tak nyaman di perutnya. 


Jam tiga pagi tadi, dia merasakan kedatangan tamu 
bulananya. Setelah memasang tampon bersayapnya, ia 
melanjutkan tidurnya yang tertunda. 

Secara semalam ia baru bisa tidur pukul 01:30. la butuh 
waktu untuk meredakan cuaca panas dingin di kepalanya. 


Bahkan semalam, setelah Alfian keluar menemui tamu yang 
di maksud mama mertuanya itu, ia langsung memakai baju 
tidur panjang dan memejamkan mata meski baru jam 
setengah dua baru merasakan ngantuk. la benar benar 
merutuki dirinya sendiri saat sadar kelakuanya semalam. 
Bagaimana bisa dia menuruti saran yang di ajukan Atika, 
sahabat sompretnya itu. 


Naziha mulai meremas perutnya yang semakin terasa sakit. 
Hal ini sudah biasa ia alami pada awal menstruasinya. 
Meskipun tidak sering, tapi saat terasa sakit, bahkan 
keahlian silatnya tak mampu membantunya. Maksudnya ia 
tidak bisa menendang begitu saja rasa sakit di perutnya itu. 


Saking sakitnya ia mencoba membuka mata. Dan alangkah 
terkejutnya ia melihat pemandangan di sisi ranjangnya. 
Bukan di sampingnya. Tapi di sisi ranjang di atas lantai. 


Ziha merasa bermimpi. Terus menggelengkan kepalanya 
sambil meringis menahan sakit yang luar biasa di perutnya. 


la melihat Alfian melipat sajadah. Apa Alfian solat? Solat 
subuh? Kenapa? Apa suaminya kesambet lagi? 


Plak. Harusnya Ziha bersyukur, bukanya malah tanya 
kenapa dan berfikiran yang bukan bukan. 


la semakin meringis menahan sakit dan rasa ingin tahu saat 
Alfian berjalan mendekat dengan masih menggunakan baju 
koko dan sarung kotak kotaknya. Alfian telah melepas 
kupluk yang di kenakan tadi. Dan Ziha tak bisa melepaskan 
pandanganya pada sosok suaminya itu. Rasa sakit yang di 
rasa tiba tiba saja hilang entah kemana. 


"Zie?" Panggil Alfian namun Naziha tak meresponya. Hanya 
gelengan kuat dan tatapan sulit di artikan yang di tujukan 
pada suaminya itu. 


"Ziha kamu kenapa?" Tanya Alfian saat melihat wajah pucat 
istrinya. 


Dan Ziha hanya menggeleng. Dan mulai sadar akan rasa 
sakit yang tiba tiba kembali meremas perutnya. Antara 
percaya dan tidak percaya saat menahan sakit di perutnya. 


"Ziha? Kamu sakit?" 
Tanyanya lagi tambah panik. "Perut kamu kenapa?" 
Tanyanya lagi saat melihat Ziha yang meremas perutnya. 


"Pang-gilin Ma-ma" ucap Ziha parau di sela rasa sakitnya. 


Alfian mengangguk tanpa penolakan. Ia langsung berlari ke 
bawah dengan baju koko dan sarung yang masih melekat di 
tubuhnya. 


Membuat sang mama antara heran dan takjub. "Subhanallah, 
Alhamdulillah ya Allah, Kau telah memberinya hidayah-Mu." 
Alfian berdecak ketika mendapatkan sambutan dan tatapan 
berbinar dari ibu kandungnya. 


"Apaan sih Ma? Mending sekarang Mama, tolongin Ziha 
deh!" 
Kata Alfian yang tampak buru buru. 


"Kenapa? Ziha sakit ya?" 
"Kok mama tahu?" 


"Kalau baru pertama emang gitu Al, kamu ajak main terus 
entar juga gak sakit lagi." Jawab si mama yang terdengar 
ambigu 


"Mama ngomong apa sih? Ziha sakit perut noh, katanya 
suruh manggilin mama," 


Dan tatapan ibu satu anak itu kehilangan binar bahagianya. 
la lantas naik ke kamar anaknya. 


Di atas ranjang terlihat menantunya seperti menahan sakit 


"Sayang?" Ucap mama yang terdengar lembut di dekat 
Ziha. 


"Maa," ucapnya pelan sambil meringis menahan rasa sakit 
di perut yang kini tengah di remasnya. 


"Udah minum jamu?," tanya si ibu dan di balas dengan 
gelengan. 


"AI? Ambilin botol jamu yang ada di pintu kulkas paling 
bawah, cepetan!" Suruhnya sama anak semata wayangnya. 


Alfian hanya mengangguk dan pergi. 


Si ibu tersenyum tulus. la bahagia melihat anaknya yang 
tampak khawatir pada istrinya. Di tambah lagi pakaian si Al 
yang kayaknya ia baru selesai solat. 


Alfian telah berubah. 








Alfian duduk di tepi ranjang memandangi istrinya yang 
sepertinya rasa sakit di perutnya sudah reda. 


"Apa sesakit itu ya?" Tanya Alfian 
Dan Ziha mengangguk. "Udah biasa kok mas" 
"Perlu ke rumah sakit?" Tanyanya tampak khawatir. 


Ziha menggeleng dan mulai meneliti pakaian suaminya. 
"Mas Solat?" Ucapnya tiba tiba, menanyakan hal yang sejak 
tadi di pendamnya 


"Iya kenapa? Emang cuma si Zack zack itu aja yang bisa 
alim?" Jawab Alfian membuat Ziha melongo. 


"Ha?" Seru Ziha. " Ziha seneng kalau Mas udah mau solat 
lagi, kan Ziha makin cinta. Tapi berubahlah karna Allah 
mas!" kini Alfian yang di buat salah tingkah. 


"Kamu semalam, kenapa tidur duluan? " tanya Alfian 
mengubah topik pembicaraan yang sukses membuat 
istrinya merah padam. 


"Ke- kenapa?" 


"Emang gak pengen di lanjut?" Alfian semakin gemas untuk 
menggoda istrinya yang sudah salah tingkah itu. 


"Mas gak kerja?" Jawab Ziha membalikkan pertanyaan untuk 
mengalihkan topik dan meredakan kegugupan yang 
menerjangnya. Jantungnya berdentam tak karuan. Aaaaaah 
rasanya ia ingin menjerit kegirangan saat ini. 


"Gak, kan istriku lagi sakit, " 


Aaaaah kalimat Alfian sukses membuat jantung Ziha hampir 
copot. Bundaaaa tolooong.. 


"Aku gak papa kok mas, ntar juga sembuh, aku juga ada 
kuliah siang" 


"Yakin?" Kalau masih sakit ga usah ke kampus!" Kata Alfian 
yang membuat hati Ziha makin kegirangan. 


Zia mengangguk" ini udah biasa kalau pertama Haid kadang 
emang gini. Istirahat sebentar juga udah gak apa-apa" 
terangnya. 


"Padahal mau lanjut yang semalam, " Dan lagi niatnya 
menggoda istri ia malah mendapat cubitan dan lemparan 
bantal dari istrinya. 


"Astaga Mas!.." seru Ziha menepuk lengan suaminya 
dengan malu. "Seminggu lagi kan bisa." ucap ziha antara 
malu, gugup dan senang. 


"Oke, aku tunggu, janji ya" Dan Alfian langsung melenggang 
pergi tanpa menunggu jawaban dari Ziha yang wajahnya 
sudah merah padam . 


Ziha berjalan denga riangnya setelah keluar dari jam 
pelajaran bu Asri. Kejadian tadi pagi membuat hatinya 
berbunga bunga. 


la akan pergi ke toko bunga bersama teman temanya untuk 
menjenguk si Emely yang lagi sakit. Sebenernya Ziha malas 
datang ke rumah sahabatnya satu itu. Sebenernya itu 


bukanlah rumah. Buat Ziha itu neraka. Dalam artian tempat 
yang sangat di benci oleh Ziha. 


"Ada bunga bangkai gak sih?" Celetuk Faresh saat sudah 
sampai di toko bunga. 


"Eh bushet, lo mau kasih Emely sahabat cantik gue bunga 
bangke?" Sahut Atika 


"Tu bunga kalau buat Abangnya sih pantes," potong Ziha 
asal. 


"Nah tu Ziha tau" dan itu membuat mereka lantas tertawa. 


"Lha ini bukanya si Zack ?" Tunjuk Faresh pada foto yang 
terpampang dalam figura di atas meja. 


"Itu mas Zaki suami saya," tiba tiba saja datang seorang 
wanita hamil yang memotong pembicaraan mereka. Ia 
tengah berdiri di belakang Ziha. 


"Lha ini mbak Tita istrinya Zack?" Ucap Ziha terkejut saat 
melihat foto Zack di depanya. Pasalnya ia baru bertemu 
zack beberapa hari yang lalu. Dan Zack juga menceritakan 
istrinya yang hamil dan menjaga toko bunga di depan 
rumahnya. 


Dan wanita itu mengangguk sambil mengusap perutnya 
penuh sayang. 


"Ck dunia sempit banget yak?" Celetuk ziha lagi. 


"biasa aja kali Zie, ketemu istri mantan, udah hamil pula". 
sahut Faresh tiba tiba. 


Belom sempat Ziha membalas ucapan sahabat laki lakinya 
itu, mereka di kagetkan dengan sebuah bunyi barang pecah 
yang sangat keras. 


Praank!!! Praank !! 
Bukan hanya sekali. Bunyi itu semakin membuat rusuh. 


"Hey Zaky keluar kau " teriakan suara bass keluar dari 
seorang pria muda yang tengah menendang beberapa pot 
bunga. 


"Kak Rey? " 


Ayo tebak siapa si Rey itu? 


Thanx ya my reader yang imut semuah.. 
Happy new year. Tahun baru akuh cuma kencan sama 
dek Watty. 


Dont forget to comment and vote. 


31 desember 2017. 


15. club 


Hai?? 
Ceritanya makin aneh ya?? 
Ag juga bingung mau nulis alurnya. 


Di koreksi aja deh kalau kurang bagus. Ag trima 
saran apa aja kok. 


Happy reading and sorry for thypo. 


Naziha masih saja asyik berceloteh di dalam kamar Emely, 
sedangkan Faresh dan Atika sudah turun ke lantai bawah 
dan hanya sebentar menjenguk sahabatnya itu. Lalu si 
Ardhan, hanya memberikan ranjang ranjang buah lalu 
mendoakan agar Emely lekas sembuh. Setelahnya pamit 
pulang dengan alasan ditelepon istrinya. 


Sedangkan yang mendengarkan ocehan Naziha hanya diam 
dan sesekali tersenyum tanpa mau mengucapkan sepatah 
katapun. Hanya gumaman dan anggukan yang membuat 
Ziha mulai menghentikan ceritanya. 


"Ck, Em lo jangan diem aja dong, yang sakit kan badan lo 
bukan mulut lo"! Naziha mengungkapkan rasa sebalnya. 
Dari tadi ia bercerita panjang kali lebar kali tinggi udah 
kayak cari volume balok aja, tapi si do'i cuma diem aja. 


"Gue pikir lo sakit apa gitu, sampai gak masuk beberapa 
hari. Gak taunya malah leha leha di kamar gini." Lanjut Ziha 
meski tak mendapat jawaban. "Lo kenapa sih? Gak sariawan 
kan? Atau lo patah hati? Iya? Ih crita dong jangan diem aja!" 
Ziha masih saja memberondong kalimat tanya karena tak 
juga mendapat jawaban. 


Alih alih menjawab, Emely hanya tersenyum dan memberi 
pernyataan yang membuat Ziha terharu. " gue seneng deh 
Zie, cuma Elo deh dari semua sahabat gue yang demen 
nyerocos. Gue seneng dengernya, Bentar lagi gue gak 
bakalan lihat yang begini, jadi biarin gue nikmatin mulut lo 
yang asyik nyerocos." 


"Lhah?, Lo apaan sih Em, cuma mau pindah ke luar kota aja 
kok bilangnya gitu," suara Ziha memelan mendengar 
ungkapan sahabatnya itu. Memang benar kalau Emely akan 
ikut dengan ayahnya yang berada di Jaya Pura dan akan 
menetap di sana. Sedangkan si abang tetap di Jakarta. 


"Iya sih, tapi gue bakalan kangen sama kalian semua." 


"Nah tu baru bener, ntar kalau gue naik gunung di sana, gue 
mampir deh." Ungkap Ziha yang memang sudah 
mengetahui kalau bulan depan ia akan mengikuti kegiatan 
yang merupakan salah satu hobinya itu. Tapi belom tahu 
tujuanya. 


"Emang di izinin ama suami lo?" 


"Astaga" Ziha menepuk jidatnya " iya ya,?" Ungkapnya lagi 
saat menyadari sekarang ia tak bisa seenaknya. 


Alfian sudah berkemas mengakhiri pekerjaanya di kantor, 
entah mengapa akhir akhir ini ia jadi ingin pulang lebih 
cepat dari jam lembur di hari hari biasanya. 


Suara ketukan di pintu membuatnya berhenti sejenak. 


"Masuk!" Alfian mengintrupsi seseorang yang berada di 
balik pintu ruanganya. 


Masuklah seorang wanita yang sangat di kenali Alfian. 
Hampir setiap hari mereka bertemu. 


"Bapak sudah mau pulang?" 


"Iya, kenapa Nin?" Tanya Alfian pada wanita yang sudah tiga 
tahun menjabat sebagai sekertarisnya. 


Nina berjalan mendekat, dengan suara ketukan sepatu 
heelsnya yang terdengar berirama. "Ini" lalu menyerahkan 
sebuah kartu undangan yang sepertinya undangan pesta 
ulang tahun. 


"ini di club?" 


"Iya dan bapak harus hadir karena dia ini anak pak Sanjaya 
yang akan menjadi partner bisnis kita, jadi sebaiknya kita 
tidak membuat anaknya kecewa." 


Ziha menelusuri lorong yang tadi telah dilewati saat menuju 
kamar Emely, lorong ini akan membawanya ke pintu 
belakang bangunan itu. Lebih tepatnya pintu belakang dari 
sebuah club malam yang ada di jakarta. Tiba tiba 
langkahnya terhenti. Kenapa ia tiba tiba penasaran sama 
keadaan club yang dulu pernah ia bikin kacau ya? 


"Kalau ada si Dewa, bisa di usir gue," gumam Ziha saat 
mengendap endap menuju pintu penghubung ke sebuah 
ruangan kerlap kerlip. 


Pandangan Ziha mengedar dari sudut ruangan. Masih 
sedikit lengang. Terlihat Faresh dan Tika yang hanya duduk 
duduk saja. Sambil menenteng minuman yang di ketahui 
Ziha itu adalah jus stroberry, karna tadi Ziha juga meminta 
itu pada Emely. 


"Ck tu bocah pada ngapain sih? , ini musik gak enak banget 
deh," gerutu Ziha pelan yang masih di dengar oleh sosok 
tinggi besar di belakangnya. 


Ziha masih acuh saat merasakan tepukan di bahunya. la 
masih mengintai keadaan club yang mulai ramai padahal 
baru jam 8 malam. 


"Woy anak ustadz pulang sana, gak usah bikin rusuh lagi 
ya!" Ziha menoleh dan mendapati Dewa kakaknya Emely 
sekaligus pemilik bangunan ini, tengah memasang wajah 
garang yang malah membuat Ziha salah tingkah karena 
ketahuan sedang mengendap-endap. 


"Eh bang, hehe. Panggilin Faresh dong, suruh nganterin gue 
pulang" 


"Oke tapi lo diem di sini. Jangan masuk kesana dan bikin 
rusuh!." 


Dan dengan sebal sadewa berjalan melewati Ziha yang 
tersenyum penuh arti. Dimana melihat Dewa menggerutu 
karena terpaksa memenuhi permintaannya. 


aaa 


Faresh merutuki sifat Dewa yang pemaksa, yang tiba tiba 
datang dan memintanya agar segera mengantarkan Ziha 
pulang sebelum sahabat satunya itu membuat rusuh seperti 
sebelumnya. 


Namun, memang bukan rezeki Dewa untuk membuat 
tempat ini bebas dari Ziha. Faresh menajamkan 
pandanganya ketika melihat Ziha sudah naik ke tempat DJ 
yang sekarang tengah asyik dengan permainan musiknya. 


Dan sejurus kemudian tiba tiba saja lampu mati di barengi 
dengan dentuman musik yang berganti dengan lagu 
solawat.. 


"Nazihaaaaaaaa" suara teriakan keras menggema 
memenuhi club yang sudah mulai ramai. Dewa menyumpah 
serapahi kejahilan sahabat adiknya itu. 


Faresh hanya terkekeh geli, ia tahu Ziha pasti sudah lari ke 
kamar Emely. Hanya Emely yang bisa menolong Ziha 
sekarang. 


Di pojok sebuah ruangan, Alfian, Dion dan beberapa teman 
dan rekan kerja tengah asik berbincang saat sedang 
berkumpul untuk merayakan ulang tahun Clara, teman 
Alfian. 


Alfian merasa risih dengan sikap Clara yang terus menempel 
padanya. 

"Eh Cla? Lo makin cantik aja deh" puji Dion yang 
pandanganya tak lepas dari wajah cantik Clara dan tubuh 
seksinya yang hanya di balut dress merah yang panjangnya 
hanya sejengkal di atas lutut. Itu sih seksi menurut Dion, 
karna menurut Alfian istrinya jauuuuuh lebih hot. Meskipun 
ia belom pernah mencobanya, Eh??? Kenapa Alfian malah 
tiba tiba mengingat Ziha saat berjalan mendekat dengan 
pakaian minimnya. Enyahlah pikiran itu. Ini bukan saatnya 
membayangkan hal yang iya iya. Eh! 


Clara hendak bersuara untuk membalas pernyataan Dion, 
saat senyumnya mengembang dengan angkuh tiba tiba 
senyum itu di redupkan dengan cahaya lampu yang tiba- 
tiba mati. 


"Eh mati lampu? Gila, club sekeren ini bisa mati lampu." 
Celetuk Radit dalam kegelapan 


Dan serentak semua orang terkejut di barengi sorakan 
beberapa pengunjung saat alunan musik Solawat 
menggema di setiap sudut ruangan. 


"Anjiir woy ini club apa masjid" sebuah teriakan dari seorang 
laki laki yang tak di kenal wajahnya. 


Alfian hanya mendengus. Kenapa di saat seperti ini malah ia 
teringat dengan kejahilan istrinya?. Sial. Sebelumnya 
bahkan ia tak pernah peduli dengan istrinya itu. Tapi akhir 
akhir ini nama itu selalu muncul di dalam otaknya. Rasa 
perhatian dan khawatir muncul saat Ziha kesakitan. Dan 
Alfian fikir itu hanya jiwa kemanusiaanya yang muncul tapi 
ada yang berbeda. Aargh.. kenapa otaknya selalu di penuhi 
olehnya?. 


"Nazihaaaaaaa...." 


Alfian terkejut. Sangat terkejut. Bukan karna suara yang 
membahana di mic setelah lagu solawat yang diberhentikan 
dengan paksa di tengah jalan. Namun terkejut dengan nama 
yang keluar dari teriakan itu. Ah jangan jangan karna telah 
memikirkan nama itu ia jadi salah dengar. 


"Oh maaf untuk gangguan yang tadi, silahkan bersenang 
senang kembali" tutur Dewa pemilik club yang terdengar 
ramah dengan nada penyesalan. 


Dan keadaan club itu kembali seperti semula, hanya saja 
sorot muka pemilik club itu tak menunjukkan kelegaan, 
lebih pada perasaan kesal yang tak dapat ia salurkan. 


Tepat jam satu malam Alfian membuka pintu kamar dan 
mendapati istrinya tengah meringkuk di atas ranjang 
mereka. 


Entah mengapa hatinya menghangat saat melihat tidur 
pulas istrinya. Sudut bibirnya pun terangkat. la mendekat 
dan mengecup kening Ziha singkat. "Maaf" gumamnya lalu 
beranjak pergi ke kamar mandi. 


Tolong vote bintangnya ya!!! 


16. antara iri dan kepingin 


Ziha memandang kesal pada Ardhan yang masih saja 
terbahak kala Faresh menceritakan kelakuanya di club tiga 
hari yang lalu. 

la sendiri pun masih penasaran dengan air muka Dewa 
waktu itu. 

Hah yang benar saja. Kalau ia tak segera pergi malam itu, 
Dewa pasti akan membuat perhitungan padanya. 


Tawa Ardhan mulai berhenti saat matanya menangkap sosok 
wanita yang kini tengah berjalan mendekatinya. 


"Pi? Mami pengen rujak deh Pi" siapa lagi kalau bukan 
Melhiya istri Ardhan. 


Faresh, Atika dan Naziha sontak saling berpandangan lalu 
terkekeh geli sambil menahan tawa mendengar panggilan 
'Papi Mami'. Siapa sangka sorang model dan penyanyi 
seperti Ardhan yang berjiwa Gay, kini berubah haluan 
menjadi lempeng. Bahkan kehidupanya nyaris sempurna 
dengan memiliki istri dan kehadiran calon buah hati. 


Ardhan memandang tajam dengan pelototan pada ketiga 
sahabatnya itu. Lalu ia memandang istrinya dan mengelus 
lembut perut Melhiya sambil menuntunya untuk duduk di 
kursi sebelahnya. 


"Anak papi pengen rujak ya?" Masih mengelus perut 
istrinya, Ardhan tampak terlihat seperti suami normal yang 
siap siaga saat istri sedang ngidam. 


Melihat interaksi Ardhan dan Melhiya, entah mengapa ada 
sesuatu yang aneh yang di rasakan hatinya. Bukan!, bukan 
karna ia cemburu. Rasanya lebih ke iri. Iya iri . Sedikit iri. 


Apa mungkin kalau aku hamil mas Alfian akan 
memperlakukanku seperti itu? Batin Ziha bertanya pada 
dirinya sendiri. Rasanya ia ingin seperti mereka. Hamil aja 
kali ya. 


"Woy, kenapa lo Zie?" Tanya Faresh saat melihat Ziha 
bengong. 


"Iya, mikirin apa sih?" Tambah Tika menyetujui pertanyaan 
Faresh. 


"Dia mah iri ama gue, gue udah mau punya baby dia belom" 
jleb padahal Ardhan hanya asal cletuk saja. Tapi kata 
katanya tak di pungkiri oleh Ziha. 


Ziha memutar bola matanya malas. "Ck. Eh Mel, gimana sih 
rasanya hamil?" Pertanyaan Ziha sontak membuat empat 
manusia di depanya menatapnya dengan tatapan heran. 


Melhiya tersenyum " jadi ibu itu impian setiap wanita yang 
sudah beristri Zie, ya dulu aku memang hancur waktu tahu 
kalau aku hamil di luar nikah. Tapi saat tau ayahnya mau 
mengakuinya aku bahagia. Aku sayang sama calon baby 
aku ini. Iya gak Pi? " jawaban Melhiya terdengar lembut. 
Entah kenapa mendengarnya saja Ziha merasa sedih pada 
dirinya sendiri. 


Dia sudah lebih dari dua bulan menjadi seorang istri. 
Bukankah suatu ibadah bagi seorang istri melayani 
suaminya? Padahal Ziha sudah melakukan berbagai hal agar 
Alfian tertarik padanya. Tapi apa hasilnya. Boro boro pengen 
hamil kayak mereka {Ardhan dan Melhiyal , di jebol aja 
belom pernah. Sebegitu tidak menariknyakah dirinya di 
mata Alfian?. 

Ziha bukanlah gadis Alim yang polos dengan hal yang 
berbau seks. Bahkan dalam kitab Bulugul Marram sudah di 
terangkan dalam Bab.Nikah, dan tata cara melakukan 


hubungan suami istri yang benar pun ada. Iya kalau kalian 
gak percaya cek aja sendiri tapi jangan kaget kalau lihat 
tulisan arab gundul yang di tulis di atas kertas kuning itu. 
Isinya hadis hadis tentang islam. 


Tak di pungkiri kalau Ziha juga sama seperti anak ABG 
jaman now yang suka ngeces lihat cogan dengan tubuh 
mirip roti sobek. Namun ziha sangat tahu dimana 
menempatkan pandangan dan fikiran itu. Hanya pada 
Muhammad Alfian Lazuardy. Suami tampanya yang sah dan 
halal. 


"Woy!" Naziha mengerjapkan matanya. Lamunanya buyar 
begitu saja ketika suara Fares menggema di depan 
mukanya. 


"Iya, mikirin apa sih Zie? Lo iri sama Melhiya? Sahut Atika 
yang juga melihat Naziha bengong. 


"Siapa yang iri sih? Iri tuh penyakit" jawab Ziha ketus. 
"Kalau gitu kepingin?" Tawar Tika pada ziha. 


Ziha menggigit bibir bawahnya. Menyadari akan hatinya 
yang tak bisa di pungkiri. la bukan kepingin hamil . Ia 
kepingin di perhatikan suaminya seperti sikap Ardhan pada 
Melhiya. 


"Jangan hamil dulu deh Zie," cletuk Faresh membuat Ziha 
menatapnya penuh tanya. " ntar bulan depan lo gak bisa 
ikut anak anak ke lombok." Lanjutnya. 


"Lombok?" Sahut Tika kepo. 


"Lo belum pernah ke Rinjani kan Zie, pendakian kali ini di 
biayai kampus Iho!," jawab Faresh. 


Atika masih belom on akan maksud pembicaraan Faresh. 
Sedangkan mata Ziha sudah berbinar mendengar nama 
Rinjani, salah satu gunung di lombok yang belom pernah ia 
daki. Dan sejak masih SMA dia pernah bilang ke Faresh 
kalau ia ingin sekali ke sana. 


"Ok fix. Gue hamilnya setelah pulang dari Rinjani." Putus 
Ziha kemudian. 


Faresh menyeringai puas sedangkan Tika Ardhan dan 
Melhiya hanya mendengus setelah tau apa yang di maksud 
Faresh. 


Kadang Ardhan sendiri heran sama Ziha, dari ketiga 
sahabatnya hanya Ziha yang berhijab. Pertama bertemu aja 
dia pikir Ziha ini cewek alim, lembut dan pendiam. Gak 
taunya setelah kenal, ia menyadari beberapa hal. Ziha 
memang berhijab, dia baik. Namun baru kali ini ia melihat 
cewek seperti sahabatnya itu. Ziha gadis yang ceria. 
Cerewet memang. Apalagi kalau sudah membela kawanya di 
depan orang lain. Ziha bahkan siap berkelahi untuk itu. Dan 
hobi Ziha yang memang di luar nalarnya. Gadis berhijab 
seperti Ziha pandai berkelahi, hobi naik gunung, pandai 
bermusik namun jangan sekali kali meminta Ziha untuk 
memasakkan makanan kalau tak mau berakhir 
mengenaskan. 


Alfian memandang tidak percaya pada ponsel yang di 
genggamnya. Mertua dan kakak iparnya baru saja menelpon 
dan meminta Alfian melakukan satu hal yang menurutnya 
sulit terjadi. 


Lamaran Rangga dibatalkan dan diganti hari ini yang akan 
dilangsungkan ijab-qobul sesuai permintaan calon mertua si 
Rangga. 


Daaan, hal tersulitnya ialah, ketika ia harus membuat 
istrinya memakai kebaya yang di berikan mertuanya 
beberapa hari yang lalu. Karna mereka akan couple-an. 
Bahan batik yang menjadi rok Ziha adalah batik yang di 
gunakan Alfian untuk kemejanya. 


Setelah membujuk Ziha dengan berbagai hal, akhirnya 
Alfian berhasil membuat Ziha bersedia mengenakan 
kebayanya. 


"Beneran boleh minta apapun Mas?" Untuk ke sekian kali 
Ziha menanyakan kesungguhan dari kata kata suaminya. 


"Apapun Zie, kamu gak percaya?" 

"Ya takut aja Mas ingkar janji, sok sibuk sama kerjaan." 
"Emang pernah?" 

"Enggak!" 


"Ck, ya udah buruan pake!. ntar kita terlambat abang lo bisa 
ngomel ngomel gak jelas" printah Alfian yang di balas 
dengan senyuman puas dari istrinya. Gila aja kalau sampai 
Rangga sok sok'an memarahinya. Umurnya bahkan lebih 
tua dari Rangga. Maka dari itu ia rela mengabulkan apapun 
permintaan Ziha. 'Palingan juga ngajak makan siang atau 
dinner bareng. Banter-banternya paling ngajak kencan". 
Alfian terkekeh pelan menduga duga apa yang akan di 
minta Ziha nanti. 


Alfian menepikan mobilnya di depan sebuah rumah yang 
minimalis. Terdapat beberapa mobil lainya yang terpakir di 
pelataran rumah itu. Beberapa juga di tepian jalan. Ada 
sekitar Tujuh mobil dan beberapa sepeda motor. 


Alfian berjalan melenggang menuju pintu rumah yang 
tampaknya sudah ramai dengan hadirnya beberapa orang. 
la hampir saja masuk rumah tersebut sebelum menyadari 
keberadaan istrinya yang masih tertinggal di dalam mobil. 


Dengan helaan nafas panjang Alfian berbalik dan 
menghampiri istrinya yang tengah memanyunkan bibirnya. 
Setelahnya Alfian membukakan pintu dan membantu 
istrinya yang tampak kerepotan turun dari mobil. 


Dipandanginya istrinya itu. Cantik dan terlihat lebih 
anggun. Seulas senyum terbit di bibir karenanya. 


"Ih mas ngapain sih lihatin aku kayak gitu?" Rajuk Naziha 
merasa aneh di tatap oleh suaminya. 


"Gak papa, ayo masuk!" Jawab Alfian berlenggang begitu 
saja sebelum mendengar gerutuan istrinya dari belakang. 


"Eh buset ini rok kenapa sih di buat kalo gak bisa di pake 
buat jalan, gila bener deh yang desain, bikin orang mau 
jatuh aja terus. Mlepet mlepet gini lagi" Ziha tampak ingin 
menyincing tinggi rok yang di pakainya. Namun di 
urungkan ketika ia sadar tengah memperlihatkan sebagian 
betis mulusnya. Dia bisa edan kalau pakai baju macam gini 
seharian. 


"Gue robek aja kali ya lo? Trus pakai celana, tinggal bilang 
deh ama bunda kalau roknya sobek" ucap Ziha berbicara 
pada rok brengseknya itu. Ziha hampir aja berbalik sebelum 
tangan kekar menggandeng pundaknya. Dan menyadari itu 
adalah suaminya. 


"Jangan di robek, lo kan gak bawa celana!" Ucap Alfian yang 
di benarkan Ziha dengan desahan kesal. 


Ziha berjalan dengan terseok meskipun bertumpu pada 
lengan suaminya. Di tambah lagi high hill yang di berikan 
bundanya terlalu tinggi baginya. Tanganya yang bergelayut 
pada lengan Alfian tak cukup untuk tidak membuatnya 
hampir terjatuh beberapa kali. Hell. 


Disana sudah duduk sang bunda yang tengah melambaikan 
tanganya meminta Ziha duduk di sebelahnya. Alfian yang 
melihat itu segera mengantar Ziha mendekat pada ibu 
mertuanya yang duduk di belakang sang calon mempelai 
pria. 


Dengan kesal Ziha duduk di kursi samping ibunya dengan 
muka kesal. la benar benar tak nyaman dengan pakaianya. 


"Mas mau kemana?" Tanya Ziha saat melihat Alfian berbalik. 


"Keluar sebentar" jawab Alfian singkat lantas pergi 
meninggalkan istrinya. 


Ziha hanya mengangguk dan kini beralih ke laki laki berjas 
hitam yang duduk di depanya. 


"Awas lo bang! Cukup satu kali ini aja nikahnya, gak lagi 
lagi, bikin sengsara gue aja kalau musti pake baju kayak 
gini lagi." Cerocos Ziha setelah membuat Rangga menengok 
ke arahnya dengan satu tepukan di bahu. 


"Yaelah Zie, satu kali aja baru mau, gimana mau nikah lagi?" 
Dan jawaban Rangga sukses mendapat bonus plototan dari 
bundanya. 


Ziha berjalan tergesa gesa sambil menenteng sepatu 
brengseknya yang hampir membuatnya terhuyung berulang 
kali di acara nikahan abangnya. 


Satu tanganya lagi ia gunakan untuk menyincing rok yang 
sudah mendapat predikat rok brengsek dari kapan hari yang 
lalu. 


Setelah berhasil membuka kamarnya, ia melempar 
sepatunya asal tanpa memperdulikan tatapan geram dari 
suaminya. la tahu kalau Alfian akan ngomel kalau melihat 
kamarnya berantakan. 


"Gila gara gara rok ini gue jadi nahan pipis berjam-jam". 
Ucapnya saat berjalan tergesa menuju kamar mandi. 





Alfian yang baru saja keluar kamar mandi dan mendapari 
istrinya sudah bergelung dengan selimut di atas ranjang 
mereka. Namun ziha belumlah tidur. Sambil memainkan 
ponsel dan sesekali cekikikan sendiri. Entahlah, Alfian tak 
mengerti kelakuan ABG macam istrinya itu. Cekikikan 
sendiri di depan hp. Dirinya mana pernah begitu. 


Ranjang berderit membuat Ziha mengalihkan pandangan 
dari ponsel dimana ia sedang chatingan bersama sahabat- 
sahabatnya. Melihat suaminya hendak merebahkan diri, ia 
segera beranjak duduk. 


"Mas kok udah mau tidur?" Tanya Ziha membuat Alfian 
menegakkan tubuhnya lagi. 


"Ya karena aku ngantuk lah" jawabnya datar lalu 
merebahkan dirinya lagi. 


"Mas gak lupa sama janji mas kan? 


"Janji? Janji apa?" 


"Katanya mau nurutin mau aku kalau mau pake kebayanya? 


"Oh, emang lo minta apa?" 


Ziha mendengus kesal saat melihat sikap acuh suaminya 
kumat lagi. Bukanya kemarin kemarin suaminya ini sudah 
mulai berubah perhatian padanya?. Ck, in malah pake lo 
gue, kemarin udah pake aku kamu enak dengernya. 
Menyebalkan. 


"Tapi beneran di kabulin kan?" 


"Pasti kalo gue bisa" jawab Alfian lirih karena di sudah 
sangat mengantuk. 


"Mas pasti bisa kok" 
"Iya, sebutin mau apa!". 
"Ok!". Hening sejenak " aku mau punya ANAK" 


Rasa ngantuk Alfian mendadak hilang mendengar 
permintaan istrinya. Langsung ia mendudukkan tubuhnya. 
"A-apa? A-anak?" 


Vote and komenya dong! Please!!!! 
Oh ya.. mampir ke cerita author yg baru ya! 


"GOOD NIGHT DAUGHTER" 


17. Kan gak langsung jadi 


Hallo haa?? 
Vote dulu ya!!!.. 


Oke guys sorry for typho and ...happy reading.... 


Hati hati dan maaf kalau di part ini ada kata kata 
kasar. 


"Gue gak salah denger kan Zie?" Kata Alfian masih tak 
percaya dengan permintaan istrinya. 


Ziha menggeleng menandakan apa yang di dengar 
suaminya barusan adalah sebuah kebenaran. 


"Lo serius pengen anak?" 


Naziha mengangguk dengan pandangan berbinar. Lalu 
mencebik, " kalau masih pake Lo-Gue, ntar aku aduin mama 
Iho mas!" 


Alfian memutar bolamatanya jengah. Lagi lagi gadis ini 
menggunakan sistem mengadu. Namun ia tetap 
mengangguk karna masih ingin fokus pada pembahasan 
sebelumnya. " kamu yakin mau anak?" 


Naziha mengangguk antusias. 


"Adopsi?" Tiba tiba saja pertanyaan Alfian membuat Naziha 
kesal. 


"Ish aku mau hamil lah maaas..." 


"Hah? Gimana?" Alfian masih tak percaya. 


"Mau kasih mama sama papa cucu mas". tegas Ziha semakin 
jengkel saja. Suaminya ini lemot atau apa sih, tinggal jawab 
'iya ayo buat' gitu aja pake muter muter gini. Eh!! 


"Jangan bercanda Zie, punya anak itu gak gampang, oke 
buatnya gampang tapi ngurusnya yang butuh kesabaran, 
lagian kamu itu masih kuliah, masih muda kan, gak pengen 
seneng seneng? Waktu kamu harus kamu berikan sama 
anak kamu. Katanya mau berkarier meskipun udah nikah? 
Waktu aku lamar kamu jawabnya gitu kan?" Bravo, 
sepanjang sejarah pernikahan mereka, baru kali ini Alfian 
berbicara sangat panjang, dari ujung Merauke sampe Tidore. 


Ziha hanya melongo mendengarnya. Kata kata Alfian benar 
juga. Tapi... 
"Tapi kan dedek bayinya gak langsung jadi mas" 


Jawaban Ziha di dengar dengan serius oleh Alfian. Hening 
sejenak saat Alfian fokus mentap mata Ziha. Sedikit 
mendelik menelaah kalimat yang terucap dari bibir istrinya. 
"Hahahahaha" lalu tawa Alfian meledak tanpa bisa di 
prediksi. Tawanya lepas namun itulah yang membuat wajah 
tampanya semakin tampan. 


Ziha memandang heran suaminya. Apa ia salah bicara? 
Kenapa malah di tertawakan begini? Bikin jengkel aja. 


Alfian mendekatkan wajahnya ke muka istrinya. "Debay-nya 
gak langsung jadi ya?" Tanya Alfian menyeringai penuh arti. 


Ziha semakin gugup saat tangan Alfian diangkat untuk 
mengelus pipinya. Lalu beralih ke bibirnya. "Berarti.." lanjut 
Alfian parau dengan suara yang yerdengar seksi di telinga 
Ziha. "Berarti debay-nya di buat dulu dong ya?" 


Blush... Naziha merutuki dirinya sendiri. Kenapa ia 
mengucapkan kalimat yang bisa di artikan Alfian seperti itu. 


Yang benar saja, kalau Alfian fikir dia ngajak bikin Debay. 
Kan maluuu. 


"Emm mak- maksud a- akuhhhhmmmmpt" ziha 
membelalakkan matanya saat Alfian tiba tiba saja 
menyerang bibirnya. 


"Aku gak masalah kalau ini bisa buat aku lebih perhatian ke 
kamu Zie, aku mau aja kok buatnya." ucap Alfian di sela 
ciumanya. 


Ziha tediam menyisir setiap kata yang di keluarkan Alfian. 
Apa ini artinya suaminya setuju? Tapi.. 

"aaaaarrghhmmpt" tiba tiba saja Alfian menggigit bibir 
bawahnya sehingga membuat ia menggerang. 


Ciuman Alfian begitu intens. Sudah lama ia memendam rasa 
ini. Mana tahu dia kalau Ziha juga menginginkanya. Laki 
laki mana yang bisa tahan tidur di samping gadis cantik 
tanpa melakukan apapun?. 


Alfian memperdalam ciumanya dan tanganya sudah 
bergeriliya di tubuh istrinya. Ziha hampir saja mengeluarkan 
desahanya sebelum pintu kamar di ketuk dari luar. 


Shit. Alfian yang udah berada di ubun ubun langsung 
mengumpat karna merasa terganggu. 


"Ada apa sih ma?" Suara Alfian yang langsung meninggi 
saat membuka pintu kamar. 


Bu Riska mengkerut memandang penampilan anaknya yang 
acak-acakan. Matanya memerah seolah menahan sesuatu. 
Di tambah lagi dengan keadaan topless si anak semata 
wayangnya ini. 


"A anu, i itu," Riska (ibu Alfian tergagap merutuki 
kesalahanya saat ia paham apa yang tengah terjadi, "aduh 
maaf Al, mama kan gak tau kalau kalian lagi itu, Echm" ia 
berdehem menetralkan suasana. "Kalian kan belom makan 
malam" katanya lalu menciptakan keheningan sejenak. 


"Ah iya belum mah, ayo turun mas!" Ziha dan wajah 
santainya sudah berdiri di belakang Alfian dengan baju tidur 
panjang dan rambut panjangnya yang di cepol asal. 


Alfian hanya berdecak kesal melihat penampilan istrinya. 
Tadi hanya menggunakan hotpants yang memperlihatkan 
paha mulusnya. Bahkan ia baru sadar kalau istrinya 
memiliki ikuran dada yang cukup besar. Sial. Alfian 
mengacak rambutnya gemas. Kenapa sekarang dia jadi 
seperti ini. 


"Apa yang telah di lakukan gadis itu padaku?" 


Fiuh... 


Alfian menghempaskan tubuhnya di atas kursi kebesaranya. 
Posisinya sebagai Direktur utama perusahaan Lazuardy 
Grup, membuatnya dituntut untuk memiliki otak yang benar 
benar harus bisa di andalkan oleh ribuan pegawainya. 


Meeting yang telah usai di lakukan , membuatnya lelah. 
Baru saja ia menandatangani kontrak besar dengan 
Sandjaya corp. la bersyukur karna pak Sanjaya adalah orang 
yang profesional. Sekalipun Clara telah di buatnya kecewa 
perihal pernikahanya. Ternyata pak Sandjaya tidak 
menyangkut-pautkan urusan pribadi dengan urusan bisnis 
mereka. 


Di tambah lagi, kejadian semalam membuatnya benar benar 
tidak bisa tidur. Bagaimana mungkin ia yang sudah di ujung 
tanduk ingin menerkam istri gadisnya itu, malah di tinggal 
tidur duluan. Alhasil ia harus mandi air dingin. Sial. 


"Suwe ora jamu... jamu godong telo.. suwe ora ketemu 
ketemu pisan gawe geloo..." 


"Cempreng onta !" Alfian berteriak mendengar suara 
cempreng Dion yang melenggang masuk ke dalam 
ruanganya. 


"Apa ci?"balas Dion tak peduli dengan suara Alfian yang 
meninggi. "Asyik tau" 


"Asyik gundulmu!" 


"Ck, gak seru lo ah, gitu aja ngambeg, belom di kasih jatah 
ama bini lo kan?" 


"Sialan lo!" 


"Ngaku aja kali Al, gue tau kalao semenjak nikah lo udah 
gak pernah lagi kan rasain orgasme di dalam vagina" 


"Anjing lo" 


Dan Dion malah terbahak sambil menyerahkan beberapa 
dokumen yang memang menjadi tujuanya kemari. Untuk 
meminta tanda tangan si bos. 


"Oh iya, besok si Radit ngajak kita ke vilanya di puncak." 
"Males gue, kali ini gue absen deh?" 


Dion terkekeh geli. Acara kumpul kumpul para kawanannya 
yang di adakan ini emang di haruskan mengajak pasangan 
masing masing. Kalau biasanya Alfian bisa menyewa bitchy 


bitchy langgananya kini Alfian memilih untuk tidak 
menghadirinya. 


"Segitu takutnya sama bini lo?" 
"Takut? Kenapa gue musti takut?" 


"Kali aja, bini lo kan ngeri kalau udah berantem. Gue ni 
yang udah rasain bogemanya, Anjir, sakit banget Al," 


"Itu mah sama lo, kalau sama gue dia mah jinak. Hahaha" 
Alfian mengingat ingat meski katanya Ziha pernah 
berantem sama Dion beserta antek anteknya, selama ini 
Ziha gak pernah menunjukkan sikap premanya pada 
dirinya. Malah lebih menunjukkan sikap istri yang baik 
padanya. la jadi merasa ragu sama kebenaran cerita itu. 


"Bagus deh, berarti lo harus dateng dan bawa istri lo!" 
Lanjut Dion yang lebih seperti memerintah dari pada 
memberi saran. 


"Gila lo ya?" Alfian tak habis fikir, dari semua kawananya 
hanya dirinya dan Radit yang sudah menikah. Dan 
selebihnya adalah jalang jalang sewaan teman temanya. 
Dan dangat tidak mungkin kalau Ziha di pertemukan 
dengan mereka. "Gak gak! Bini gue gak mungkin mau". 


"Lha kenapa? Biasanya kan lo gak pernah absen?, lagian 
preman macam istri lo tu gak bakalan deh di hina hina sama 
mereka." 


Alfian berfikir sejenak. "Iya sih, Ziha memang gadis 
berhijab. Tapi dia kan gak kampungan. SMA aja lulusan di 
London.". Batin Alfian menyadari kelebihan istrinya. 

Ya kalao kekurangan Ziha yang gak pinter pinter amet 
memasak mah banyak temenya. 


Dion menunggu dan menyeringai puas saat dengan tegas 
Alfian menyetujui usulnya 


"Oke, gue ikut!" 


Aduuuh.. 
Di komen dong.. 
Aku maksa ya..! 


Gak deng gak maksa cuma saya sarankan untuk vote 
n komen ya!!! 


18. Ber Aah ria 


Naziha melangkah dari motor bang Akhil yang tadi 
membawanya pulang dari kampus. Hari yang melelahkan. 
Karena memang Ziha memilih menaiki kendaraan umum 
daripada memakai salah satu mobil suaminya yang 
semuanya terbilang mewah itu. Mobil tilasan kakaknya pun 
sekarang di gunakan sama ayahnya untuk berangkat kerja. 


"Assalamualaikum" sapa Ziha ketika kaki kananya 
menginjak ambang pintu rumah megah itu. Yang di sambut 
dengan salam ramah dari mama mertuanya yang tengah 
duduk di sofa sambil membaca majalah dan menikmati 
sebuah teh, yang lantas di letakkan karna ia tahu kalau Ziha 
akan mencium tanganya. 


"Mas Alfian udah pulang ya ma?" Tanya Ziha yang sedikit 
heran karna baru jam tiga sore dan ia sudah melihat mobil 
yang di pakai suaminya tadi pagi, telah terpakir di halaman 
depan. 


"Iya udah dari tadi. Kamu kok baru pulang,?" 
"Iya ma, tadi ada kuliah tambahan" 
Bu Riska mengangguk dan Ziha langsung izin ke kamar. 


Sesampainya di kamar, Ziha mondar mandir memikirkan 
cara untuk meminta izin pada suaminya. "Gimana caranya 
ya, supaya mas Alfian izinin aku ke Lombok?" Ziha memutar 
otaknya dan tiba tiba saja ada lampu di otaknya bercahaya 
terang. "Aha" serunya sambil tersenyum miring. 


Alfian yang baru saja menyelesaikan pekerjaanya agar 
besok ia bisa pergi ke puncak dengan istrinya. la lantas 
menghempaskan punggungnya di sandaran kursinya. Lelah. 
la memejamkan matanya dan tangan kirinya memijat 
pangkal hidungnya. Lalu membenarkan letak kacamata 
yang memang ia sengaja gunakan saat berhadapan dengan 
laptopnya. 


Kreeek!!!. 

Suara pintu yang berderit pelan membuat Alfian membuka 
pandanganya. Sosok gadis yang akhir akhir ini mengisi 
otaknya. Naziha. Gadis itu tengah menyembulkan 
kepalanya di celah pintu. 


Alfian memandang Ziha dengan heran. Gadis itu menoleh 
ke kanan lalu ke kiri. Lalu berhenti padanya. Pandangan 
mereka bertemu. Kalau Alfian memandangnya dengan 
tatapan heran, berbeda dengan Ziha yang menatapnya 
dengan senyum berbinar. Antara kagum atau ada maksud 
lain. 


"Kamu ngapain di situ" tanya Alfian yang membuat Ziha 
langsung masuk ke dalam tanpa di suruh. " kamu baru 
pulang?" Tanya Alfian lagi saat melihat Ziha berjalan 
mendekat ke arahnya. Keanehan terjadi saat Alfian 
menyadri kalau Ziha mengenakan gaun tidur yang... 


Shit!!! rasanya Alfian benar benar ingin mengumpati 
otaknya yang tidak bisa di kendalikan lagi. 

Bagaimana bisa jika matanya saja tak bisa mengalihkan 
pandanganya. Berulang kali ia meneguk saliva yang 
rasanya bagai menelan biji kedondong. 


"Zie?" Lirih Alfian yang semakin tak kuat menahan desiran 
yang menyengat di setiap aliran darahnya. 


"Mas?" Dan double shit untuk Alfian saat Ziha duduk di 
pangkuanya. Dress yang di kenakan memperlihatkan paha 
mulus istrinya. 


"Bulan depan Ziha mau ke Lombok boleh ya?" Suara Ziha 
benar benar terdengar parau dan sexy di telinga Alfian. 
Entah apa itu yang di katakan Ziha, Alfian seolah 
mendengarnya sebagai ajakan untuk dirinya. 


"Boleh ya Masss... Emmmmmpphtt...." Ziha cukup terkejut 
dengan serangan mendadak dari Alfian. Meski ini sudah di 
perkirakan akan terjadi namun ia belum cukup siaga untuk 
mendapat serangan tiba tiba. 


Alfian tak ingin lagi gagal saat ini. 

"Kita ke kamar!" Serunya lantas menarik Ziha meninggalkan 
ruang kerja dan masuk ke ruangan di sebelah yang menjadi 
kamar mereka. Tidak lupa mengunci kamar agar tak ada 
yang mengganggu. 


Perhitungan Ziha meleset. Tapi apa boleh buat. Udah 
terlanjur ini. 


Alfian bergerak cepat. Tanganya sudah bergerilia untuk 
mengelus dan meremas. 


"Kita solat dulu yuk mas!" Ajakan Ziha tak lantas di setujui 
Alfian, karena dirinya benar benar dalam mode on untuk 
menerkam istrinya. Namun akhirnya Alfian pun melakukan 
solat sunnah tersebut dan melanjutkan kegiatan yang 
memang sudah seharusnya terjadi. 


Naziha mengerjapkan matanya pelan. Memandang jam di 
atas nakas. Matanya memandang tajam saat melihat jarum 
pendek hampir menyentuh angka 7. 


"Astaga ya Allah, Ziha ada kuliah pagi,mana belum mandi 
lagi" 
Ziha memandang kesal keadaannya. Masih acak acakkan. 


Sedangkan yang berkaitan entah pergi kemana. Semalam 
setelah kejadian itu, Ziha langsung mandi untuk melakukan 
solat magrib dan isyak,lalu turun untuk makan malam. 

Dan sebelum solat subuh Ziha juga mandi lagi. Dan lagi, 
bukan sialnya sih , tapi suami tampanya itu minta jatah lagi 
setelah solat subuh. Bisa di bayangkan sudah berapa kali ia 
mandi dalam waktu yang belum terhitung 24 jam. 


"Ini tuh namanya pemborosan air tau gak sih" gerutu Ziha 
pelan pada dirinya sendiri, sambil menarik kasar selimut 
untuk menutupi tubuh telanjangnya menuju kamar mandi. 


Sementara di ambang pintu, Alfian tersenyum geli 
mendengar sikap unik dari gadisnya yang sudah tidak gadis 
lagi itu. Dimana-mana kalau gadis habis di prawanin itu 
biasanya masih sakit lah, atau manja gitu atau setidaknya 
senyum senyum merona. Ah ini malah ngurusin masalah 
pemborosan air. Dasar Ziha. 


Tidak butuh waktu lama bagi Ziha untuk menyelesaikan 
mandi besarnya. Yang penting syarat dan rukun udah sah. 
Lengkap dengan tata cara yang udah Ziha ketahui. 


"Aku bisa mati kedinginan kalau gini terus" grutu Ziha saat 
keluar dari kamar mandi. Rambut yang di keramas aja 
belom sempat kering. Eh ini udah di keramas lagi. 


"Kan bisa di angetin lagi Zie" sahut Alfian dari sisi ranjang 
dengan seringaiannya. 


"Makanan kali di ngaetin mas." Jawab Ziha menahan dingin. 
la bahkan tak peduli dengan keberadaan Alfian di sana yang 
tengah memperhatikan dirinya. Dengan terburu buru ia 


mengganti bajunya. 'Bodo amet udah pernah di lihat ini' 
batin Ziha tetap melanjutkan aktivitasnya. 


"Kamu mau goda aku lagi ya Zie?" Tampak Alfian yang 
kelihatanya sudah mandi itu merubah posisinya. 


"Siapa yang ngegoda sih. Aku ini udah telat mau kuliah" 
"Kamu mau kuliah? Bukanya ini hari sabtu?" 

"Iya, cuma ngumpulin tugas doang" 

"Bolos aja Zie, aku mau ajak kamu ke puncak" 


"Enak aja bolos!. Aku ini mahasiswi teladan Mas. Bisa di 
cabut beasiswa ag kalau bolos seenaknya". 


" Semalem kan ag udah ajak kamu ke puncak terus kamu 
manggut-manggut". 


"Lha?" Ziha mengingat-ingat dan ia tak merasa di ajak pergi 
ke puncak. Kalau soal manggut-manggut kan emang ia 
sedang menikmati. Eh? 


"Ya udah, aku anter kumpulin tugas langsung kita berangkat 
ke puncak". Putus Alfian selanjutnya. 


Di dalam perjalanan, Ziha mengingat sesuatu. 


"Eh Mas? Semalem aku juga minta sesuatu Iho. Dan mas 
belom jawab" 


"Minta apa? Anak? Kan udah di buat berulang ulang 
semalam" jawab Alfian sontak membuat pipi Ziha memerah. 


"Ih bukan yang itu" 


"Terus?" 

"Aku mau minta izin" 
"Izin apa" 

"Pergi ke Lombok?" 


"Lombok? Kamu pengen bulan madu? Duh Zie aku masih 
sibuk sama urusan kerjaan" dan jawaban itu membuat Ziha 
semakin jengkel. Kenapa setelah kejadian itu otak suaminya 
ini berubah jadi mesum. 


"GR. Aku kan mau ke lombok sama temen-temen kampus." 
"Ngapain?" 

"Ke Rinjani" 

"Mau apa di sana?" 


"Rinjani kan gunung, ya di daki lah. Naik gunung gitu Iho 
Mas, emang cuma mas yang bisa di naikin" plak . Dan Ziha 
ingin menampar mulutnya sendiri yang telah membuat 
pipinya merona dengan kata-katanya sendiri. 


Dan Alfian hanya terkekeh geli mendengar istrinya yang 
kalau bicara ceplas-ceplos itu. 
"Emang kamu mau ikutan naik gunung?" 


Ziha mengangguk antusias. "Iya, bulan depan. Boleh ya 
mas?" 


"Kalau aku gak izinin gimana?" 


"Yah mas, kali ini aja deh, ini yang terakhir deh, sebelum aku 
hamil anak kamu. Ntar kalau aku udah hamil kan gak bisa 


naik gunung” Dan lagi ziha sukses membuat pipinya 
blushing dengan kalimatnya sendiri. 


"Jangan deh Zie, enakkan naikin suami sendiri di rumah" 
"Ya udah kalau gitu aku juga gak mau ikut Mas ke puncak" 


"What the?" 


Jangan lupa vote and komennya ya 


Vote bintang dulu 


19. Puncak 


Dalam perjalanan menuju puncak, Ziha mengamati 
suaminya yang mengendarai mobil dengan penuh syukur. 


Well. Suaminya ini bener bener tampan. Apa lagi kalau 
sudah tidak ada jas yang melekat di tubuhnya. Lebih 
terkesan keren dan terlihat lebih muda. Dan hidungnya itu 
Iho yang bikin Ziha kesengsem, pengen gigit aja rasanya. 
Untung Alfian ini suaminya sendiri. Jadi gak zina dong 
lihatin suaminya sendiri buat berimajinasi? Gimana gak 
bahagia coba sama bonus yang di kasih Allah padanya?. 


Ditambah lagi, suaminya ini sudah mengizinkanya pergi ke 
Lombok bulan depan, yaa , meskipun pake anceman dikit . 
Gak ngancem juga sih, Ziha kan cuma bilang gak mau ikut 
ke puncak kalau gak di izinin ke Lombok. Yah walau 
sebenernya, kalau Alfian gak ngebolehin sih ia gak bakalan 


pergi. 


Alfian menghentikan mobilnya di halaman parkir sebuah 
cafe yang berada di puncak. 

Cafe yang di ketahui adalah milik Radit dan Dion. Yaitu cafe 
hasil kerjasama mereka. 

Terdapat tempat makan berupa meja kursi di dalam ruangan 
dan tempat lesehan di belakang cafe. Lalu di taman 
samping terdapat beberapa meja bundar yang di atasnya 
terdapat payung besar. 


Sedangkan tidak jauh dari cafe tersebut ada villa milik Radit 
dan istrinya. 


Alfian mengajak Ziha untuk masuk ke dalam cafe tersebut. 
Namun yang di ajak malah asik menalikan tali sepatu di 
samping ban mobilnya. Dan mau tak mau ia menunggu 
istrinya itu. 


Alfian tersenyum saat melihat istrinya yang berjalan menuju 
ke arahnya yang sudah berada di depan pintu cafe. Ziha 
terlihat cantik dan bersinar. Apalagi warna cerah hijabnya 
membuatnya semakin bercahaya. Lagaknya angkuh saat 
menyelipkan kacamata yang tadi bertengger di hidngnya 
kini beralih di atas kepalanya yang berbalut hijab. Dan 
celana jeans yang tak pernah tertinggal dari diri Ziha itu 
membentuk kaki jenjangnya yang indah. Kaki yang mulus 
danShit. Kalau di lanjutkan Alfian bisa langsung menerjang 
istrinya saat ini juga. 


"Kenapa lihatin kayak gitu? Kenapa gak masuk?" Tanya Ziha 
saat sudah sampai di depan suaminya. 


"Kamu langsung aja ke taman samping, aku mau ke toilet 
dulu." ucap Alfian sepelan mungkin yang mendapat 
anggukan dari istrinya. 


Ziha mengedarkan pandanganya. Di ujung sana terlihat 
Dion yang sedang berbincang dengan seorang pria dan 
wanita. Tentu saja ia bertujuan menghampiri Dion. Karena 
tak ada yang di kenalnya lagi selain sahabat suaminya itu. 


Bruk!!!. 


Ziha menabrak seorang wanita karna kebiasaannya berjalan 
mundur. 


"Kalau jan tuh pakai matt- Nanaz?" 


"Kak Clara?" 


Ziha membalas pelukan wanita yang di tabraknya tadi. 
Clara kakaknya Shally. Temannya waktu di London. 


"Wuih makin miskin aja nih?" Cletuk Ziha saat memandang 
penampilan Clara. Dres tanpa lengan yang panjangnya di 
atas lutut. 


"Hahaha kamu gak berubah ya Naz" tawa Clara yang 
mengerti arah pembicaraan Naziha, yang sebenernya 
tengah mengomentari pakaianya. 


"Kakak apa kabar? Kapan balik ke Indonesia," 


"Baik banget, beberapa minggu yang lalu kakak ke 
Indonesia buat bantuin papi." 


"Ooh, Shally gimana kabarnya?" 
"Dia baik juga. Masih kuliah di sana dia." 


Ziha manggut manggut. Tak di duga duga kalau dirinya 
akan bertemu dengan kakak dari temanya waktu sekolah di 
London dulu. Tentu saja Ziha merasa akrab sama kakanya 
Shally ini. Apalagi sejak ia pernah menolong Clara yang 
pernah mau dicelakai oleh rival bisnisnya pak Sandjaya di 
London dulu. 


"Yank!" Dari belakang Ziha terdengar suara bas yang 
familiar bagi Ziha. Dia tambah heran saat Clara malah 
tersenyum menanggapinya. 


"Beib, sini deh, aku kenalin sama Nanaz" katanya lalu 
beralih ke Ziha. "Oh iya Naz ini pacar kakak baru jadian 
kemarin." 


"Elo..?????" 


Astaga naga- Allahuakbar- 
Ziha hanya menganga melihat laki laki di depanya. Sosok 
yang ia hindari. 


"B-Bang Dewa? Kok bisa di sini?" Ucap Ziha gugup. 
Bagaimana tidak. Setelah kejadian di club beberapa hari 
yang lalu, ia benar benar menghindar dari sosok galak di 
depanya ini. 


Tuk!. 


Sebuah garbu yang berada di tangan Sadewa telah 
mendarat kasar di atas kepala Ziha. Karena tadi Sadewa 
memang sedang membawakan sepiring spagetti untuk 
Clara. 


"Aaaaaarrrgh.. sakit bang, kasar banget ama cewek. Ntar 
gue bilangin sama Em-" 


"sama siapa? Ha? Em siapa?" 


Ziha menggosok-gosok hijab yang melapisi kepalanya. Sakit 
banget itu garbu. Terus siapa lagi yang bakal bela dia kalau 
Emely aja udah di belahan pulau sana. Cari akal dong Zie!. 
Dan bersyukurlah Ziha karna otaknya ini cerdik. 


"Kak Clara kok mau sih sama bang Dewa, dia kan galak kak. 
Nih ya, selama aku sahabatan sama Emely, adiknya ni 
orang, gak pernah deh aku di ramah-ramahin" 


"Iya Beib, muka kamu tuh jangan gitu. Nanaz ini baik. Dia 
pernah nolongin aku tau" 


Ziha tersenyum lega. Sadewa semakin geram. 


"Iya sayang! Muka aku kan emang gini." Cup ! Ucap si dewa 
yang di akhiri dengan kecupan singkat di bibir Clara. 


"Astagfirullahaladzim. Dosa Bang!.. dosa.. belum halal" 
teriak Ziha yang mengambil alih garbu tadi untuk memukul 
bahu Sadewa. 


"Elah ni bocah, sirik aja lo!" 


"Ya Allah , gue gak sirik bang! Sirik itu tanda gak mampu. 
Gue cuma ingetin kalau apa yang lo lakuin tuh bukti kalau 
lo gak ngehargain cewek lo!" 


Sadewa yang memang sudah geram, malah di tambah 
jengkel oleh ceramah anak ingusan di depanya. 


"Halah, emang lo gak mampu kan?" Sangkal Dewa dengan 
seringaianya 


"Siapa bilang gue gak mampu?" 


Clara yang sudah jengah dengan perdebatan itupun angkat 
bicara 

"Udah dong Beib, ngapain kalian bertengkar kayak anak 
kecil -emmmpft" 

Namun Dewa malah membungkam mulut Clara dengan 
bibirnya. 


Ziha yang terkejut langsung menarik Clara menjauh. 
"Ok! Buktiin kalau lo mampu yang kayak tadi" 


"Sadewa?" Geram Clara yang benar benar tidak mengerti 
jalan fikiran kekasihnya ini. Masih saja tidak mau mengalah 
sama Nanaz yang notabenya lebih muda darinya. 


"Ogah, gue mah gak mau umbar kemesraan di depan 
umum" 


"Bukanya gak mau tapi gak pernah, apa perlu gue ajarin?" 
sangkal Dewa yang mendapat cubitan dari kekasihnya. 
"Kalau lo bisa buktiin gue bakal izinin lo lakuin apa aja di 
club gue" 


Mendengar itu Ziha berfikir cepat. 
"Emang Bang Dewa berani tutup club itu trus ganti jadi cafe 
biasa?" 


"APAAA???" 
"Sok sokan nantang tapi gak berani di tantang!" 


"Ok Deal!...Kalau lo gak bisa, lo jadi pelayan di club gue 
selama seminggu". 
Keputusan Dewa membuat Clara mlongo dan Ziha glagapan. 


Ya Allah bantu Ziha, gak mungkin kan Ziha jadi pelayan di 
club? Bisa di bully Ziha. Masa pelayan di club pake hijab. 


Dewa semakin tersenyum puas melihat Ziha yang 
gelagapan. 


Berfikir berfikir berfikir, Ziha meremas ujung cardiganya 
sambil berfikir keras. 

Beberapa detik kemudian ia menemukan pencerahan. 
"Alhamdulillah ya Allah," Ziha berseru lirih. Saat melihat 
sosok yang di kirim tuhan tengah berjalan menuju ke 
arahnya. 


"Oke Gue buktiin!" Lalu Ziha melangkah . 


Alfian yang baru keluar dari kamar mandi berniat mencari 
istrinya, namun tertunda karena bertemu dengan rekan 
kerjanya yang sedang berlibur di puncak. 


Setelah mengobrol ringan beberapa saat, Alfian 
melangkahkan kakinya menuju halaman samping dari cafe . 
Pandanganya mengedar. Dan berhenti saat melihat Clara. 


Clara yang memang di undang oleh Radit itu tengah 
berciuman dengan Dewa yang ia tahu adalah kekasihnya. 
Kata Dion Clara baru jadian kemarin sama pemilik club 
tempat Clara pernah merayakan party ulang tahunya. Ya 
setelah tahu statusnya, setidaknya Clara langsung bisa 
move on. Dan tidak berkeinginan untuk merusak rumah 
tangga orang lain. 


"Eh?" Alfian tampak terkejut saat sadar siapa yang berdiri di 
depan mereka. Itu Naziha istrinya. Wah jangan jangan Ziha 
di bully. Apalagi tampak si Dewa sedang berdebat dengan 
Ziha. 


Alfian mempercepat langkahnya. Pandanganya terus tertuju 
pada Ziha istrinya. Saat ia semakin dekat, pandangan 
mereka bertemu. 

Ziha tiba tiba saja menarik tanganya lalu entah apa yang 
merasuki fikiran istrinya ini, saat Ziha mendadak mencium 
bibirnya di tempat umum. 


"Astaga Zie! Istigfar Zie!, istigfar!, kita bisa cari kamar!" 
Seru Alfian setelah berhasil melepas ciuman dari istrinya. 


Sedangkan senyum Ziha malah tertuju pada sosok dua 
manusia yang berada di depanya. la melihat wajah Dewa 
dan Clara yang mlongo menatap mereka. 


"Bang Dewa mulai kapan mau tutup club-nya?" Ucap Ziha 
tersenyum puas. 'Ya Allah ampuni Ziha jika sudah 


keterlaluan. Ini buat Emely!.' 


"Lo!" Todong Dewa antara terkejut dan marah. Merasa di 
perdaya sama bocah ingusan 


Hampir saja Dewa melayangkan tamparanya pada Ziha jika 
Alfian tidak mencegahnya. 
"Lo jangan kasar sama cewek bro!" 


"Yang kayak gini lo anggap cewek? Lagaknya aja berhijab, 
kelakuanya cih nggak mencerminkan banget" 


"Siapa lo berani ngomentari istri gue?" Jawab Alfian tak 
kalah tinggi. 


Clara sedikit terkejut mendengar pernyataan itu. Dewa yang 
sudah tau kalau Ziha telah menikah tentu tak heran lagi. 
Meskipun baru tau kalau Alfian lah yang menjadi suaminya. 
Seorang pengusaha muda yang menjadi langgananya di 
club inilah yang menjadi suami Ziha. Cih tentu saja dia 
berani mencium suaminya sendiri. 


"Gue orang yang selalu sial gara-gara kelakuan istri lo ini." 


"Udah!. stop Wa, kita pergi!" Clara melenggang pergi dan 
mau tidak mau Dewa juga mengikutinya. 


Ada sedikit rasa sesal saat melihat mereka pergi. Dan ia tau 
ini saatnya di sidang oleh suaminya sendiri. 


"Zie?" Panggil Alfian meminta penjelasan. 


Ziha hanya menggeleng seolah mengatakan kalau dirinya 
tak sepenuhnya bersalah. "Dia yang nantangin Ziha buat 
cium cowok Mas". 


"Terus kalau aku gak dateng kamu mau cium siapa?" 


Ziha terkejut dengan pertanyaan suaminya ini. "Ya Ziha 
bakal jadi pelayan di Clubnya bang Dewa" 


"Bener kata Dewa tadi?" 
"Yang mana?" 
"Bikin dia sial?" 


"Aku tuh cuma mau dia sadar kalau punya club malam itu 
dosa. Apalagi jual minuman haram!" Lirih Ziha mencari 
kebenaranya sendiri. 


"Kamu yang salah Zie" 
"Lha?" Ziha terkejut mendengar pernyataan suaminya. 


"Nggak seharusnya kamu campuri urusan orang lain Zie!. 
Oke aku memang gak pantes buat menggurui kamu, dan 
aku juga gak bermaksud menasehati kamu, aku cuma gak 
mau kalau istri aku di pandang buruk oleh orang lain. Jadi 
please jangan pernah lagi bikin ulah sama orang lain". 


Dan bukanya jengkel Ziha malah tersenyum lalu memeluk 
suaminya setelah mendengar perkataan itu. 
"Kamu kok manis sih mas?" 


"Kamu juga manis. Di sini." Balas Alfian mengusap bibir 
istrinya. 


Gimana gimana? Ngefeel nggak? Nggak ya? Ya udah 
deh jangan lupa vote ya? 


Vote bintang dulu 


20. Lagi dan lagi. 


Ziha melenguh dalam balutan selimut berwarna biru. 
Matanya mengerjap pelan dan memandang jam di atas 
nakas yang baru menunjukkan pukul setengah 3 siang. 


Tubuhnya masih sangat lelah. Tadi pagi setibanya dari 
puncak, ia hanya istirahat beberapa jam. Setelahnya Alfian 
si suami kece-nya itu meminta jatah berulang ulang sampai 
sehabis solat Dhuhur pun Ziha masih melayani libido 
suaminya yang tinggi itu. Cih libido tinggi tapi dulu tahan 
sama Ziha berbulan bulan meskipun tidur seranjang. 


Sedangkan Alfian si suami-able pake banget itu, Tampak 
menyelesaikan kegiatan berenangnya di halaman samping 
yang memang terdapat kolam berbentuk angka delapan. 


Alfian melilitkan handuk di pinggang untuk menutupi boxer 
basahnya, lantas melenggang menuju kamarnya. 


"AI tunggu!" Baru saja Alfian menginjak anak tangga yang 
pertama. Bu Riska sudah memanggil namanya. 


"Iya ma?" Jawab Alfian menghentikan langkahnya. 


"Panggilin Ziha gih!. Bilang udah di tunggu temenya noh!" 
Pinta bu Riska pada anak semata wayangnya sambil 
menunjuk seorang gadis dengan dagunya. 


Alfian melihat gadis yang tengah duduk di sofa di ruang 
tamu. la memakai gamis berwarna pink dan tengah 
menatapnya dengan pandangan kagum . Sepertinya 
seumuran dengan istrinya. Wajahnya familiar tapi Alfian tak 
ambil pusing untuk mencari tahu siapa dia. 


Alfian memasuki kamarnya dan melihat istrinya masih 
bergelung dalam selimut. Tentu saja ia tahu keadaan 
istrinya yang sedang tak memakai baju. Karena selelah 
mendapatkan jatah biologisnya, ia yang menyuruh istrinya 
untuk langsung tidur. 


"Zie? Bangun Sayang!" Ucap Alfian seraya menggoncang 
lembut tubuh istrinya. 


"Bentar lagi deh mas, aku masih ngantuk. Masih setengah 
tiga. Belom Asar juga kan?" Jawab Ziha lirih masih dengan 
mata yang tertutup rapat. 


"Kamu ini merem tapi kenapa bisa lihat jam?" 


"Ck, Aaah mas gangguin aja deh. Udah bikin aku kelelahan, 
tidur pun di ganggu" gerutu Ziha setengah sadar. 


"Bukan gitu Zie, di bawah ada yang nungguin kamu." Ucap 
Alfian membuat Ziha membuka matanya pelan. 


"Siapa?" Tanya Ziha heran. 
"Gak tau. Katanya temen kamu. Cewek cantik" 


"Halah" bukanya marah Naziha malah memutar bola 
matanya malas saat mendengar suaminya memuji wanita 
lain. "Lha mas dari mana? Basah begitu?" 


"Habis berenang di bawah". 


Alfian memandang istrinya tengah mengambil pakaian 
dalamnya yang berada di atas ranjang. Lalu Tampak Ziha 
sedang memakainya dari balik selimut. 


"Ambilin itu dong mas". Tunjuk Ziha pada setelan yang 
masih teronggok di atas lantai. 


"Perlu di pakai'in?" Tanya Alfian seraya menyerahkan celana 
training dan kaos panjang milik Ziha. 


"Boleh!" Ucapan Ziha yang membuat Alfian tak percaya. 
Alfian yang berfikir kalau Ziha akan menolaknya, ternyata 
malah memberikan kembali pakaian itu padanya. 


Namun, saat Alfian sudah hendak memasangkan kaos 
tersebut, Ziha malah merebutnya dan bergegas 
memasangnya sendiri. "Ah mas kelamaan" ucap Ziha lalu 
beranjak pergi setelah menyambar jilbab bergonya. 


Alfian pun hanya di buat melongo dan langsung ke kamar 
mandi untuk membersihkan dirinya. 


Ziha yang baru saja menuruni tangga, memandang heran 
seorang gadis berhijab yang sedang mengobrol dengan 
mama mertuanya. 


Wajahnya familiar namun Ziha benar-benar pangling 
dengan sosok tersebut. 


"Assalaumualaikum" sapa Ziha yang mendekat ke arah 
gadis itu lalu menyalaminya. Gadis yang tampak seumuran 
denganya. Berbalut gamis pink dan sepatu berhak tinggi. 


"Kumpulin nyawa lo dulu deh Zie, masih belekan gitu, ini 
udah sore tau," Suara itu... 


"Masya'allah, Subhanallah , Alhamdulillah ya Allah, lo Atika? 
Bener lo Atika sohib gue kan?" Ucap Ziha hiperbola sambil 
memutar tubuh gadis di depanya ini. "Gila gue gak kenalin 
lo, dapet hidayah dari mana lo?" 


Atika hanya memutar bola matanya jengah. Sedangkan bu 
Riska malah tersenyum bahagia melihat tingkah 
menantunya. 


"Lo gimana sih? Katanya mau ajakin gue ke pengajian habis 
ashar?, Ihah ini kenapa lo malah masih acak acakkan 
macam orang baru di terkam gajah? " 

"Eh mana ada gajah nerkam. Yang ada tuh gorila" 


"Ya kalau gorilanya macam mas Alfian gitu sih enak ya Zie?" 
Jawab Atika sambil mengedipkan sebelah matanya. 


"Hush!!!!" Potong Ziha sambil membungkam mulut 
sahabatnya. "Mulutnya di kondisikan sist" 


"Bau lo anyir" celetuk Atika saat Ziha melepas tangan dari 
mulutnya. 


Ziha merasa benar benar malu. Tentu saja baunya gak enak. 
Meskipun sepermanya di buang di dalam, tetep aja masih 
ada yang merembes-merembes gitu. Gezzzzzzzz... taulah 
maksudnya.. 


"Gue mandi dulu" 
"5 menit" 
"Eh gila lo ya?, mana ada mandi besar cuma lima menit." 


Berbeda dengan rasa kesal melihat atika yang tertawa. Ziha 
malah memerah malu saat mertuanya itu terkikik geli. Dasar 
mulut Ziha emang gak bisa di kondisikan. Udah tahu di 
depan mertua malah ceplas ceplos. 


Brak... Braak... Braaaak... 


"Mas cepetan ih, aku mau mandi!" Seru Ziha di depan puntu 
kamar mandi. 


"Apa sih Zie berisik banget" jawab Alfian lalu keluar 
beberapa saat dengan tubuh toplessnya. 


Hampir saja Ziha ngeces melihat pemandangan yang halal 
baginya. 
"Mau di mandiin?" Tawar Alfian melihat tatapan istrinya. 


"Emang aku jenazah pake di mandiin". Ucap Ziha 
melenggang masuk ke kamar mandi. Dan membuat Alfian 
terkikik geli dengan tingkah aneh istrinya ini. 


Alfian merebahkan dirinya di atas ranjang yang sudah rapi. 
Tadi Ziha menatanya sebelum berangkat ke pengajian 
bersama mamanya dan Atika. 


la memejamkan matanya sejenak. Memandang langit langit 
kamar dengan tatapan kosong. Memikirkan beberapa 
kejadian di hidupnya belakangan ini. Entahlah, hatinya 
merasa damai akhir-akhir ini. 


Dulu saat bersama Sarah, tak pernah ia merasakan perasaan 
yang jungkir balik kayak gini. Hanya perasaan hancur saat 
Sarah meninggalkanya untuk menikahi laki laki lain. Namun 
kata kata Ziha yang memintanya untuk move on, entah 
mengapa dengan begitu mudahnya ia lakukan dan 
berpaling dari sosok Sarah. 


Sarah yang meninggalkanya hanya untuk menjadi istri ke 
dua. Kekehan hambar terlintas di bibirnya saat ia menyadari 
betapa bodohnya ia menangisi seseorang yang bahkan tak 
pernah memikirkanya. 


Alfian bangkit dari rebahanya dan mendapatkan sebuah 
penda pipih yang tergeletak di sampingnya. Ponsel istrinya 
tertinggal. 

Alfian tersenyum saat dapat membuka aplikasi benda pipih 
itu. Kekehanya berubah geli saat melihat foto dirinya lah 
yang menjadi wallpaper benda itu. 


"SuamilampanOyu" Alfian tersenyum begitu tampan saat 
membaca nama kontaknya di ponsel itu. Bahkan dirinya 
saja hanya menulis nama 'Zie' untuk kontak istrinya. 


Alfian melepas seatbeltnya setelah mobilnya sampai di 
depan sebuah Masjid yang tampak penuh dengan muslimah 
yang ingin mengaji. 


Pandanganya mengedar. Mencari sosok yang memiliki 
benda yang kini tengah di genggamnya. 


"Mas?" Hampir saja Alfian melonjak kaget saat mendapatkan 
tepukan di bahunya dari arah samping. 


Ziha hanya nyengir melihat suaminya yang kaget dengan 
kehadiranya. "Maaf mas Reflek" 


"Kalau ag jantungan gimana?" 
"Ih jangan dong mas, gak mau ah jadi janda" 


"Nih" Alfian menyodorkan ponsel milik Ziha tanpa peduli 
dengan kalimat yang tadi Ziha lontarkan. 


"Oh, ketinggalan ya? Pantesan ag cari cari gak ada," 


"Tadi ketinggalan di atas tempat tidur" 


Ziha membuka aplikasi ponselnya tanpa mendengar 
keterangan dari suaminya. 


"Masuk yuk Mas!" 
"Ngapain" 
"Mandi" 

"Hah?" 


"ya ikut pengajian lah mas, masa iya masuk masjid mau 
mandi?" 


"Gak ah, isinya aja ibu ibu komplek semua" 


"Ih enggak ya, ada cewek ceweknya banyak. Cantik cantik 
lagi, " 


Alfian lagi lagi di buat heran sama istrinya ini. 


"Udah ah sono masuk! Aku mau pulang. Kamu gak lihat apa 
ag pake celana pendek gini?" 


"Ziha hanya nyengir melihat penampilan suaminya. Kaos 
polo warna biru yang di padukan dengan celana pendek 
warna coklat tanah yang di penuhi dengan saku. Coba aja 
kalau celana model gini di pake buat pergi kondangan. Kan 
pulang isinya penuh sama makanan. 


"Ya udah aku duluan" Ziha melenggang meninggalkan 
Alfian setelah berhasil mencium tangan suami tampanya itu. 


Alfian memperhatikan langkah ringan istrinya yang sudah 
hilang dalam kerumunan manusia berhijab. 


Namun saat ia berbalik menuju mobilnya, ia di buat terpaku 
dengan sosok yang memperhatikanya. 


"AI?" Senyum itu masih sama. Masih seperti waktu terakhir 
ia melihatnya. 


"Sarah?" 


Jangan lupa vote n komenya ya 


21. Masa lalu 


"Jadi?" Alfian mulai membuka keheningan yang terjadi 
antara dirinya dan sosok berhijab di depanya. 


"Apa kamu bahagia?" Alfian terkekeh kecil mendengar 
pertanyaan dari wanita di hadapanya ini. Pandanganya 
mengedar menilik keadaan cafe yang lumayan sepi di sore 
hari. 


Ya, setelah pertemuan mereka di depan masjid, Sarah 
mengatakan kalau ia ingin membicarakan sesuatu. 
Sehingga Alfian mengajaknya ke cafe ini. Sarah pergi 
dengan supirnya tentu saja. 

"Apa itu masih penting untuk kau ketahui?" Jawab Alfian 
saat kembali memandang sosok Sarah yang duduk sambil 
menumpukan sikunya di atas meja. 


"Aku hanya ingin tahu, karna Dion bilang kalau kamu 
hancur waktu aku menikah dengan orang lain" tanya Sarah 
penuh penyesalan. 


Sedangkan Alfian hanya terkekeh. Menyembunyikan luka 
yang kembali basah. 


"Maafkan aku Al!" Pinta Sarah dengan nada sendu. 


"Kalau kau hanya ingin mengatakan itu, baiklah aku 
maafkan dan aku harus pergi sekarang." Ucap Alfian seraya 
berniat untuk berdiri dari kursinya. 


"Karna hubungan kita dulu gak menjamin kalau kamu akan 
menikahiku". 


Tiba tiba saja perkataan Sarah membuat Alfian 
mengurungkan niatnya untuk beranjak. la mengangkat 
salah satu alisnya. 


"Apa maksudmu" tanya Alfian akhirnya. 


"Karna kamu menolak saat aku ajak menikah. Makanya aku 
menerima lamaran suamiku waktu itu." Pernyataan Sarah 
membuat Alfian mengerutkan dahinya. Pasalnya waktu itu 
ia bukanya menolak. Hanya belom siap. 


"Apa yang mau kau bicarakan Sarah?" 


"Aku hanya ingin kamu tahu. Aku menerima lamaran itu 
karna aku takut kamu meninggalkan ag dan gak ada laki- 
laki yang mau menerimaku apa adanya" 


"Omong kosong apa ini?" Jawab Alfian dengan nada suara 
yang meninggi. la semakin tidak mengerti dengan arah 
pembicaraan mantan kekasihnya itu. 


"Saat itu aku baru saja kehilangan Al," ada jeda dalam kata- 
kata sarah yang membuat Alfian menatapnya dengan serius 
untuk menunggu kelanjutannya. "Kehilangan bayi kita Al, " 
lanjut Sarah akhirnya yang sukses menceloskan hati pria di 
hadapanya. 


"Apa maksud kamu Sarah?" Tanya Alfian sambil menggeram 
karna ia masih tak percaya dengan kata kata dari ibu satu 
anak di depanya itu. 


"Aku cuma ingin kamu tahu alasan aku meninggalkan kamu 
dan lebih memilih menikahi suami aku yang sekarang" 


"Dan menjadi istri yang ke dua?" Ucap Alfian meremehkan. 


"Setidaknya dia siap menikahi aku dengan semua 
kekuranganku "jawab Sarah yakin. 


"Lalu kamu bahagia?" Tanya Alfian namun hanya di jawab 
dengan sarah yang menunjukkan wajahnya. Tidak mudah 
menjadi istri kedua bukan. Berbagi suami. Apalagi istri 
pertama yang sakit-sakitan dan butuh perhatian lebih. 
Bahkan Sarah saja ragu kalau ingin mengajak suaminya 
sekedar jalan jalan. 


"Aku bahagia. Apalagi dengan hadirnya Attar" jawab Sarah 
ragu sambil menyebutkan nama putranya bersama ustadz 
Zain. 


"Kalau begitu kamu tenang saja. Aku juga sudah bahagia. 
Aku fikir hubungan kita sudah benar benar berakhir 
sekarang" 


Sarah mengangguk "Ziha gadis yang baik" 


"Dia mengagumkan. Dan wanitaku itu juga unik" jawaban 
terakhir Alfian entah mengapa ada rasa sesak di dada Sarah 
saat mendengarnya. 


Inilah salah satu keunikan Ziha. 

Usai melakukan solat Magrib di rumah ia langsung mengaji 
sampai waktu isya'. Dan setelah makan malam Ziha yang 
sebenarnya juga memikirkan kenapa suaminya belom 
pulang pulang, kini sedang memainkan ponsel sambil 
mendengarkan musik dengan nada yang bisa di bilang 
nyaring. Untung saja mertuanya ada acara sampai malam 
nanti. 


Karena tidak ada tugas untuk kuliah besok, Ziha iseng 
memasang foto Atika yang mengenakan gamis dan hijab 


dengan caption 

* Subhanallah, sahabatku dapat hidayah“ 

Ardhan: Anjiir pangling gue. 

Atika M; Bahasa lo Dan, gak pernah lihat cewek cantik ya? 
Faresh A: halah modus. Gegara Gobernya Ziha tu. 


Naziha RN: 
Eh gue lagi dengerin lagu mantan gue. Merdu banget. 


Atika M: Astagfirullahaladzim . Naziha gak boleh muji 
cowok lain kalau udah punya suami. 


Ceklek! 


Naziha masih Asyik dengan musiknya tak mendengar kalau 
pintu kamarnya terbuka. Suara Harris J}. Menggema di setiap 
sudut kamarnya. Lagu lagu religi yang membuat Ziha 
merasa nyaman sekaligus bebas. 


Tiba tiba saja lagu Save me from my self nya Harris berhenti 
dari speaker aktif . 


"Ziha kamu tau gak ini udah malem? Kenapa muter musik 
kenceng banget" 


Lha Mas? Kapan pulang?" Jawab Ziha yang malah 
mengajukan pertanyaan tanpa menjawab pertanyaan 
suaminya. la menatap wajah lusuh suaminya. 

"Mas udah makan?" 


"Belom" jawab Alfian singkat. 


"Ya udah aku siapin ya?" Ucap Ziha yang langsung beranjak 
dari ranjang untuk mengambil celana panjang dan kaus 


serta hijabnya. 


Namun secepat kilat tanganya di cekal suaminya. 
"Aku gak mau makan di bawah?" 


"Ya udah aku ambilin nasi ke sini" 

"Aku gak mau makan nasi" 

"Lha? Terus mau dibuatin apa? Mie instan mau?" 
Alfian menggelengkan kepalanya. 


"Pake telor?" Tawar Ziha. Ck, suaminya ini kan tau kalau 
Ziha gak pinter masak. Mau makan aja tepot banget. 


"Nggak Zie, aku gak mau makan makanan" 


"Hah?" Ziha bingung sekaligus terkejut saat Alfian 
menariknya hingga ia duduk di pangkuan suaminya. 


"Aku maunya makan kamu" ucap Alfian lirih di belakang 
telinga Ziha yang memberikan efek luar biasa bagi 
pendengarnya. 


Ziha meletakkan kembali celana dan kaos panjangnya saat 
merasakan tangan Alfian mulai meremas bagian sensitifnya. 
Desahan desahan panas mulai memenuhi ruangan tersebut. 


Alfan melepaskan segala gundahnya. Semua yang 
bergelayut di fikiranya malam ini. Melampiaskan rasa 
kecewanya pada ingatan masa lalunya. Semua luntur 
bersama semburan hebat yang di rasakan oleh Naziha di 
rahimnya. 


Dan Naziha tak bisa menolak saat suaminya benar benar 
membutuhkan tempat untuk menumpahkan kegelisahanya. 


"Ada yang mengganggu fikiranmu mas?" Tanya Naziha 
mengingat raut wajah suaminya saat baru pulang tadi. 


Bukanya menjawab Alfian malah membawa Ziha dalam 
pelukanya. Membaringkan tubuhnya dan membawa tubuh 
polos istrinya berada di atasnya. 


"Zie, kamu gak akan ninggalin aku kan?" Pertanyaan Alfian 
sontak membuat Ziha mengkerutkan keningnya. 


"Emang mas mau di tinggalin?" 
Alfian menggelengkan kepalanya. 


"Jadi jangan berbuat sesuatu yang membuat aku bisa pergi 
dari kamu mas" 


"Kamu cinta sama aku?" 

"Iya, kan Mas suami aku" jawab Ziha mantap 
"Kalau aku bukan suami kamu?" 

"Ya aku gak cinta" jawab Ziha enteng. 

"Zie?" 

"Hmm?" 

"Kamu cantik" 

"Dari dulu" 

"Unik" 


"Kata orang juga gitu" 


"Aku mau jujur sesuatu tapi kamu janji gak akan marah" 
kata kata Alfian membuat Ziha mengerutkan kening. 


"Apaan" 

"Janji dulu gak marah" 

"Iya Janji, tentang apa ciii" ucap Ziha makin penasaran. 
"Masa lalu" 

"Heem?" Jawab Ziha menunggu cerita suaminya. 


"Aku pernah menghamili cewek" 


suaminya. 
"Kamu gak akan marah kan?" 


Ziha masih diam. Memikirkan beribu hal yang akan terjadi. 
Suaminya punya anak di luar nikah?. Gila yang benar saja. 
Terus dia musti jadi emak tiri gitu? Oh No'. Ziha 
menggelengkan kepalanya berulang kali. Menepis segala 
kemungkinan buruk yang akan terjadi di dalam hidupnya. 


"Zie? Kamu gak akan ninggalin aku kan?" 


Ziha masih diam gak percaya. la saja tak peduli dengan 
tubuh polosnya yang terekspos. 


"Mas?" Akhirnya Ziha membuka suara 
"Iya istriku" 


Entah kenapa mendengar kata istriku membuatnya makin 
kalut. "Aku gak mau jadi emak tiri" 


Dan jawaban Ziha membuat Alfian terkekeh menahan tawa. 
"Bayi itu gak lahir Zie, dia keguguran." 
"Kenapa Mas gak nikahin dia?" 


"Karena dia yang ninggalin aku buat menikah dengan laki- 
laki lain." 


Ziha berfikir cepat. Astaga. Jangan jangan wanita itu.... 


"Sarah" celetuk Alfian seolah mengerti apa yang di fikirkan 
istrinya. "Kamu gak akan ninggalin aku kayak dia kan Zie?" 
Lanjut Alfian entah mengapa ia merasa takut akan 
kehilangan istrinya. Dia bahkan belum bisa mengatakan 
cinta pada istrinya ini. Huh. 


"Ck, kenapa juga tadi aku pake janji segala" jawab Ziha 
yang terdengar berbicara sendiri. Namun bagi Alfian kata 
kata itu memiliki arti lain. 
"Mama tau?" Tanya Ziha. 


"Ya enggak lah" 


Dan lagi lagi Ziha menyeringai penuh atri. Senjata baru. 


Vote and komen ya. 


Bahagia itu 


Bahagia itu datang dari diri kita sendiri.. 
Dari hati yang percaya bahwa apa yang di berikan Tuhan 
adalah yang terbaik 


Sudah seminggu ini Ziha menjalani kehidupanya dengan 
penuh senyum. Bagaimana tidak?, dia punya 'senjata baru' 
untuk menakhlukan suaminya itu. 


Dengan senjata itu pula ia sekarang berada di mobil 
suaminya. Dia dijemput di kampus lalu makan siang. 
Setelah itu kini mereka menuju sebuah masjid. Ya masjid 
deket komplek rumah mereka. 


Ziha tahu meskipun Alfian sudah mau shalat, tapi ia masih 
belum menjalankanya sesuai takaran. Kadang solat kadang 
bolong. 


Dan Ziha bersyukur, selama seminggu ini, ia bisa 
menggunakan senjata barunya untuk membuat suaminya 
ini rajin ibadah. 


Selesai melakukan solat Ashar di masjid, Alfian mengenakan 
sepatunya sambil menunggu istrinya keluar. Masih dengan 
setelan jas yang ia pakai di kantor tadi, Alfian menyambut 
sapaan warga yang berlalu lalang. 


"Eh, pak Alfian tumben solat di Masjid," kata seorang laki 
laki paruh baya yang di yakini Alfian adalah tetangganya. 


"Iya pak, tadi sekalian mampir sebelum pulang” senyum 
Alfian menjawab pertanyaan yang entah sudah berapa kali 


ia rapalkan pada beberapa warga di sana. 


Dan Naziha yang keluar dari pintu samping masjid 
tersenyum melihat suaminya yang memang mudah 
bersosialisasi itu. Ya tentu saja. 


"Buset, laki lo keren banget Zie," seru seorang wanita 
seumuranya yang di yakini Ziha adalah Lila. Adiknya bang 
Akhil. 


"ya dong" jawab Ziha membanggakan diri sambil 
meletakkan mukena yang di lipatnya ke dalam tas 
slempangnya. Bukanya menyombongkan diri. Tapi itulah 
Ziha. Dengan segala keberuntunganya sekaligus bonus 
wajah tampan suaminya. 


"Mas!" Panggil Ziha saat sudah sampai di samping 
suaminya. 


"Eh bareng neng Ziha to?" Tebak salah satu bapak bapak di 
sana, yang hanya di angguki oleh Alfian. 


Alfian cukup di segani rupanya. Yah tentu saja dengan 
wibawa dan wajah rupawannya. Dan yang pasti karisma dan 
juga stratanya yang menonjol di dalam masyarakat. Apalagi 
dari tadi yang menyapa Alfian adalah para bapak bapak 
pengusaha maupun pegawai. 


Ziha fikir, orang orang kaya itu anti bersosialisasi sama 
tetangga. Tapi keluarga suaminya ini beda. Apalagi ibu 
mertuanya yang hampir mengenal seluruh warga di sini. 


Naziha hendak membuka pintu mobil suaminya sebelum 
melihat ada Akhil berjalan memasuki masjid. 


Ziha meminta suaminya menunggu sebentar untuk 
berbicara pada langganan gobbernya itu. 


Meskipun kesal, Alfian tetap menyanggupinya. Dia juga tak 
mau tahu apa yang dibicarakan di antara mereka. Bukan 
ranahnya mengetahui apa yang di bicarakan oleh ABG 
seperti mereka. Yang perlu ia tahu, Ziha adalah miliknya. 


Dan setelah perdebatan sengit antara Ziha dan Alfian, yang 
tentu saja di menangkan oleh Ziha, 


"Nyesel aku cerita masalalu aku ke kamu" sungut Alfian 
yang merasa di peralat untuk menuruti keinginan istrinya 
itu. 


Dan kali ini. Ziha tersinggung. la meletakkan kembali jilbab 
yang akan di kenakanya. 


"Maaf" ucap Ziha lirih. la merasa keterlaluan. "Kalau Mas 
keberatan makan malam di rumah ayah, gakpapa kok, biar 
aku batalin aja" ujar Ziha dengan nada sendu. Dan kali ini 
bukan modus. Ziha mengakui sikapnya yang kekanakan. 


"Bukan gitu Zie," Alfian mendekat ke arah Ziha dan ikut 
duduk di tepi ranjang. Lalu mengelus lembut rambut Ziha 
yang terkuncir rapi di belakang. " kamu tahu gak harusnya 
siapa yang nurut siapa?" Tanyanya yang sebenarnya tak 
mengharapkan jawaban dari Ziha. Namun istrinya itu tetap 
mengangguk. 


"Aku menceritakan semuanya ke kamu, karna aku ingin 
hubungan kita terbuka, aku sekarang udah mencoba buat 
nerima kamu, buat lupain keinginan bodoh aku untuk 
melakukan perjanjian pernikahan. Karna aku tahu Zie, 
pernikahan bukan main main. Aku memang bodoh dulu 
dengan entengnya meminta menikahimu dengan batasan 
waktu. Sekarang aku sadar kalau dengan adanya kamu di 
sisi aku, dengan segala sikap aneh kamu aku merasa 


nyaman. Dan aku ingin kamu bertahan di sisi aku" ujar 
Alfian lembut. 


Ziha meleleh. Bundaa tolooong, Ziha nggak bisa nafas. Tiba 
tiba saja jantungnya bekerja dengan cepat. Serasa mau 
melompat keluar saja. Tentu saja ia hanya bisa melongo 
mendengar kalimat Alfian yang panjangnya melebihi jalan 
tol Ungaran-Solo. 


"Zie?" Panggil Alfian yang melihat wajah cengo istrinya. 


Dan tanpa di duga, Ziha naik ke pangkuan Alfian lalu 
memeluknya erat. Alfian hanya pasrah menerima perlakuan 
istrinya. 


"Aku sih seneng aja kalau kita begini terus, jadi makan 
malam di rumah ayah atau aku makan kamu di sini?" 


Ziha berdecak, lantas beranjak dari pangkuan suaminya 
sebelum otak mesum suaminya menjadi. 


Sesampai di depan rumah ayah-bundanya, Ziha disambut 
oleh kakak iparnya. Ziha memeluk wanita itu, sedangkan 
Alfian hanya memamerkan senyum dinginya sekilas. 


Pandangan berbinar dari mata Ziha tampak jelas saat ia 
mendapati berbagai macam hidangan kesukaaknya 
terpampang nyata di hadapanya. la benar benar sudah 
rindu dengan masakan yang ada di rumah ini. 


"Waaah Bunda yang masak semua ini?" Tanya Ziha yang 
sedang mengambilkan nasi untuk laki laki yang duduk di 
sampingnya. 


"Ya enggak lah Zie, sekarang kalau Bunda masak udah ada 
yang bantuin, gak kayak dulu. Masak sendiri terus" jawab 
bunda yang terdengar menyindir di telinga Ziha. 


"Punya anak pinter masak aja gak pernah bantuin 
Bundanya" balas Ziha menyeringai ke arah Rangga yang 
sedang duduk di hadapanya. Dan di sampingnya ada 
istrinya yang terlihat anggun. 


"Yeee, masak di rumah tu urusan perempuan Zie, kalau 
abang kan masaknya buat di jual terus dapat uang, " balas 
Rangga yang ikut memojokkan adik perempuanya. 


"Iya iya, Ziha mah apa atu, masak aja gak bisa, maunya 
cuma makan!" Sungut Ziha mengalah. 


"Gak papa Ziha gak bisa masak, yang penting bisa bertahan 
di sisiku itu udah cukup." ucap Alfian sambil meremas 
tangan istrinya lalu beralih mengambil nasi yang di 
sodorkan padanya. 


"Cei ileeeh adek abang pake blushing segala" sontak 
Rangga tertawa melihat wajah adiknya yang merona karena 
meleleh dengan kata kata suaminya. Di susul kekehan geli 
dari semua orang. 


"Abaaaaaang,,,,,," teriak Ziha merasa dipermalukan. Hampir 
saja dia melempar tempe goreng ke muka kakak satu 
satunya itu, sebelum mendapat tatapan horor dari 
bundanya. 


"Udah sayang, lanjutin makan kamu" ujar Alfian menambah 
tingkat kemerahan di pipi Naziha. Yang lantas di angguki 
kepala oleh Ziha. Dan lagi lagi membuat semua orang 
terkikik geli. 


"Bunda gak nyangka deh Yah, anak anak udah pada gede, 
udah pada nikah" celetuk ibu Risa bunda Ziha yang di 
angguki suaminya, pak Tedjo. 


"Udah pinter pinter mereka bun" jelas pak Tedjo. 
"Pinter apa yah?" Tanya Bunda 


"Pinter ena ena bun, bikin cucu buat ayah sama bunda" 
celetuk Rangga Asal "Awww" yang langsung mendapat 
cubitan dari sang istri. 


Usai makan malam, dan solat isya' berjamaah tentunya. 
Ziha dan Alfian tidak bisa menginap di sana. Pasalnya Alfian 
harus bekerja dan Ziha harus kuliah. 

Orang tua Ziha hanya memberi tahu tentang resepsi 
pernikahan kakaknya yang akan di gelar 2 minggu lagi. 
Perkiraan Ziha sih sepulangnya dari lombok. 


Di tengah perjalanan yang sangat ramai, Naziha dan 
suaminya di hadang hujan lebat yang entah kenapa tiba 
tiba turun. Padahal tadi sore cuacanya cerah banget. 


"Sial, pake hujan lagi," gerutu Alfian di tengah perjalanan. 


"Alhamdulillah mas, bukan sial,! Lagian malah enak tau 
kalau hujan malem malem. Aku suka tidur nyenyak kalau 
dengerin suara hujan" 


Alfian hanya diam dan fokus mengendalikan mobilnya. Ada 
sesuatu yang ingin ia katakan namun entah kenapa 
lidahnya terasa kelu saat ingin mengucapkanya. 


Saat memberhentikan mobilnya di parkiran rumah, Alfian 
menggerang frustasi saat melihat istrinya tertidur nyenyak 
di jok mobil sebelahnya. Berulang kali ia panggil tetap tak 
bereaksi. Dan mau tak mau ia harus menggendong istrinya 
ini. 


"Gak peka banget sih Zie, dari tadi aku nahan pengen 
nerkam kamu, malah kamu tidur udah kayak kebo gini." 
Gerutu Alfian saat menggendong istrinya. "Ck , masa gue 
musti mandi hujan2 gini" lanjutnya masih dalam mode 
jengkel. 


Komen!!!!!!!!!!! 'Gak mau ya udah' 


Sorry for thypo. 
Vote and komenya ya!! 


23. telu likur 


Sorry for thypo and happy reading. 


"Apa sayang? Kamu mau naik gunung?" Itulah kalimat yang 
keluar dari mulut ibu Riska mertua Ziha, saat Ziha 
mengatakan tentang jadwalnya beberapa hari lagi. 
"Ngapain ? Bahaya sayang,!" Ucapnya memelan. 


Ziha tersenyum memandang ibu mertuanya yang 
menampakkan wajah khawatirnya itu. 
"Ih, Ziha kan udah biasa naik gunung Ma," 


"Emang Alfian udah izinin?" 


"Udah, sebulan yang lalu pas pendaftaran Ziha udah izin 
kok" 

Jawab Ziha. Yang sayangnya, masih membuat raut wajah ibu 
mertuanya itu, belum menandakan persetujuan. 

"Percaya deh sama Ziha ma, Ziha bisa jaga diri kok!" 
Tambahnya meyakinkan. 


"Tapi sayang!" Entah mengapa wanita paruh baya itu 
merasa gak rela menantunya melakukan kegiatan yang 
agak ekstrim. 


"Ini yang terakhir kok ma, sebelum Ziha hamil. Entar kalau 
Ziha udah hamil anaknya mas Al, mana bisa Ziha 
melakukan hobi Ziha lagi? . Lagian kan mama tau sendiri 
hobi Ziha apa aja?" Jelas Ziha yang membuat ibu mertuanya 
mengangguk-angguk. 


"Baiklah, tapi harus hati2," jawab bu Riska akhirnya. 


Ziha tersenyum puas saat mendengar persetujuan 
mertuanya. Lalu ia menatap jalan dan mengarahkan supir 
agar berhenti di gang depan. 


Yep. Naziha sedang berada di dalam mobil bersama ibu 
mertuanya untuk membeli bunga. Awalnya sih Ziha ingin 
pergi sendiri, tapi karena mamanya ini juga ingin membeli 
bunga untuk acara temanya, alhasil mereka pun berangkat 
bersama. Kalau Ziha sih bunga pesenan bunda buat 
resepsinya bang Rangga. Ziha bilang kalau ia ada kenalan 
pemilik toko bunga. Sehingga ia yang di suruh memesan 
bunga bunga itu. 


"Turun yuk Mah," ajak Ziha saat supir mereka mematikan 
mesin di depan hamparan bunga warna warni. 


Ziha dan ibu mertuanya melihat lihat bunga mawar merah 
yang menyambut mereka di pelataran toko. 


"Aaaaaaarrkh" 


Ziha dan bu Riska saling beradangan saat mendengar suara 
rintihan memekik dari dalam ruangan. 


Terlihat seorang pria berstelan jas hitam menindih wanita 
hamil yang tengah meraung dan memberontak minta 
dilepaskan. 


"Astagfirullahal Adzim" pekik bu Riska mengelus dada yang 
tertutup hijab syar'inya. Membuat pria tadi menoleh dan 
menarik wanita di hadapanya agar berdiri tegak. 


"Apa yang kau lakukan?" Tambah Ziha geram pada laki-laki 
yang di ketahui bernama Rey, bagaimana tidak. Istri 
temanya diperlakukan seperti itu. Jangankan oleh orang 
lain. Jika pria itu adalah Zack temanya sendiri, Ziha pun tak 
akan tinggal diam. 


Ziha berjalan mendekat. Hendak menolong wanita hamil 
yang tampak kesakitan itu. Tapi belum sampai di tempat 
tujuan, pria tadi malah mendorong wanita hamil tersebut 
hingga tersungkur. 


"Lo!" Geram Ziha pada Rey yang sebenarnya tak ia kenal. 
BUUUGH. 
Ziha memberi bogem mentah sampai keluar darah di ujung 
bibir Rey. 


Dan bukanya menolong wanita yang disakiti, pria itu malah 
melenggang pergi. "Gue gak akan tinggal diam sebelum 
anak sialan itu menandatanganinya" geramnya pada wanita 
yang kini tengah merintih di hadapan Ziha. 


Dan Ziha di tambah terkejut saat melihat banyak darah di 
kaki wanita itu.Tanpa pikir panjang Ziha dan bu Riska pun 
membawanya ke rumah sakit. 


Ziha masih mondar mandir di depan pintu UGD. Sedangkan 
ibu Riska hanya menghela nafas pasrah. 


"Ziha sayang, kamu yang tenang dong, Emang teman kamu 
itu belum sampai apa?" 


"Belum Ma, teman Ziha itu kerja di kantornya mas Al, jadi 
kan agak jauh" jawab Ziha lesu 


"Ya udah, kamu duduk" printah bu Riska yang di angguki 
oleh menantu kesayanganya. 


"Sayang? Kamu gak apa apa kan nunggu sendiri? Mama ada 
urusan bentar nih". 


"Gak apa apa Ma, biar Ziha nunggu suaminya, lagian Ziha 
jam kuliahnya siang kok". Balas Ziha yang tak keberatan di 
tinggal sendiri oleh ibu mertuanya. 


Ziha menatap was was pada laki laki yang kini berjalan 
mondar mandir seperti dirinya tadi. 


"Rey Brengsek!!." serunya geram. 
"Siapa sih Rey Rey itu Zack?" Tanya Ziha penasaran. 


"Dia abang tiri gue Zie, dia juga ayah dari anak yang di 
kandung Mila, istri gue," 


"A-apa?" Sontak Ziha terkejut tak percaya. "Kok?" Lanjut 
Ziha menggantung, berharap Zaky menjelaskan 
perkataanya tadi. 


"Si Rey perkosa Mila saat tau Mila adalah pacar gue, Dia 
juga pengen gue tandatangani pengalihan warisan 
peninggalan almarhum bokap gue" jelas Zaky yang masih 
menimbulkan rasa penasaran di benak Ziha. " padahal gue 
udah kasih rumah yang mustinya gue tempatin buat dia dan 
nyokap tiri gue. Gue kasih biaya kuliah gue buat dia kuliah, 
karna gue dapet beasiswa," cerita Zaky makin lirih dengan 
nada yang tersendat- sendat. 


'Masih ada ya orang gila harta sampai kayak gitu? . Gak 
takut apa kalau mati kuburanya gak muat?' Batin Ziha yang 
membuatnya geleng geleng sendiri. Mengingat sering sekali 
ia menonton ftv tentang hidayah gitu, yang isinya azab bagi 
manusia-manusia berdosa. 


Seorang dokter keluar membuat mereka berdua menoleh. 


"Keluarga pasien?" Suara dokter itu membuat Zaky berdiri. 
"Saya suaminya dok" 

"Ikut saya" 

Zaky mengangguk dan mengikuti langkah dokter tersebut. 


Dan Ziha hanya menghela nafas pasrah. Lalu berdoa agar 
semuanya baik-baik saja. 


Ziha masih sibuk menyelesaikan ceritanya di hadapan 
sahabat-sahabatnya. Faresh, Atika dan Ardhan. 


"Gila tu cowok, ngeri banget" ucap Faresh menanggapi 
cerita Ziha mengenai Zaky. 


"Perlu di kasih pelajaran deh " sambung Atika. 
Dan Ardgan cuma manggut manggut setuju. 


"Kalau aja mbak Mila istrinya Zack gak berdarah-darah, 
udah gue bikin remet tu laki laki" bantah Ziha berapi-api. 
Ziha ini kalau sedah mengenai penindasan gak bakal bisa 
tinggal diam. 


"Kalau bales dendam gak dosa, gue udah ajakin lo buat 
nyamperin cowok itu Zie, kesel gue!" Sahut Faresh yang di 
angguki oleh Ziha. 


"Gak boleh Resh, dari pada bales dendam, mending kita 
bantuin tu Zaky biar gak terpuruk dengan keadaan anak 
istrinya." Jawab Tika sok bijak. 


Ziha mengangguk. la memang belum tahu kondisi istri Zaky. 
Yang ia tahu, mbak Mila musti di oprasi. Apalagi Zack yang 


hanya sendiri dan tidak lagi memiliki keluarga dekat. 
Membuatnya simpati berlebih pada temanya itu. 


"Boleh deh, tapi untuk sekarang, lo" tunjuknya pada Ardhan 
dan "Io" tunjuknya pada Atika. Bantuin gue nyelesaiin tugas 
biar cepet kelar sebelom pergi ke Lombok selama 
seminggu." Ujar Ziha tersenyum sambil mengedipkan kedua 
matanya berulang-ulang. 


"Kok cuma kita berdua? Faresh gak lo mintai bantuan?" 
Protes Atika yang di angguki Ardhan. 


"Faresh kan juga ikut ke sana. Ya dia biar ngerjain tugasnya 
sendiri" jelas Ziha, Mengemukakan gagasan yang 
sebenarnya hanya enak di dia saja. 


"Kok sendiri?" Protes Faresh. 


"Iya lah lo kan singgle. Jadi punya banyak waktu, Iha gue 
musti layanin suami gue, kerjain ini itu, kan capek" jawab 
Ziha ngotot ingin menang sendiri. Entah mengapa Ziha 
rasanya tak ingin di bantah. Padahal biasanya apa apa di 
lakukan sendiri. 


"Lo pikir lo doang yang sibuk? Gue juga punya istri yang 
musti gue urusin" sambung Ardhan menolak membantu. 


"Iya ih, lo kan pinter Zie, usaha dong kelarin sendiri. Yang 
mau naik gunung lo ini, kenapa musti gue ikutan repot" kini 
Atika juga ikut menyangkal pemikiran Ziha. 


Dan Ziha hanya mendengus kesal. Dia harus mengerjakan 
tugar yang di berikan si dosen kiler Mr. 2GM. (Sebutan Ziha 
pada pak Tugimin) tepat pada waktunya. 


Vote and komen 


24. Gaswat 


Naziha menggeliat lalu mengerjapkan matanya. Tanganya 
meraba raba bawah bantal yang seingatnya, ia meletakkan 
ponselnya di sana. 

Matanya menyipit untuk menghalau cahaya layar ponsel 
yang baru di bukanya. "Jam setengah lima" gumamnya. 


Naziha berusaha mengumpulkan kesadaranya sebelum 
mengangkat tangan kekar yang melilit perutnya. Namun 
bukanya terlepas, tangan kekar itu makin erat memeluknya. 


"Ih, mas bangun ih" sebal Ziha karena merasakan hembusan 
nafas suaminya yang makin menyusup di ceruk lehernya. 


Ziha masih menggoyang-goyangkan lengan suaminya 
sampai si empunya lengan bergumam. 


"Bentar deh Zie, masih PW nih," gumam Alfian makin 
mengeratkan pelukanya. 


"Udah jam setengah lima Mas, bangun dong, Mandi terus 
solat subuh." 


"Lima menit" 


"Lepas ah, aku mau mandi" ucap Ziha yang berhasil 
melepaskan tangan suaminya itu. 'Tidak cukup apa? 
Semalem sudah beronde- ronde'. Batinya kesal. 


Setelah hampir 30 menit, Ziha keluar dengan baju 
handuknya, serta handuk putih yang melilit di kepalanya. 
Lalu melirik Alfian yang langsung masuk kamar mandi tanpa 
mengucapkan apapun. Biasanya suaminya lagi ada 
panggilan alam kalau seperti itu. 


Setelah mengeringkan rambutnya, Ziha mengenakan jeans 
panjang serta tanktop sesudah mengenakan pakaian 
dalamnya tentu saja. 

la lega, karena la tak akan repot repot menutupi bercak- 
bercak merah di tubuhnya. Hasil karya suaminya. Tentu saja 
karena ia gadis berhijab. Eh ralat. Wanita berhijab 
maksudnya. 


Alfian keluar dari kamar mandi sambil mengeringkan 
rambutnya dengan handuk. Lalu berjalan mendekat untuk 
mengambil pakaian yang sudah di siapkan istrinya di atas 
ranjang. 


Alfian menaikkan sebelah alisnya lalu melirik istrinya yang 
tengah memakai hijab di depan cermin, saat melihat kemeja 
yang akan ia kenakan. 


"Zie? Kemejaku ini-?" Tanya Alfian menggantung meminta 
penjelasan . Bukan. Bukan karena warna pakaian yang 
norak atau yang tidak di sukai. Karena kemeja itu berwarna 
biru donker. Warna yang sering ia kenakan. Hanya saja, saat 
melihat kemeja yang di kenakan Ziha kenapa warnanya 
sama. 


"Mas pakai ya? Kita samaan!" Jawab Ziha yang mampu 
membuat Alfian terbengong. Oh No!. Apa apaan ini?. Alfian 
bukanlah lagi ABG yang sedang berkencan lalu 
mengenakan pakaian serasi dengan pasanganya. Sekali lagi 
itu bukan ranahnya. 


"Ck" Alfian berdecak melihat tingkah istri labilnya ini. 
Namun tetap mengenakan kemeja tersebut. Toh nanti juga 
dia akan memakai jas. 


Ziha tersenyum melihat suaminya mengenakan kemeja 
hasil karyanya. "Kalau di lihat sekilas, mungkin kita seperti 
kebetulan memakai baju dengan warna yang sama" ucap 


Ziha yang membuat suaminya menggerutkan kening. 

"tapi mas perhatikan deh, ini" tunjuk Ziha pada kancing 
kemeja yang di kenakan Alfian, 

"lalu ini" tunjuknya lagi pada bordiran di ujung saku. 
Keduanya tertulis inisial AZ. 

"Dan lihat punya ku" ziha juga menunjukkan kancing dan 
sakunya yang juga memiliki tulisan yang sama. "Kita couple- 
an" pekiknya girang sambil menggenggam kedua tanganya 
ke dekat pipi. 


Dan lagi lagi Alfian hanya menggelengkan kepalanya 
melihat tingkah istrinya ini. 


Ziha tentu saja sangat puas dengan hasil karyanya ini. 
Sebenarnya bahan kain untuk kemejanya dan suaminya 
sama. Hanya modelnya yang beda. Kemeja Alfian adalah 
kemeja T-sirt s/im, sedangkan punya Ziha kemeja cewek 
yang panjangnya menutupi bokong. Dan tentu saja Ziha 
yang menjahitnya sendiri. Di rumah bundanya ada satu 
mesin hitam dan satu unit mesin portable yang di belikan 
ayahnya saat ia masih SMP. Awalnya sih cuma di beli supaya 
Ziha bisa menjahit bajunya yang robek di rumah atau 
sekedar pasang kancing. Namun, dengan belajar otodidak 
selama 2 tahun, Ziha sudah bisa membuat pakaianya 
sendiri. 


"Udah deh mah, kalau mau ketawa ya ketawa aja!. Gak usah 
di tahan tahan gitu" sengak Alfian saat mendapati ibunya 
yang terkikik sejak ia turun dari tangga kamarnya. la sangat 
tahu ibunya ini menertawakan penampilan dirinya yang 
samaan dengan istrinya. Tentu saja karena Alfian belom 
memasang jasnya. 


Sedangkan yang menjadi biang keroknya malah hanya 
tersenyum dan menikmati sarapanya dengan damai. Ah 
istrinya ini. 


Bu Riska hanya mengendikkan bahunya, seolah acuh 
dengan ucapan anak lakinya. 


"Eh Zie, gimana sama temen kamu yang hamil kemarin 
itu?" Tanya bu Riska pada menantu kesayanganya mengenai 
kejadian beberap hari yang lalu. 


"Kalau setahu Ziha sih, mbak Mila musti di oprasi ma, tapi 
Ziha belom tau lagi gimana keadaanya. ziha kan sibuk 
ngerjain tugas kuliah, jadi belom sempet jenguk lagi" jawab 
Ziha . 


"Siapa sih mah?" Tanya papa Alfian penasaran. 


"Itu Iho pah, kenalan Ziha yang punya toko bunga , dia lagi 
hamil terus di perkosa sama laki laki brengsek, untung kita 
datang tepat waktu, coba kalau enggak duuuh gak tau deh 
mama, bakal gimana nasib temenya Ziha itu". Jelas bu Riska 
panjang lebar. 


Si papa manggut-manggut sedangkan si anak laki lakinya 
mendengus sebal. Tentu saja karena Alfian tidak suka ada 
yang berbicara disaat makan. 


"Kerenya lagi nih pa, si cowok itu berhasil di tonjok ama 
menantu kesayangan kita" tambah bu Riska dengan 
semangat membanggakan menantu kesayanganya. Siapa 
lagi kalau bukan Naziha Rozigotun Nada. 


Alfian menyelesaikan sarapanya sesegera mungkin, lalu 
berpamitan untuk berangkat kerja dan melenggang ke pintu 
utama yang di ikuti oleh Naziha dari belakang. 


"Zie?" Panggil Alfian saat mereka sampai di teras rumah. 
"Iya Mas? Ada yang ketinggalan?" Tanya Ziha penasaran. 
"Mas mau minta sesuatu boleh?" Ucapnya halus. 


Ziha tersenyum "Boleh, mau Cium? Sini!" Tebak Ziha yang 
mendapatkan gelengan kepala oleh suaminya. Sekaligus 
sentilan ringan di pelipisnya. 


"Aku pengen kamu jangan lagi berantem ya" pintanya yang 
mendapatkan anggukan ragu oleh istrinya. 


"Janji ya?" Pinta Alfian metakinkan dirinya sendiri. 
"Ya tergantung "jawab Ziha takut mengingakari. 


Alfian menggelengkan kepalanya. "Apapun yang terjadi, 
jangan berantem! Jangan selesaikan masalah dengan 
kekerasan" tegas Alfian dengan nada yang lembut. 


"I- iya mas," Dan Ziba mengangguk patuh. 


Alfian tersenyum mendengar jawaban istrinya. la menepuk 
kepala istrinya yang sudah berbalut hijab. Lalu 
menyodorkan tanganya yang di terima Ziha lalu di ciumnya. 


Setelah kepergian suaminya, Ziha menuju ke kamar 
mebereskan beberapa pakaian yang akan di bawanya nanti 
sore. Iya. Nanti sore adalah keberangkatanya ke Lombok. 


Saat melihat jam yang menunjukkan pukul 11 siang, Ziha 
lantas bersiap. Rencananya ia akan pergi ke kantor 
suaminya untuk makan siang bersama sekalian pamitan. 
Karena mungkin Iha akan berangkat sebelum suaminya itu 
pulang. 


Ziha tersenyum saat sampai di depan sebuah gedung 
mewah. Lalu melangkah riang menuju meja resepsionist. 


"Selamat siang mbak cantik" sapa Ziha pada resepsionist 
yang sama dengan yang ia temui saat ia pertama kali 
menginjakkan kakinya di sini. "Bapak Alfianya Ada?" Lanjut 
Ziha yang entah mengapa mengubah senyum manis 
resepsionist itu menjadi senyum masam. 


" kamu yang kemarin bawa bekel buat pak Alfian 
kan?"Tanya resepsionist itu yang mendapat anggukan pasti 
dari Ziha. " waah, sayang sekali, beliau sedang ada meeting 
sekalian makan siang" jawabnya tersenyum aneh. 


"Yaaah," desah Ziha. Dan bukanya keluar, Ziha malah masuk 
nyelonong ke dalam. 


"Hai mbak Sinta!" Sapa Ziha pada OG yang membawa 
nampan kosong. 


"Eh mbak Ziha kan? Temenya mas Zaky kan?" Tebak Sinta 
yang membuat Ziha mengangguk. 


Zija mempercepat langkahnya agar sejajar dengan Sinta. 
Karena ia tau kalau sinta juga akan ke ruang OB, sama 
sepertinya. 


"Zack ada kan?" Tanya Ziha. 


"Tadi sih ada, tap-" ucap sinta terpotong saat matanya 
menangkap dua sosok laki laki yang tengah berdebat di 
depan pintu ruang OB. 


Ziha mempercepat langkahnya menuju seorang pria yang ia 
kenal sebagai Rey yang tengah mengancam temanya Zack, 
dengan map di tanganya. 


"Jangan ditandatangani Zack!" Seru Ziha saat posisinya 
sudah dekat. 


"Lo" tunjuk Rey di depan muka Ziha. 


"Bang Rey please! Dia cuma temen gue, jadi jangan apa 
apain dia" ucap Zaky memelas. 


"Wow, teman yang saling membela rupanya," jawab Rey 
dengan senyum evilnya. 

"Tapi kayaknya gue gak bisa penuhin permintaan lo deh 
Zack," lanjutnya masih dengan senyum liciknya. 


"Please Bang" pinta Zack memelas . Karena selama ini, 
siapapun yang dekat denganya akan di buat menderita oleh 
abang tirinya ini. 


"Apa dia perlu gue bikin kayak Mila?" Ucapnya sambil 
mengangkat tanganya ke dagu Ziha. 


Buugh!!!. 


Ziha melancarkan bogem mentah tepat pada pipi Rey 
sebelum Rey berhasil menyentuh kulitnya. 

"Jangan pernah sentuh gue!" Geram Ziha yang mendapat 
tatapan melas dari Zack dan Sinta. Seolah mengatakan 
jangan' 


"Cih agresif juga lo! Tapi gue suka gaya lo manis!" Ucap Rey 
tak mau kalah. 


"Aduuh, udah mbak jangan bikin masalah sama pak 
Manager, bisa berabe entar!" Seru Sinta pada Ziha 
membuat Rey tersenyum menang. 


Buugh!!! 


Dan lagi lagi Ziha memberinya bonus tendangan super . 
Bukan pada bagian sisi pipi sebelahnya. Melainkan tepat di 
tengah selakangan, sehingga membuat Rey meringis dan 
hampir terjungkal ke belakang. 


"Brengsek!" Umpat Rey sambil mendorong bahu kanan Ziha 
hingga si empunya terdorong ke belakang. 


Bukanya takut Ziha semakin geram saja. Apalagi akhir akhir 
ini entah mengapa ia menjadi gampang emosian. 


"Gue juga bisa main kasar sama cewek kayak lo," tunjuknya 
pada Ziha. "Tapi di ranjang Sayang" lanjutnya sambil 
mempertahankan seringainya di saat wajahnya menahan 
rasa perih akibat tonjokan Ziha. 


Buugh!!! 


Pukulan Ziha tepat pada pipi sebelah kiri Rey, hingga 
membuat sudut bibirnya berdarah. 


"Lo minta maaf, apa gue cium bibir lo sekarang!" Lirih Rey 
masih tak mau menyerah. 


Saat Ziha hendak melayangkan pukulan berikutnya, tiba 
tiba saja sebuah interupsi membuat kepalan tanganya 
mengambang di depan muka Rey yang sudah menyeringai 
menang. 


"STOOOOP!!!!" 


Ziha kenal suara itu. la melirik Sinta dan Zack yang tampak 
ketakutan. 


Lalu Ziha berbalik dan, 
"Sial ! Mampus aku" lirihnya sambil menepuk jidatnya. " Ya 
Allah ampuni Ziha dan selamatkanlah hambamu ini " 


lanjutnya lirih hingga hanya dirinya sendiri yang 
mendengar. Baru saja tadi pagi ia berjanji tidak akan 
berantem eh malah suaminya sendiri memergokinya hendak 
memukul wajah seseorang. 


Jangan lupa di vote ya, di komen juga boleh 


25. preman juga manusia 


Alfian menatap geram pada keempat manusia yang ada di 
depanya. 


Dan di lihatnya wajah Rey yang sudah membiru dan 
terdapat sedikit darah di ujung bibirnya. Lalu pandangan 
kecewa ia alihkan pada wanita berhijab yang tengah 
menunduk. 


"Kalian berdua!" Tunjuk Alfian geram, pada Zack dan juga 
Sinta yang sudah mengkeret di tempatnya. "Kenapa diam 
saja di saat ada yang berantem di depan kalian" teriak 
Alfian. 


Masih belum ada yang menjawab membuat Alfian semakin 
geram. Rahangnya mengeras. Apalagi mengingat saat 
istrinya akan melayangkan pukulan pada laki laki yang 
sudah babak belur. 


"Pak Rey!, sebaiknya bapak obati dulu luka anda" kata 
Alfian. 


Rey pun meninggalkan mereka dan tersenyum menang. 
Pandangan meremehkan tertuju pada Zaky dan Ziha. 


"Kalian berdua kembali bekerja jika masih ingin menerima 
gaji !" tegasnya pada Zaky dan Sinta. "Kamu!" Tunjuknya 
pada Ziha. "Ikut aku". 


"Tapi Pak!, Dia-" sela Zaky mencoba untuk membela 
temanya Ziha. 


"Kembali bekerja atau mau angkat kaki dari sini?" Telak 
Alfian yang membuat Zaky sontak mengundurkan 


langkahnya. la menatab Ziha iba, sedangkan yang di tatap 
hanya mengangguk seolah memberi tahu kalau dirinya tak 
apa-apa. Meskipun sebenarnya dia sangat sangat takut. Hey 
siapa yang gak takut melihat suaminya murka,? Apalagi 
saat kau sadar kalau kau memiliki kesalahan. 


Ziha mengikuti langkah suaminya yang jauh di depannya. 
Lalu berhenti tepat di depan sebuah pintu yang pernah ia 
masuki sebelumnya. 


"Masuk!" Titah Alfian meminta Ziha untuk masuk terlebih 
dahulu. 


Ziha melangkahkan kakinya menuju pintu tersebut. Namun 
tiba tiba ia mengingat sesuatu. la memundurkan 
langkahnya lalu mendongak ke atas. la langsung 
membulatkan matanya saat membaca tulisan 'Direktur 
Utama' yang tercetak jelas di kayu jati. Jadi selama ini ia gak 
sadar kalau jabatan suaminya setinggi itu? Ah sial kenapa ia 
musti repot tepot mengirit uang jajan selama ini. 


"Cepetan! " seru Alfian membuat Ziha berjalan tergesa 
untuk masuk. 


"Duduk!" Titah Alfian yang di patuhi oleh Naziha. 
Sedangkan Alfian tengah mengunci pintu yang telah 
ditutupnya. 


"Ada yang mau kamu jelaskan?" Tanya Alfian dengan jelas 
saat ia sudah duduk di sofa yang terletak di samping Ziha 
duduk. 


"Aku cuma-" jawab Ziha tersendat. 


"Jangan bilang kalau kau cuma membela temanmu yang 
tertindas" potong Alfian dengan suara meninggi. 


Ziha mengangguk antusias mengira suaminya ini mengerti 
permasalahanya. 


Brak!! 

Alfan menggebrak meja kayu di depanya . Meluapkan 
emosi yang sedari tadi di tahan. Apa-apaan istrinya ini. Dia 
membela laki-laki lain sampai menghajar musuhnya hingga 
babak belur. 

"Siapa yang menindas siapa? Huh kamu gak lihat Rey 
sampai babak belur begitu?" Lanjut Alfian masih dengan 
amarah yang meluap-luap. 


"Tap-" 


"Cukup Zie, kamu melupakan janjimu. Apa kau lupa tadi 
pagi kamu berjanji gak akan berantem lagi?" Kata Alfian 
yang sudah menurunkan volumenya. 


"Tapi Mas, si Rey itu yang mulai duluan" jawab Ziha 
membela dirinya. 


"NAZIHA" bentak Alfian meninggi. 


Dan Ziha hampir terlonjak mendengar bentakan suaminya. 
la tak berani berkata-kata lagi. 


"Kamu bukan anak kecil lagi Zie, ingat kamu itu udah jadi 
istri!. ISTRI. Jaga kelakuan kamu!, jangan kayak pereman 
pasar yang suka seenaknya sendiri. Inget tu jilbab di kepala 
kamu! . Apa kata orang ? wanita berhijab tapi kelakuanya 
brutal! Kayak kamu?. Pikir dong Zie, pikir!. " Teriak Alfian 
yang sudah gemas sendiri dengan kelakuan istrinya ini. 
"Kamu denger gak sih aku ngomong apa?" Tanya Alfian 
menambah tingkatan oktaf di suaranya lagi karena melihat 
istrinya hanya diam saja. 


Ziha masih menunduk sambil meremas ujung kemeja yang 
ia kenakan. la masih memakai kemeja couple dengan 
suaminya. la tak berani lagi bersuara. Entah mengapa 
rentetan kalimat Alfian yang biasanya membuat hatinya 
meleleh, hari ini malah membuat air matanya yang meleleh. 
Nyesek di bentak suami sendiri. 


"Udahlah Zie, jangan sok sok'an menangis, pereman kayak 
kamu mana mungkin bisa menangis!" Ucap Alfian saat 
mendengar isakan lirih dari istrinya. 


Ziha masih tak menjawab. 


"Kamu tau gak sih apa yang kamu lakukan barusan itu 
buruk banget? Astaga Ziha... ini kantor, bukan arena tinju. 
Gimana kalau dia melaporkan kamu ke polisi?" Kata Alfian 
semakin frustasi. 


Ziha hampir saja menjawab sebelum Alfian mendahuluinya. 
"Masih untung kantor ini milik mertua kamu, kalau nggak , 
mana bisa kamu lepas begitu saja dari kebrutalan kamu itu." 
Teriaknya lagi membuat Ziha makin mengkeret di 
tempatnya. 


Ziha menghela nafasnya yang sedari tadi sesak. "Maaf" 
lirihnya. 


"Percuma kamu minta maaf jika kelakuan kamu mirib bar- 
bar begitu masih gak di rubah!" 


Ziha kembali diam. Rasanya nyelekit banget. 


"Untung aja pegawai kantor gak ada yang tau kamu istri 
aku, bisa malu aku kalau mereka tau" kata Alfian yang 
sukses membuat Ziha merasakan 'Nyeess' sakit hati yang 
bertubi-tubi karena ucapan suaminya. Nyelekit sekaligus 
nyesek. 


"Kamu denger aku gak Zie?" Sambung Alfian yang 
mendapat anggukan dari kepala Ziha. 


"Makanya ja-" Alfian baru saja ingin menyelesaikan 
kalimatnya 'jangan diem aja' denga suara lantang. Namun 
di urungkan karena mendengar suara aneh dari perut Ziha. 


Alfian melirik jam tanganya. Sudah hampir jam 2 siang. 
"Pulang sana!" Ucap Alfian tanpa meneruskan kalimatnya 
tadi. la tahu istrinya ini belom makan. Lebih baik ia 
menyuruh istrinya pulang agar makan dirumah. 


"Tapi Mas, Ziha ke sini kan mau-" 
Tok tok tok 


Ucapan Ziha terpotong oleh ketukan pintu. Membuat Alfian 
beranjak dan membuka pintu tersebut. 


"Mita?" Sapa Alfian "Masuk" ucap Alfian datar. Dan 
membiarkan Mita masuk karena ia tahu ada urusan 
pekerjaan yang harus di selesaikan dengan sekertaris pak 
Sandjaya ini. 


"Zie!" Panggil Alfian mengkode istrinya agar segera pulang. 
Kasian kalau Ziha kelaparan. 


Naziha masih enggan keluar dari ruangan tersebut. Apalagi 
saat ada wanita lain yang masuk keruangan tersebut. Mita, 
yang pernah ditemuinya di cafe yang di ajak Ziha berdebat 
masalah kain dulu. Bisa gak sih Ziha sebut dia sebagai 
setan. Dia kan jadi yang ketiga yang masuk ruangan ini. 


"kenapa masih di situ? Cepet pulang!" Seru Alfian membuat 
Ziha tambah gondok aja. 


Ziha mendengus kesal. Dia kesini kan niatnya mau makan 
siang bareng. Bukanya kenyang makan siang malah 
kenyang gara gara di marahi suaminya ini. Abis itu di usir 
lagi. Satu kata untukmu mas 'TEGA' 


"Aku mau pergi" ucap Ziha masih di posisinya. 


"Ya udah sana pergi!. Ngapain masih di situ?" Sentak Alfian 
membuat hati Ziha makin melilit saja rasanya. Kalau hatinya 
ini perut pasti udah mencret dia. 


"Ya udah aku pergi" jawab Ziha dengan menunjukkan muka 
kesal pada wanita yang berdiri di samping suaminya. 
Rasanya ia ragu mau meninggalkan tempat ini, apalagi 
melihat pakaian kerja wanita itu. Kemeja tipis dan span 
yang bahanya kurang semeter. 


Wanita tersebut malahan menunjukkan senyum 
meremehkan pada Ziha yang tengah mencium punggung 
suaminya. 


"Makin panas aja udara di sini, ck pasti gara-gara 
kedatangan setan deeh" ucap Ziha saat melewati Mita. 


"Udah duduk Mit, jangan di dengerin" ucap Alfian membuat 
Ziha melenggang dengan kesal. 


Ziha membuka pintu begitu lebar agar pintu itu tak tertutup 
kembali. "Ini pintu di buka aja deh ya, biar setanya keluar" 
seru Ziha dengan nada sindiranya. Lalu pergi. 


Alfian hanya menggeleng-gelengkan kepalanya. Kenapa ia 
jadi ingin tertawa dengan kelakuan istrinya setelah ia tadi di 
bikin marah besar. 


"Dia siapa sih Al? Ponakan?" Tanya mita saat sudah duduk di 
depan meja Alfian . 


"Bukan, dia istri gue" 
"What" 


" kita mau bahas kerjaan kan? Jadi gak perlu bahas yang 
lain" 


Vote and komenya dong biar semangat nulis. Hehe 


26. kesepian 


Naziha berjalan tergesa menuruni tangga rumah suaminya, 
sambil menyeret koper di tangan kananya. la melangkah 
mendekati Faresh dan ibu mertuanya yang sedang 
mengobrol di ruang tamu. 


"Udah siap Zie?" Tanya Faresh saat melihat sahabatnya 
melangkah mendekat. 


"Kalian langsung berangkat?" Tanya bu Riska langsung 
berdiri menyambut sang menantu. 


"Iya Mah" jawab Ziha sedikit mendesah lesu. 


"Ya udah, kalian hati-hati!. Nak Faresh jagain mantu tante 
ya!" Katanya seakan gak rela kalau menantunya ini pergi 
meskipun cuma 4 hari. 


"Sip tan" jawab Faresh mengacungkan dua jempolnya. 


"Ya udah berangkat gih! Entar ketinggalan pesawat!" Kata 
bu Riska penuh dengan kasih sayang "oh iya soal Alfian biar 
mama yang urus. Enak aja dia bentak bentak kamu tanpa 
mendengarkan penjelasan dulu" tambah bu Riska. 

Yup. Tadi waktu pulang dari kantor, Ziha langsung ke dapur 
makan siang lalu menceritakan kejadian di kantor. Niatnya 
sih bukan ngadu, tapi Ziha hanya ingin meminta ibu 
mertuanya untuk menggantikanya menjenguk Mila. Istri 
Zack yang mereka bawa ke rumah sakit. Gak taunya 
mulutnya keblablasan cerita sampai akar akarnya. Dan 
menjalar kemana-mana udah kayak pohon ubi aja. 


Sedangkan si Alfian yang baru saja menyelesaikan 
pekerjaanya, bersiap untuk pulang. Tepat setelah Adzan 
magrib. Dan tentu saja ia menyempatkan untuk solat di 
mushola perusahaan. Awalnya sih dia ragu solat di sana. 
Bukan karena tempatnya kotor atau gimana. Lebih tepatnya 
karena tatapan para kariyawanya yang memandangnya 
heran. Tentu saja karena sebelumnya ia tak pernah solat di 
sana. Tapi sekarang, semua biasa aja . Kasak-kusuk itu 
berlalu begitu saja. 


Alfian melangkahkan kaki jenjangnya setelah 
memberhentikan mobil mewahnya di depan pelataran 
rumahnya. 


Terasa sepi. Mungkin kedua orang tuanya di kamar. la pun 
berlalu begitu saja menuju kamar yang ternyata juga sepi. 
Dimana istrinya berada. 


Saat makan malem tiba, Alfian sudah melihat orang tuanya 
duduk di meja makan tanpa Naziha di sana. 


Alfian tampak celingukan mencari-cari sesuatu. 


"Cari siapa sih Al?" Tanya bu Riska. Heran dengan tingkah 
anaknya. 


"Aku kok gak lihat Ziha ya mah?" Tanya Alfian masih 
memastikan keberadaan istrinya. 


"Lhah? Bukanya tadi dia udah izin?" 
"Izin ?" Ulang Alfian tak mengerti. 


"Iya, tadi siang dia ke kantor, katanya mau makan siang 
bareng sama izin ke kamu kalau sore ini dia berangkat ke 
Lombok" jelas bu Riska. 


"Oh..." desah Alfian entah mengapa merasa agak kecewa. 


"Makanya kalau istri berkunjung ke kantor itu di sayang 
sayang bukan di marah-marahi" sindir bu Riska 


"Bukan gitu mah, Al kan cuma-" 


"Udah ah, gak usah di bahas. Mama mau ke rumah sakit 
jengukin temen Ziha yang udah lahiran. Ih jadi pengen deh 
punya cucu." Kata bu Riska acuh dengan penjelasan 
anaknya, tau rasa Alfian. Gitu tuh rasanya kalau mau jelasin 
tapi di acuhin. 


Setelah semalem ia hanya bisa tidur sebentar, Alfian hari ini 
bangun kesiangan dan melalaikan solat subuhnya. Tentu 
saja karena tak ada yang membangunkanya seperti biasa. 
Untung ini tanggal merah. 


Tepat jam 8 pagi, ia menuruni anak tangga menuju meja 
makan. Ya awalnya sih mau sarapan, tapi di urungkanya 
ketika ia melihat sosok laki laki yang ia kenal sedang duduk 
di sofa. la lantas merubah haluan dan menegur laki-laki 
tersebut. 


"Lo?" Sapa Alfian terkejut melihat laki laki tersebut. 
"Ngapain lo ada di sini?" Lanjutnya dengan emosi. 


Sedangkan yang ditanya malah tersenyum tenang sambil 
membungkuk. "Selamat pagi pak!. Saya kesini mau bertemu 
dengan ibu Riska" jawabnya santai dan ramah. 


"Eh elo OB yang sok kegantengan dan sok alim, mau 
ngapain lo ketemu nyokap gue" ejek Alfian entah mengapa 
ia seperti abg labil yang sedang cemburu. 


Baru saja laki laki itu hendak menjawab. 
"Eh Zaky? Udah datang? " sapa bu Riska dari arah dapur 
yang di angguki dengan senyum oleh Zaky. 


"Mama kenal?" Tanya Alfian sedikit terkejut. 


"Iya Al, Zaky ini yang istrinya mama ceritain itu Iho, yang 
hamil 'terus di perkosa " jawab bu Riska yang memelankan 
suaranya di akhir kata katanya. 


"Jadi lo udah punya istri?" Tanya Alfian beralih ke Zaky 


"Iya pak, dan istri saya adalah wanita yang di selamatkan 
Ziha dan bu Riska beberapa hari yang lalu karena tindakan 
bodoh kakak tiri saya bang Rey!" 


"APAA??" Teriak Alfian tak percaya. Jadi kemarin dia bentak 
bentak istrinya itu? Aaaaargh Alfian nyesel kan jadinya. 


"Iya, makanya kemarin Ziha ngamuk juga gara-gara 
omongan bang Rey yang berkata ingin melakukan hal yang 
serupa padanya" ucapnya takut-takut. Bukan niat hati 
ngadu. Zaky hanya ingin menjelaskan. Tonjokan Ziha ada 
penyebabnya. 


"Apa? Kenapa lo gak bilang?" 


"Saya sudah takut duluan lihat Bapak marah-marah. Saya 
juga gak nyangka kalau Ziha teman saya itu istrinya Bapak 
kalau bukan bu Riska yang kasih tau saat jenguk istri saya 
semalam." Jelasnya lagi. 

"Dan saya kemari mau ucapin terimakasih banyak buat bu 
Riska sama Ziha yang udah nolongin Mila sekaligus bantu 
biaya perawatan anak saya yang lahir prematur" tambah 
Zaky yang sukses membuat Alfian melongo tak percaya. Jadi 
di Zaky ini udah punya bini?. Cih gak logis banget seorang 


Alfian Lazuardy cemburu karena seorang OB yang sudah 
beranak-istri. 


Alfian berguling ke kanan dan ke kiri. Di lihatnya jam di 
nakas yang menunjukkan pukul satu malam. Dan dia belom 
juga bisa tidur. Apalagi perasaan bersalah karena udah 
bentak bentak istrinya tanpa mendengarkan penjelasan. 


"Ck, kenapa ya tiba-tiba gue pengen tidur peluk dia" gerutu 
Alfian di atas ranjangnya. "Masa iya gue kangen sih? " 


Selama menikah Ziha selalu menemani tidurnya. 'Entah 
mengapa kok aneh ya rasanya kalau nggak ada Ziha' 


Alfian mencoba memejamkan matanya namun nihil. 
Bayangan istri konyolnya itu, terbang di langit-langit kamar. 


"Kalau malam malam gak bisa tidur, Ziha sih solat sunah di 
malam hari" 


"Kalau solat malam kan musti tidur walaupun sebentar Zie?" 


"Itu kalau mau solat tahajud mas, solat hajad dan witir kan 
gak perlu tidur dulu gak apa-apa" 


"Bukanya solat witir itu di laksanain pas puasa" 


"Ih siapa bilang. Kalau solat tarawih iya tapi solat witir 
enggak" 


"Oh, jadi?" 


"Jadi apapun yang membuat hati gelisah kita laporin aja 
sama Allah" 


Alfian mengingat apa yang pernah di katakan istrinya 
beberapa hari yang lalu. Membuatnya beranjak dan menuju 
kamar mandi. 


Dan ternyata benar saja. Setelah melakukan solat sunah, 
hati damai Alfian membawanya terlelap sampai fajar 
menyinsing. 


Alfian memasuki kantor dengan langkah santai. 
"Pak?" Sapa sekertarisnya sebelum Alfian membuka pintu. 
"Hmmm?" Gumamnya malas. 


"Bapak ada meeteng di cafe D-em. Sama kolega baru dari 
Kalimantan." 


"Jam berapa?" 
"Sekarang kita berangkat pak". 
"Baiklah" 


Alfian masuk ke sebuah cafe yang baru buka beberapa hari 
yang lalu. Semua interiornya masih terlihat baru. 


Alfian menghembuskan nafasnya lelah. Ia menyandarkan 
punggungnya di sandaran kursi di cafe D-em. Sebal saja. 
Saat sudah sampai di cafe, pertemuan di batalkan karena 
koleganya itu mendadak sakit. 


"Alfian?" Panggil seorang pria bertubuh tinggi besar di 
depan Alfian. 


"Dewa? Ngapain lo disini?" 


"Ck, iyalah gue di sini, ini kan cafe gue" jawab Dewa enteng 
dan membuat alis alfian terangkat sebelah. 


"Wih? Makin kaya aja lo, punya club sama cafe" sambung 
Alfian saat melihat Dewa duduk di samping sekertarisnya. 


"Club udah gue tutup, mau gue jual" 
"What? Jangan bilang ini gara gara tatuhan ama bini gue?" 


Saat Dewa menggeleng, sekertaris Alfian malah memasang 
muka terkejut saat Alfian bilang 'bini gue'. 


"Enggak Al, Ziha bener. Ternyata selama ini adik gue ikut 
sama bokab gara-gara dia gak mau makan uang haram 
penghasilan dari club gue. Dan saat Ziha tahu kalau ibu tiri 
gue kejam banget sama Emely, Ziha berusaha gimana 
caranya supaya gue tutup itu club dan cari penghasilan 
yang halal. Gue malah makasih sama istri lo. Apalagi pas 
tahu kalau adik gue tersiksa di sana. Gue langsung tutup 
club dan buka cafe ini. Dan bener aja. Emely bakalan pindah 
lagi ke jakarta." Cerita Dewa sukses membuat Alfian makin 
menyesal karena gak pernah tau apa-apa tentang istrinya. 


'Cepet pulang dong Zie, aku kangen sama kamu. Aku mau 
minta maaf, 


Vote and coment ya 


27. Rindu 


Di sebuah lereng gunung Rinjani, Faresh, Ziha dan 2 
mahasiswi serta 4 mahasiswa dari universitas yang sama, 
kini tengah melakukan persiapan untuk pendakian. 
Bersama dengan anak anak dari universitas lain, suasana 
tampak ramai. Karena acara ini memang di adakan di setiap 
kampus di jakarta, itulah sebabnya pendakian kali ini di 
biayai oleh pihak kampus. 


"Eh Zie, lo gak usah ikut deh, muka lo pucet gitu!" Kata 
Faresh memandang sahabatnya iba. Lantaran Ziha baru saja 
memutahkan sarapanya tadi pagi. 


"Aelah Resh, gue cuma masuk angin doang. Bentar lagi juga 
sembuh. Lo tau kan gue kuat?" 


"Iya, tapi kan ini beda, naik gunung itu butuh tenaga yang 
fit" 


"Gue udah fit kok. Gue juga udah bawa ini" jawab Ziha 
mengangkat kedua tanganya yang menunjukkan obat- 
obatan serta bekal makanya. 


"Terserah lo deh. Pelan pelan aja jalanya. Kalau lemes 
istirahat dulu" ucap Faresh akhirnya. 


Ziha mengangguk antusias. Meski sebenarnya beberapa kali 
rasa mual melanda dirinya. Tapi dia mengacuhkannya. Gak 
mungkin lah dia melewatkan hari ini tanpa melakukan 
tujuanya ke sini apa. 


"Oke guys, kita 'berangka-t' interuksi pemandu kelompok 
dengan menirukan nada 'berangkat' seperti menirukan 
suara si Tisna. “itu Iho yang ada di Tukang ojek pengkolan“ 


Dan tentu saja Ziha semangat sekali. Melupakan rasa mual 
yang sudah perlahan menghilang. 


Let's go guys! 


Alfian menghempaskan tubuh lemasnya di kursi 
kebesaranya di kantor. 


"Lo Lemes banget bray?" Ucap Dion yang tiba tiba saja 
duduk di depan Alfian. "Lo gak dapet jatah ya?" 


"Ck, boro-boro jatah, tidur aja sendirian" grutu Alfian yang 
membuat Dion terkekeh. 


"Sabarin aja bray seminggu dia di sana kan, lusa udah 
pulang pulang ini.?" 


"Katanya sih gitu" katanya lesu. 


"Ck!, lo rindu banget ya?" Tanya Dion yang di dengar Alfian 
lebih menyiratkan ejekan daripada simpati. 


"Rindu? Enggak lah, gue cuma terbiasa aja dia selalu ada di 
samping gue tiap malem. Apalagi dia juga udah sering 
menghangatkan ranjang gue," 


"Halah lagak lo! Ngaku aja kalau lo Rindu. Dan dari tatapan 
lo, gue tahu kalau lo udah jatuh cinta sama istri lo" 


Apa iya? Batin Alfian meracau. 

Dia memang merasa sakit saat melihat Ziha dengan 
akrabnya bersama laki laki lain. Dia ingin memiliki Ziha. 
Bahkan dengan ketidak-beradaan Ziha, ia pun enggan 
menoleh ke wanita lain. Karena di otak dan fikiranya 
memang hanya ada Ziha. 


Alfian mendengus lelah. Menyadari akan perasaannya. Dia 
sangat merindukan istrinya itu. Padahal baru pisah tiga hari. 
Udah kayak tiga tahun. 


la pasti akan mengutarakan perasaanya saat Ziha pulang 
nanti. Dia akan menunggu. Sehari lagi. 


"Udah telpon aja sana" 


"Udah tadi, tapi gak aktif" jawab Alfian. Tadi pagi waktu 
masih di rumah dia memang menghubungi nomor istrinya 
tapi gak aktif. Padahal dia udah kangen berat. Iya kangen. 
Alfian mengakui itu. 


"Ya udah tungguin besok, sekarang ayo kita makan siang.!" 
Ajak Dion 


"Ayo, kita ke restoran jepang!" 
"Lha bukanya lo gak suka ke sana?" 


"Gue cuma gak suka bukanya gak mau, udah ayo gue 
pengen makan ramen yang pedes nih" jawab Alfian yang 
terdengar aneh bagi Dion 


"Okelah berangkat ayo!" Seru Dion beranjak dari duduknya. 
Tanpa pusing memikirkan keanehan sahabatnya itu. 


Alfian menyelesaikan mandinya di sore hari. tentu saja 
karena jam tiga tadi dia sudah pulang dan sampai di rumah. 
Besok istrinya akan pulang. Entah apalagi yang merasuki 
fikiranya, sehingga ia berinisiatif untuk memberi kejutan 
pada istrinya. Namun ia masih bingung akan melakukan 
apa. 


"Ck, gue kayak ABG lagi jatuh cinta" gerutunya sambil 
senyum senyum sendiri. 


la mengedarkan pandanganya di kamar itu. Setelah 
menikah tak ada yang berubah. Hanya saja ada tambahan 
meja rias dan meja belajar. Dan tentu saja tambahan barang 
barang istrinya seperti sepatu dan pakaian dan yang lainya. 
Tempat tidur pun masih sama letaknya. 


Alfian duduk di kursi belajar Ziha. Ia baru sadar kalau ada 
gitar di sebelah meja tersebut. Kenapa ia tak melihatnya 
ya?. Ah dia mana sempat meneliti secara detail barang- 
barang istrinya. 


Tangan Alfian memilah-milah tumpukan buku di depanya. 
Dan pilihanya berhenti pada sebuah note yang agak tebal. 
Alfian fikir mungkin itu buku harian Ziha. 


Seulas senyum terbit saat ia membaca halaman pertama. 
Hanya ada tulisan "Bukunya Ziha Cantik" lalu di bukanya 
halaman berikutnya. Dan tidak sesuai prediksi. Alfian tentu 
saja heran harena isinya adalah catatan pengeluaran dan 
pemasukan uang saku Ziha. Semua nama barang yang di 
beli tercantum harganya dan tanggal pembelian. 

Dan di setiap 3 bulan sekali ada tulisan lain yang ia tahu itu 
tulisan mertuanya. Oh jadi ini catatan keuangan Ziha. 


Disana tertulis dari jaman Ziha masih SMP. Bahkan Ziha 
menulis pemasukan selain uang saku jika ada pengeluaran 
yang melebihi batas uang sakunya. "Ck, jujur banget ni 
anak" seulas senyum terangkat lagi di bibir Alfian. 


Alisnya terangkat satu saat melihat tanda silang merah dan 
sebuah catatan yang juga berwarna merah. "KALAU SAMPAI 
ADA PEMASUKAN DARI BALAPAN LAGI, GAK BAKAL ADA 
UANG SAKU LAGI BUAT NAZIHA " disana tertulis tahun 2015. 
Kalau tidak salah Ziha masih SMA. 


Bener bener nih istrinya. Lalu Alfian membuka halaman 
terakhir. Dan lagi-lagi membuat alisnya terangkat. 

Bukan lagi catatan pengeluaran . Karena di sana hanya 
tertulis. 

"Karena ternyata jabatan laki gue tinggi, jadi Ziha gak perlu 
ngirit-ngirit lagi" 


Senyum Alfian berubah jadi senyuman aneh. Ada ada saja 
istrinya ini. Jadi selama ini Ziha gak tahu apa jabatanya di 
kantor. Bukanya sudah jelas kalau Ziha mendapatkan 
transferan dua kali lipat dari uang saku yang ia dapat tiap 
bulanya? Kok gak sadar sih? 


Alfian jadi ingat beberapa hari yang lalu, waktu Ziha 
mendongak di depan pintu kantornya. 


"Tok tok tok!" 


Suara ketukan pintu membuyarkan semua lamunanya. 
Alfian beranjak dan menemui sosok di balik pintu. 


"Ada apa bi?" 


"Itu den, di luar ada temenya non Ziha nyari den Al" jawab 
bi Inah pembantu rumah tangga. 


"Mama kemana?" 


"Nyonya lagi keluar, ada perlu sama tetangga sebelah 
katanya" 


Alfian mengangguk dan keluar untuk menemui tamunya. 


"Kalian?" Seru Alfian saat melihat seorang laki laki dan 
seorang perempuan yang ia tahu namanya Ardhan dan 
Atika. 


"Eh, sore bang!" Gagap mereka waktu Alfian mendekat. 
"Ada apa?" Jawab Alfian datar. 


"Eh anu, itu bang" kata Ardhan yang malah melirik Atika 
seolah meminta bantuan. 


"Anu apa? Cepetan ngomong, gue gak suka berbelit-belit" 
jawab Alfian tegas. Tuh kan. Gimana meraka gak gagap 
coba. Wajah suami sahabatnya datar gitu. 


"Itu bang, tadi Faresh hubungin saya, soalnya mau 
hubungin kamu dia gak tau nomornya, jadi,-" 


"To the point aja" potong alfian 

"Kamu aja deh Tik yang bicara" 

"Ogah lo aja." 

"Lo deh, ngeri gue sama tampang suaminya Ziha" 
"Orang ganteng gitu kok ngeri sih" 

“Gini bang, Ziha , Ziha hilang bang?" 


"Apaaa???" Sebuah suara pekikan karena terkejut 
menggema dari arah pintu utama. Bu Riska yang baru 
masuk langsung terkejut dengan kabar itu. 


"Eh ngomong yang bener lo" sahut Alfian merasa di 
permainkan 


"Jadi gini Tante, tadi Faresh telpon kita, katanya pas mau 
berangkat Ziha emang agak kurang fit, tapi dia maksain ikut 
pendakian. Nah pas Faresh udah sampai di puncak, Zihanya 
gak ada, pas turun lagi nyari Ziha, Zihanya gak ketemu," 


"Terus Zihanya kemana?" Tanya bu Riska yang mendapat 
gelengan kepala dari dua anak muda di depanya. 


"Ya Allah, lindungi menantu hamba" lirih bu Riska saat 
tubuhnya merosot dan terduduk di sofa. Hampir kehilangan 
kesadaran kalau Alfian tidak segera menepuk-nepuk pipinya 
pelan. 


"Mama, aduh mama jangan gini dong" panik Alfian saat 
melihat ibunya shok. 


"Mama gak mau tau pokoknya kamu susulin istri kamu 
sekarang juga. Cepetan cari dan bawa pulang mantu mama" 


"ya mama, Al akan pergi. Tapi mama yang tenang ya. Al 
janji bawa Ziha pulang. 


Alfian mengambil ponselnya dan menelpon seseorang. 


"Siapin dua tiket penerbangan ke Lombok sekarang juga". 


Sorry for thypho. 


Vote and coment ya 


28. Kamu 


Sorry for thypo and happy reading!. 


KKK 


Alfian berjalan tergesa gesa setelah menginjakkan kakinya 
di Lombok. Tujuanya adalah tempat dimana para pendaki 
gunung bersemayam . Dan manusia yang ingin di temui 
pertama kali adalah, istrinya tentu saja. Namun karena dia 
tidak tau dimana keberadaan istrinya itu, maka Faresh lah 
yang akan menjadi sasaranya. 


"Ck, jalan lo kayak takut gak kebagian sembako deh Al" 
celetuk seorang pria yang memang Alfian ajak untuk 
mencari istrinya. 


"Udah diem aja lo" jawabnya acuh dan datar. 


"Gak sopan banget lo sama kakak ipar sendiri" sahut pria 
tadi seolah sedang ngambek. 


"Udah deh Ga, ini adek lo ilang Iho, kok lo malah tenang 
tenang gitu sih" jawab Alfian pada Rangga yang saat di 
hubunginya juga tak kalah shok. Namun kembali normal 
setelah beberapa saat. 


"Eh, adek gue tuh kuat, gak menye-menye kayak cewek 
kebanyakan. Gue yakin dia bisa jaga diri . Secara dia kan 
preman" jawab Rangga enteng. Seolah gak terjadi apa apa. 


Alfian mencebikkan bibirnya dan kembali mempercepat laju 
kakinya. Tak di pungkiri kalau istrinya itu bisa bela diri. 
Namun tetap saja hatinya tak bisa tenang sebelum dia bisa 


melihat dengan mata kepalanya sendiri, kalau istrinya baik- 
baik saja. 


Kenapa saat gue sadar dengan perasaan ini kamu malah 
ngilang sih Zie, batin Alfian yang terus saja memikirkan 
istrinya. 


Di depan sebuah penginapan yang memang di peruntuhkan 
untuk para pendaki, Faresh sudah lama menunggu 
kedatangan suami dan kakak sahabatnya yang ia tahu akan 
menemuinya. Dan pastinya ia sudah menyiapkan jawaban 
kalau akan di labrak nantinya. Siapa sih yang gak tahu sifat 
dingin suami Ziha. Errr. Bikin membeku. Kalau sama 
abangnya sih Alfian masih bisa ngeles. 


"Eh lo, gimana Ziha bisa hilang sih?" Bentak Alfian saat 
posisinya masih lima langkah dari Faresh. "Sahabat macam 
apa sih, udah tau kalau badanya kurang fit malah biarin 
Ziha ikutan naik gunung!" Teriaknya frustasi pada anak 
muda di depanya. Karena memang dia sedang 
membutuhkan pelampiasan. 


"Eh, sabar kali Al, gak guna juga kan lo marah-marah sama 
Faresh, gak bikin bini lo ketemu kan?" Ucap Rangga 
menenangkan yang di angguki oleh Faresh dengan antusias. 


"Gimana udah ada info tentang Ziha?" Tanya Rangga ramah 
pada Faresh yang juga nampak kebingungan itu. 


"Gue udah minta bantuan sama tim SAR di sini. buat nyari 
Ziha di sekitar tempat pendakian bang!, tapi karena ini 
sudah malem banget jadi pencarian di lanjutkan besok pagi" 


"Eh lo gila ya? Kalau dia kenapa-kenapa gimana? Kalau 
kesasar gimana?" Teriak Alfian semakin frustasi. 


"Pas naik gunung, masih ada mahasiswa yang berada di 
belakang kita, jadi kemungkinan besar Ziha pasti baik-baik 
aja, kalaupun kesasar pasti ada temenya" Eh? jawab Faresh 
yang gak bisa membuat Alfian tenang. Karena nafasnya 
masih memburu menandakan kalau ia masih frustasi. 


"Ya udah, kita istirahat baru besok kita cari Ziha!" Putus 
Rangga yang malah membuat Alfian makin emosi. 


"Eh gila lo ya? Gimana gue bisa istirahat kalau istri gue aja 
gak tau dimana rimbanya." 


"Yang jelas istri lo masih di Lombok. Lagian percuma lo cari 
dia kalau kondisi lo berantakan kayak gini. Udah kita 
istirahat dulu, ayo Resh!" 


Dan dengan sangat terpaksa, Alfian mengikuti kakak 
iparnya itu. Meskipun ia juga gak akan rela di atur atur oleh 
Rangga yang umurnya lebih muda darinya itu. 


"Kok sepi sih suasananya Resh?" Tanya Rangga saat mereka 
melewati lorong-lorong penginapan. 


" iyalah mereka kan masih melakukan pendakian" jawab 
Faresh cepat. 


"Kok lo gak ikut?" 


"Ya kali bang, sahabat gue ilang gue malah nerusin 
perjalanan" jawab Faresh pada rangga yang manggut 
manggut. 


"Lho? Bukanya lo udah sampai puncak?" Tanya Alfian 
bingung 


"Siapa yang bilang?" 


"Itu temen lo yang datang ke rumah gue, Atika sama 
Ardhan" 


"Ck, mereka salah informasi kali bang, ya kali gue bisa 
sampai puncak Rinjani dalam sehari? Gue kan bukan super 
Dede. Ini aja jadwal pendakian bakal di perpanjang" jelas 
Faresh membenarkan. 


"Ceritain deh gimana kronologinya yang bener" 


"Gini, sebenernya kita itu mau mengundur jadwal 
kepulangan kita di sini, kalau gak salah sih jadi 10 hari, 
awalnya cuma seminggu tapi karna ada kendala dan 
ternyata Rinjani gak mungkin di daki pulang pergi cuma 2 
hari jadi jadwalnya kita undur. Nah, tadi pagi, pas acara 
sarapan bareng Ziha udah muntah gitu, Ziha tuh udah gak 
fit. Katanya sih masuk angin. Tapi tetep aja ngeyel mau ikut 
pendakian. Jadi gue biarin lah dia ikut, toh setahu gue dia 
kan kuat orangnya. Nah pas waktu kita semua istirahat, gue 
cari dia gak ada, secara kita kelompok yang berjalan paling 
depan, jadi aku turun lagi buat cari Ziha. Tapi dianya malah 
gak ada. Semua anak yang mau naik gue tanyain juga gak 
pada lihat." Jelas Faresh yang juga menunjukkan wajah 
menyesal dan juga kebingungan. 


Masih dalam suasana Fajar yang mulai menyinsing, dan 
suara Adzan yang baru saja bergema. Setelah semalam 
Alfian hanya menghabiskan waktunya untuk berdo'a, dan 
bahkan ia belum merasakan kantuk sampai sekarang. 


Alfan sudah membersihkan badanya dan menggati 
pakaiannya dengan celana jeans dan kaos yang melekat pas 
di tubuh tegapnya. la lalu mengambil air wudlu lalu 


membangunkan dua manusia lagi untuk solat bersamanya. 
Seumur-umur baru kali ini dia mengajak orang solat. 


Dari mereka bertiga, hanya Alfian yang berdoa paling lama. 
Padahal Rangga yang menjadi imam saja sudah pergi dari 
tempatnya. 


"AI? Buruan, Faresh udah dapet info tentang Ziha" seru 
Rangga dari belakang Alfian yang masih duduk bersila 
menghadap kiblat. 


Alfian tentu saja bergegas menemui Faresh dan berharap 
info yang di dapat bermanfaat. 


"Kemarin katanya ada pendaki cewek yang pingsan terus di 
bawa ke klinik deket sini" ucap Faresh memberikan info 
pada dua lelaki di depanya. 


"Lo tahu di mana kliniknya?" Tanya Alfian cepat. 


"Iya, ayo kesana" jawab 


Asal kalian tahu saja. Tiga pria dengan selang umur 
berbeda, dari 19 tahun, 25 Tahun, dan 28 tahun itu berjalan 
beriringan menerobos lorong-lorong klinik yang sudah mulai 
padat pengunjung itu. 

Dan pastinya tidak lepas dari tatapan kagum dari kaum 
hawa. Oh ya jelas. Faresh, Rangga dan Alfian memiliki 
karishma mereka masing-masing. 


"Dia di rawat di mana Resh? Tanya Alfian dengan tidak 
sabar. 


"Lurus aja. Entar ada mahasiswa nunggu di depan ruangan" 
jawab Faresh masih meneliti setiap ruangan. Karena 


menurut info yang menolong Ziha adalah mahasiswa dari 
kampus sebelah. 


"Eh gila ya jaman sekarang, penampilanya aja berhijab gak 
taunya kelakuanya bitchy" 


"Iya gak nyangka gue, cewek yang kelihatanya alim tapi 
kelakuanya kayak gitu" 


"Eh emang beneran ya gosip kehamilan itu?" 


"Ya bener lah, gue yang priksa dia. Dia ditemuin pingsan di 
lereng Rinjani." 


"Ngeri deh pergaulan jaman sekarang" 
"Padahal berhijab Iho, masa iya hamil di luar nikah" 


"Ya pastilah, kalau ada suaminya, mana mungkin dia biarin 
istrinya hamil naik gunung" 


Dengan jelas Alfian mendengar kasak kusuk itu. Namun ia 
tak peduli. Apalagi Rangga dia bahkan gak menggubrisnya. 
Tapi beda dengan Faresh, dia jelas jelas mendengar di setiap 
lorong beberapa suster sedang kasak-kusuk membicarakan 
orang lain. 


"Ciri ciri orang apa ya? Yang suka tebar aib orang lain?," 
gerutunya yang tak di gubris oleh dua laki-laki di 
sampingnya. 


Faresh berhenti di sebuah ruangan , yang di depanya duduk 
seorang pria yang ia kenal. 


"Ega bukan?" Tanya Faresh pada laki laki itu yang sukses 
membuat langkah Rangga dan Alfian terhenti. 


"Iya, kamu temenya Naziha?" 


"Dimana dia?" Serobot Alfian gak sabar. 


Ega tersenyum, "kata dokter, jangan ganggu istirahatnya, 
kamu bawa keluarganya?" 


"ya" jawab Faresh memandang kedua laki laki di 
sampingnya. 


"Ya udah, kalian masuk dulu. Biar aku panggilin dokter. 
Katanya ada hal penting yang mau di bicarakan sama 
keluarganya" ucap Ega dan berlalu. 


"Eh makasih banyak ya lo selametin sahabat gue" ucap 
Faresh ramah sebelum Ega meninggalkan mereka. 


Alfian merasa lega dan plong mengamati tidur pulas 
istrinya. Rasanya sudah sangat ingin ia mendekap tubuh 
mungil istrinya itu. Namun di urungkan karena takut 
mengganggu istirahat istrinya. 


Faresh mempersilahkan dokter dan juga seorang perawat 
masuk untuk memeriksa sahabatnya. 


"Ada yang dari keluarganya" 


"Saya kakaknya dok" jawab Rangga yang menoleh ke arah 
Alfian agar laki laki itu mengenalkan dirinya. Namun Alfian 
masih terpaku pada wajah tenang istrinya. 


Dokter tersebut tampak ragu mengeluarkan kata katanya. 
Dan suster tadi sudah memandang Ziha dengan tatapan 
meremehkan. 


"Sebenernya apa yang terjadi sama istri saya dok?" Ucap 
Alfian yang tiba tiba membuka suaranya. 


Entah mengapa dokter itu memasang wajah sumringah 
penuh senyum dan di sampingnya suster itu cengo. 


"Oh jadi pasien ini sudah menikah ya?" Tanya dokter yang di 
angguki Alfian. "Baguslah" lanjut dokter yang tak di 
mengerti oleh ketiga pria di depanya. 


"Maksud dokter?" 


"Jadi anak yang di kandung mbaknya ini ada bapaknya" 
jawab dokter itu terkekeh. Sebelumnya ia berfikir kalau 
pasien berhijab itu hamil di luar nikah. 


"Ma-maksudnya istri saya hamil?" 


Sorry thypo ya. 
Koreksinya juga di tunggu 


Di pastikan Vote ya sebelum pergi. Hehe 


29.ngambek 


Sorry for thypo and happy reading. 


aaa 


Naziha mendengus kesal saat kakinya sudah memijak lagi 
kota kelahiranya. Super duper kesel. Rinjani oh Rinjani, kau 
gagal ku daki. 


Sejak naik pesawat sampai turun dari pesawat, Ziha masih 
berada dalam mode ngambeg nasional. Bagaimana tidak? 


Rinjani udah kayak tempat impian Ziha yang pengen di 
takhlukan. Saat sudah dekat, dia gagal mencapai 
puncaknya. Eh boro boro sampai puncak setengah 
perjalanan aja dia gak sanggup. 


Flashback on 


Huek huek! 
Naziha masih saja mual meski sudah memakai banyak 
minyak angin. 


Dan lagi, dia udah minta temen-temenya untuk jalan 
duluan. Sedangkan mual yang mustinya sudah hilang malah 
makin parah aja. 


"Duh gue kayak orang mabok gini deh" gerutunya sendiri 
saat merasa jalanya mulai gontai. "Pening lagi pala gue," 


Ziha masih tetap berusaha melangkah. Berjalan di jalan 
setapak yang mulai meninggi. Tongkat kayu yang berdiri di 
tangan kananya pun ikut tak stabil. Langkahnya makin 
melemah. Hingga tubuhnya merosot dan benar benar tak 
berdaya. Pandanganya semakin kabur dan menggelap. 


"Mbak! Mbak! Mbak kenapa?" 
"Woy tolong woy" 


Hanya itu suara yang terakhir di dengar Ziha sebelum 
kegelapan melanda. 


Flash back off 


Ziha menghentakkan kakinya berulang ulang. Seperti anak 
kecil yang tidak mendapatkan es krim yang di minta. 


Tentu saja karena suaminya itu tak mengizinkan Naziha 
untuk berlama-lama disana. Dan langsung mengajaknya 
kembali ke Jakarta setelah kondisinya fit kembali. Kakanya 
udah balik duluan. Sedangkan Faresh menyusul rombongan 
pendakian bersama Ega. 


Setelah tahu kalau dirinya hamil, pupuslah sudah 
harapanya naik Rinjani. 


Bahkan dalam perjalanan pulang saja Ziha masih dalam 
mode ngambeg. 


"Ziha? Kamu bisa anteng gak sih?" Ucap Alfian pada istrinya 
yang dari tadi duduk gak tenang di sampingnya. 


Bukanya menjawab Ziha malah memanyunkan bibirnya. 
Enggak cocok banget sama penampilanya. Hijabnya saja 
sudah agak berantakan dan anak rambutnya sudah mulai 
terlihat di dahinya. 


"Zie, dengerin aku," ucap Alfian di dalam mobil yang gak 
mendapat respon dari istinya. 


Alfian mengambil kedua tangan Ziha lembut. "Ziha sayang, 
tatap mata aku!" Titah Alfian lembut yang bagai magnet 
untuk menarik perhatian istrinya. 


Alfian menyodorkan tanganya di atas perut Ziha, lalu 
mengusapnya pelan dan menarik Ziha dalam pelukanya. 
Hangat dan tenang, itulah yang di rasakan Ziha. 


"Janji ya Zie, jaga anak kita," lirih Alfian yang di angguki 
Ziha. 

"Aku juga minta maaf, kemarin-kemarin udah bentak kamu" 
dan Ziha mengangguk lagi. 

"Aku kangen sama kamu Zie" Ziha mengangguk lagi. 

"Aku sayang kamu dan anak kita" Ziha mengangguk lagi. 
"Dan aku cinta sama kamu" lagi lagi Ziha mengangguk. 
Namun setelah beberapa detik ia nampak terkejut . Eh? Apa 
tadi? Cinta? Suaminya nyatain cinta? 


"Mas nembak aku?" Ucap Ziha polos sambil mendongak 
pada wajah suaminya. 


"Ngapain aku nembak kamu? Kamu kan udah jadi istri 
sahku." Jawab Alfian yang juga agak heran dengan jawaban 
istrinya. 


"Lha itu tadi, nyatain cinta kan?" 
"Emang gak boleh suami bilang cinta sama istrinya." 


"Bener dugaanku" lirih Ziha manggut-manggut sambil 
meneliti tubuh suaminya. 


"Dugaan apa?" 
"Mas kesambet demit di Rinjani kan" pletak! 


Sontak mata Alfian melotot ingin keluar. Apa tadi? Enak aja 
dia bilang cinta malah di kira kesambet. 


"Kemarin pas Ziha bangun juga mas langsung peluk peluk 
Ziha, kayak panik dan khawatir gitu" tambah Ziha yang 


makin membuat Alfian keder aja. 


"Astaga Ziha, siapa yang gak khawatir kalau suami denger 
kabar istrinya hilang di lereng gunung?. Apalagi waktu 
dokter bilang kalau kamu hamil" jelas Alfian yang rasanya 
tidak ingin mendapatkan jawaban dari istrinya itu. 


"Mas seneng gak Ziha hamil?" Tanya Ziha mulai mengganti 
channel pembicaraan saat tau wajah kesal suaminya. 


"Iya." Jawab Alfian singkat. "Sekarang kita pulang" lanjut 
Alfian lalu memanggil supir taksi yang menunggu di luar. 


Alfian dan Naziha di sambut meriah oleh keempat orang tua 
yang juga nampak khawatir sebelumnya. 


Ziha tampak berlari menyongsong pelukan sang ibunda. 
Entah mengapa ada perasaan Rindu berat pada sosok ibu 
kandungnya ini. Ziha juga membalas pelukan ibu 
mertuanya yang memandangnya dengan wajah sumringah. 


Alfian yang baru memasuki rumah sambil menenteng koper 
dan ransel Ziha tengah berdecak kesal melihat tingkah 
istrinya itu. 


"Ziha! Kamu jangan lari lari gitu dong, inget kamu tuh gak 
sendiri lagi. " ucap Alfian yang tiba tiba datang membuat 
tatapan heran dari keempat manusia paruh baya di sana. 


"Iya mah, bun, Ziha hamil, itu yang buat dia pingsan di 
tengah perjalanan pendakian di Rinjani. Untung ada yang 
nolongin dia" 


Sontak ibu ibu lebay berteriak histeris lalu menarik Ziha 
dalam pelukan mereka. Berpelukan bertiga. 


"Ziha dengerin bunda ya, sekarang kamu kurang kurangi itu 
sikap blagsak kamu, jangan suka berantem. Jangan 
kebanyakan tingkah. Jangan apalagi ya?" Nasehat bu Risa 
yang membuat Ziha hanya bisa mengangguk saja. 


"Pokoknya Ziha gak bakal mama biarin kecapean. Gak perlu 
ngerjain pekerjaan rumah deh" tambah bu Riska antusias. 


"Emang Ziha pernah ngerjain pekerjaan rumah ma? Yang 
ada ngacauin pekerjaan rumah iya" sindir Alfian pada 
istrinya yang memang tak pernah dilihatnya sedang 
melakukan pekerjaan rumah. 


Ziha meringis mendengarnya. Akibat di manja orang tuanya 
nih, jadi di sindir-sindir kan. Tapi tetep aja Ziha gak terima. 
Dia nyuci bajunya dan suaminya kok. Meskipun pake mesin 
cuci. Dia juga sering nyapu. Meskipun nyapu kamarnya aja. 


Ziha mendudukkan tubuhnya di sofa. Menyelonjorkan kaki 
jenjangnya yang di balut jeans biru. Merebahkan 
punggungnya di sandaran sofa. Ziha lelah. 


Setelah kepulangan orang tuanya, Ziha segera memasuki 
kamarnya untuk istirahat. Ia lantas merubuhkan tubuhnya 
di atas ranjang yang sudah beberapa hari tidak dirasakan. 


Terasa decitan di sebelah ranjang. Dilihatnya Alfian si suami 
kece itu tengah menyodorkan segelas susu putih untuknya. 


Ziha menggeleng, "aku gak minum susu Mas" tolak Ziha 
karena dia memang jarang minum susu. Dia lebih suka 
minum teh atau kopi dengan variant rasa. 


"Sekarang kamu minum susu ini. Ini susu ibu hamil. Jadi 
kamu gak boleh nolak" paksa Alfian meminta Ziha agar 


segera meminumnya 


Dengan terpaksa Ziha menghabiskanya. Lalu ia memandang 
aneh suaminya yang tersenyum. Oke. Ziha memang 
mengharapkan perlakuan manis dari suaminya. Bahkan dia 
ingin hamil juga biar suaminya perhatian. Tapi kok rasanya 
aneh gini ya?. 


"Mas ngapain senyum-senyum? Mau minta jatah ya?" Tuduh 
Ziha pada senyum Alfian yang dari tadi gak luntur-luntur. 


Alfian menggeleng. Lalu mengusap rambut istrinya yang 
tidak lagi terhalang kain hijab. 
"Maaf ya Zie, sama sikap aku selama ini, " ucapnya tulus. 


"Ih mas mau ngerayu Ziha ya, udah ah entar pipi Ziha 
blushing-blushing gak jelas" ucap Ziha yang pipinya sudah 
merona. 


Ziha dengan agresifnya memeluk suaminya yang juga 
terkejut dengan tingkahnya. 

"Makasih ya Mas!" Ucapnya pelan namun masih di dengar 
oleh telinga Alfian. 


"Makasih buat apa?" 
"Makasib udah kasih Ziha calon anak" 
"Kok makasih sama aku? Ya makasih sama Allah dong Zie," 


"Iya, Makasih sama Mas juga. Kan buatnya sama kamu Mas," 
ucap Ziha menyembunyikan wajah blushingnya di dada 
bidang suaminya. 


Alfian terkekeh lalu mengajak istrinya untuk tidur. 


Hai hai, untuk beberapa part udah mulai aku unpublish ya, 
Di refisi, insya'Allah pindah ke innovel. 


Extra Part 1 


Sebelum di baca ag cuma mau mastiin. Di Crita " jodoh dari 
mana?" kok prolog saya hilang ya?. Anehnya lagi keganti 
sama part dari crita saya yg lain. Di library kalian gimana? 





Hati hati sama Typho ya. 


HaPpy ReaDing. 


Saat jam dinding di sebuah kamar masih menunjukkan 
pukul setengah lima pagi, tampak seorang wanita yang 
sudah sibuk dengan aktifitasnya. Yup siapa lagi kalau bukan 
si Mahmud temanya Budi. Eh bukan, bukan. Mahmud 
maksudnya Mamah Muda. 


Naziha memanfaatkan waktu sebelum jagoanya yang kini 
berusia 11 bulan itu terbangun dan mulai merengek. 


Mulai dari mandi besar yang gak cukup dengan waktu lima 
menit saja. Lalu Sholat subuh yang sudah menjadi 
kewajibanya dari dulu. 


Ziha harus bergegas. Karena pagi ini ia ada ujian praktek di 
kampusnya. Menjelang akhir semester dan sebentar lagi ia 
akan lebih sibuk dengan skripsi, ia harus pintar-pintar 
membagi waktu. 


"Gila, gue gak usah lari keliling komplek udah keringetan 
gini" grutunya saat mulai membereskan kamarnya. 


Dan hal itu sudah terbiasa ia lakukan. Sebagai tanggung 
jawabnya menjadi seorang istri dan ibu. Ziha tak mau 
mengeluh. Karena itu pilihanya. 


Baru saja Ziha ingin membuka pintu kamarnya sebelum 
mendengar rengekan Safeer yang terbangun di samping 
ayahnya. 


Rengekan Safeer yang berubah menjadi tangisan, kini 
sukses besar membuat ayahnya mengerjapkan matanya 
pelan. 


"Safeer sayang, kenapa nak?" Lirih Alfian masih dalam 
keadaan setengah sadar. 


"Mas udah bangun?" Tanya Ziha yang lantas mendapat 
perhatian penuh dari sang suami. 


Alfan mendudukkan tubuhnya dan melihat Ziha yang 
tengah memberikan ASI pada Safeer. 


Alfian masih tertegun memandang buah hatinya yang 
dengan semangat menggenjot sarapan paginya. Lalu 
pandanganya beralih pada istrinya yang tengah menatap 
anaknya penuh dengan kasih sayang. 


Tak bisa di pungkiri. Alfian merasakan kebahagian yang 
amat, saat melihat pemandangan di depanya. Bolehkah ia 
mengatakan ini adalah keluarga kecilnya yang bahagia? 
Aah boleh-boleh aja. 


Naziha mulai sibuk membantu ibu mertuanya untuk 
menyiapkan sarapan pagi. Biasanya ia membantu bi Inah. 
Tapi karena bi Inah sedang izin pulang kampung, jadi 
mertua dan menantu itulah yang kini berkutat di dapur. 


Dan Safeer? Kebiasaan paginya adalah mandi bersama sang 
ayah. 


Lalu tampaklah Alfian yang sudah melangkah menuju dapur 
dengan Safeer yang sudah rapi di gendonganya. 


Ziha tak menyia-nyiakan waktu untuk menyiapkan sarapan 
suaminya. Lalu menyuapi anak semata wayangnya itu. 


Baru saja Alfian hendak beranjak untuk pergi ke kantor 
setelah memberikan ciuman untuk anak lelakinya yang kini 
duduk di pangkuan sang kakek. 


Sedangkan istrinya sudah duluan pergi karena terburu-buru. 


"Eh Al, Al!!" Cegah bu Riska 
Pada anaknya yang mau pergi ke kantor 


"Apalagi mah?" 


"Aduh gimana ya? Gini Al, mama sama papa barusan dapet 
telpon dari tante Lidya, temen mama yang di Bandung itu 
Iho, anaknya mau nikahan hari ini. Dia bilangnya mendadak. 
Gimana dong? Masa mama gak hadir? Dulu aja dia 
menghadiri pernikahan kamu" 


"Terus? Ya mama tinggal pergi aja apa masalahnya?" 


Bu riska tampak diam dan berfikir. Wajahnya menampakkan 
wajah wajah seseorang yang lagi merasa bersalah. 
"Masalahnya Safeer gak mungkin ikut kan?" 


Alfian mendengus. la sudah tau gelagat ibunya itu. 
"Terus gimana? Bi Inah kan lagi pulang kampung Ma, Ck, 


begini nih kalau punya istri gak tanggung jawab sama 
anaknya" ucap Alfian menahan kesal. 


Sebenarnya Alfian memang tak setuju jika Ziha melanjutkan 
kuliah sebelum anaknya ini tumbuh besar. Tapi apalah daya 
jika itu adalah hal yang tak bisa ia larang. Ziha sudah 
menyebutkanya sebagai syarat sebelum mereka menikah. 


Alfian melangkah memasuki bangunan besar yang sudah 
menjadi rumah keduanya. Satu tangan kirinya 
menggendong sosok kecil yang menjadi duplikatnya. Dan di 
tangan kanan menenteng tas kantor dan juga tas yang 
menjadi keperluan Safeer. 


Alfan bukanya tidak sadar kalau para kariyawanya 
memperhatikan bos mereka yang tak biasanya membawa 
anaknya ke kantor. 


" Wulih,, ada hot daddy" itu adalah kalimat pertama yang 
Alfian dengar dari kariyawanya. Dan hanya satu orang yang 
berani mengatakanya. Siapa lagi kalau buka Dion 


"Eh Dionce, diem lo" sungut Alfian masih dengan Safeer 
yang kini tengah bermain di telinganya. "Safeer, jangan gini 
dong, geli telinga Papa" ucap Safeer yang langsung 
melenggang menuju ruanganya tanpa memperdulikan 
ocehan sahabat semprulnya itu. 


"Sekate-kate lo nyebut nama anak orang" desah Dion yang 
masih didengar oleh pendengaran Alfian. Namun di 
abaikannya begitu saja. 


"Mil, ke ruangan saya" seru Alfian tanpa menghentikan 
langkahnya menuju singgahsananya. 


Alfian meletakkan buah hatinya di atas sofa sambil 
menunghu sekertarisnya itu menyiapkan susu untuk Safeer. 


"Safeer gak boleh nakal ya! Papa kerja dulu. Kamu duduk di 
sini dan jangan kemana-mana" ucap Alfian memperingati 
anaknya seolah anaknya itu akan mematuhi perintahnya. 


Selang beberapa waktu. Alfian mulai dipusingkan dengan 
sosok kecil yang lagi aktif-aktifnya berjalan itu. 


Alfian rasanya ingin berteriak frustasi saat sekertarisnya 
saja tak bisa menangani bocah kecil yang tingginya tidak 
lebih dari pahanya itu. 


Semua berkas-berkas berserakan dan sekarang ruanganya 
bisa di katakan mirip kapal pecah. 


Naziha yang baru saja keluar dari kelasnya, tampak terburu- 
buru seperti biasanya. 


"Langsung pulang Zie" tanya Atika yang baru saja datang 
entah dari mana. Biasanya ia dan Ardhan serta Emely akan 
keluar dari kelas yang sama. Tapi karena ia mengambil cuti 
hampir satu tahun, jadi ia tertinggal dengan sahabat- 
sahabatnya itu. Ada sedikit perasaan sesal sih, apalagi 
semua sahabtnya sudah memasuki awal skripsi. Tapi 
kembali lagi bahwa semua itu adalah pilihanya. 


"Iya," jawab Ziha sambil membuka aplikasi ponselnya. 
Sesaat kemudian tampak wajahnya menggerut bingung. 


"Kenapa?" Tanya atika yang juga ikut penasaran. 


"Safeer ada di kantornya laki gue, ck, bisa jadi masalah 
besar nih" gerutu Ziha yang sepertinya paham akan situasi. 


"Elah, bagus dong? Bisa ngunjungin suami," goda atika 
yang malah dihadiahi dengusan oleh Ziha. 


"Ck, au ah, gue cabut dulu yes!" Jawab Ziha sok alay. 


"Dasar emak-emak alay, gue kesini kan mau ngajak dia 
makan siang " lirih atika sepeninggal sahabatnya yang 
kesibukanya sudah melebihi kesibukan artis kejar tayang 
itu. 


Ziha mengambil langkah seribu. Ia bukanya tak tahu kalau 
suaminya itu keberatan dengan dia yang melanjutkan 
kuliahnya. la bahkan rela hanya memiliki jam tidur yang 
sedikit agar bisa membagi waktu antara keluarga dan 
kuliahnya. Dan untung saja ibu mertuanya mendukung 
penuh akan keinginanya. 


Yang ada di otaknya sekarang adalah, bagaimana kalau 
Safeer yang ikut ayahnya bekerja itu akan bikin rusuh. 
Karena sudah pasti Naziha yakin kalau dirinya lah yang 
akan terkena imbasnya. 


Tepat jam setengah duabelas siang, Ziha berhasil 
menepikan mobil yang di belikan suaminya itu di parkiran 
para tamu perusahaan. Dengan gesit kakinya melangkah 
memasuki bangunan yang sudah lama tak ia kunjungi itu. 


"Siang mbak Icha?" Sapanya ramah. Saat sudak dekat 
dengan meja resepsionist. 


"Eh, mbak Ziha apa kabar?" Jawab salah satu resepsionist 
sambil berdiri lalu menerima uluran tangan Ziha yang ingin 
bersalaman denganya. 


"Udah ada temenya nih?" Tanya Ziha saat melihat 
perempuan berhijab yang duduk di samping icha, di mana 
tempat duduk itu dulu sering ia duduki. 


"Iya mbak, ini Syafa," jawab Icha yang berlanjut dengan 
perkenalan mereka. Icha dan Naziha. 


"Ya udah, aku ke atas dulu ya!" Naziha lantas melenggang 
pergi tanpa memperhatikan raut wajah bingung dari Syafa 
yang tampaknya masih penasaran dengan dirinya. 


"Astagaaaaa" itu bukan teriakan, atau bukan seruan 
melengking seseorang yang sedang mengagumi sesuatu. 
Namun seruan yang suaranya tak asing bagi Naziha itu, 
sukses membuat Ziha panik bukan kepalang. la yakin 
terjadi sesuatu di balik pintu di mana ia berdiri sekarang ini. 


Dan ya benar saja, 
"Assalamualaikum Mas?" Sapa Ziha saat memasuki ruangan 
yang bukan lagi mirip kapal pecah itu. Di liriknya suami 
yang bukanya menjawab salamnya malah mengacak 
rambutnya frustasi. 


"Mamaa mamaa" dan itu adalah suara yang dirindukan 
Naziha dari tadi pagi. 


Naziha mengangkat Safeer yang berlari ke arahnya dan 
membawanya mendekat pada Alfian. 


Naziha masih melihat muka kesal suaminya saat ia mencium 
punggung tangan suaminya itu. 


"Mila kamu keluar dulu" kata Alfian dingin pada 
sekertarisnya yang tengah menyusun lembaran yang 
tadinya berserakan. 


Lalu matanya mrmandang lekat pada sosok perempuan 
yang tengah memakai kaos pajang yang agak longgar, lalu 


celana jeans dan sepatu berwarna coklat yang senada 
dengan warna hijabnya. 


"Mas marah sama Ziha?" Celetuk Ziha saat melihat tatapan 
tajam dari suaminya. 


"Emang apa hak saya buat marah? Kalau kamu kuliah dan 
menelantarkan anakmu bisa membuat saya marah, maka 
saya salah, karena keinginan kamu kuliah atau tidak itu 
menjadi pilihanmu dan hakmu sendiri" kalimat Alfian 
memang pelan. Tapi menyiratkan sesuatu yang entah 
mengapa membuat dada Ziha terasa sesak. Seolah ucapan 
itu seperti kertas yang di sumpel ke paru-parunya. Sakit dan 
sesak. 


"Mas" Ziha tau suaminya marah. Ia tahu posisinya. 
"Maafin Safeer udah buat kerjaan Mas berantakan" lirih Ziha 
yang tak tau lagi harus bicara apa. 


"Jangan mengambing hitamkan anak kecil yang gak tau 
apa-apa Zie!" Geram Alfian dengan nada rendah namun 
penuh penekanan. 


"Maafin Ziha Mas" ucap Ziha dengan nafas tercekat. la tau 
suaminya dalam mode 'marah'. Dimana kalau tingkat 
panasnya di ukur pake alat termometer yang tadi pagi ia 
gunakan untuk praktek, pasti garis merahnya lebih dari 
angka 100 derajad celsius. 


"Udah, sebaiknya kamu pulang sana, Safeer udah di suapi 
Mila tadi, tapi cuma mau makan sedikit." Jawab Alfian yang 
mulai memelan. Namun masih syarat akan kemarahan yang 
ia tahan. Ini di kantor dan bukan tempat yang tepat untuk 
marah dan menceramahi istrinya yang selalu akan 
mendapat pembelaan dari orang tuanya itu. 


Ziha pun keluar ruangan setelah mencium punggung 
tangan suaminya. Dia tahu diri lah, kalau dia menghadapi 
suaminya dengan kekesalan maka yang terjadi adalah 
perang dingin. 


"Perlu saya bantu mbak?" Ucap Mila yang berjalan 
mendekat pada Ziha yang tampak kerepotan dengan 
menggendong Safeer sambil menenteng tas kuliahnya dan 
tas untuk keperluan Safeer. 


"Gak apa-apa mbak Mila, saya bisa kok" jawab Ziha yang 
memang bukan masalah besar. Sekalipun ia juga harus 
mengangkat tas praktek yang ia tinggal di mobil, ia juga 
masih sanggup kok. la kan mama setrong. 


"Maaf ya mbak, saya gak bisa jaga Safeer dengan baik, jadi 
pak bos marah deh sama mbak Ziha" 


Bukanya menjawab Ziha malah terkekeh dengan kalimat 
sekertaris bos itu. Tentu saja ia tahu tak sembarang orang 
bisa membuat Safeer tenang. Apalagi anaknya yang lagi 
aktif-aktifnya. 


"Gak apa-apa, saya permisi dulu" jawab Ziha pada akhirnya 
lalu melenggang pergi. 


Setelah jarum jam menunjukkan angka dua lebih sedikit, 
Naziha baru berhasil menidurkan Safeer setelah 
memberinya makan bubur buatanya. Huft bahkan dirinya 
saja belum sempat makan siang. 


Lelah? Sudah pasti. Namun saat Safeer tidur, itu adalah 
kesempatanya untuk mulai beraksi. Banyak pakain Safeer 
yang harus ia cuci pakai tangan. Lalu beres-beres dan 


memasak untuk makan malam. Paling tidak ia punya 
banyak rencana di sela waktu terlelapnya si bocah aktif. 


Naziha mulai menyendok mie dengan kepulan uap yang 
masih kental. Ya, dia memilih makan mie instan untuk 
makan siangnya. Bukan karena ia tak bisa masak yang lain, 
tapi karena ia sudah terlalu lapar dan Mie instant adalah 
pilihat terakhir yang ia pilih. Tanpa peduli lemak di perutnya 
yang makin melar sehabis melahirkan. 


Ziha mengerjakan semua pekerjaan yang ia rencanakan 
dengan cepat. Sesekali menengok Safeer yang masih pulas 
dengan posisi yang sama. 


Tepat pukul lima sore, Ziha menyelesaikan solat Ashar. Tentu 
saja setelah mandi bersama Safeer. Karena sekarang Safeer 
dengan imutnya duduk di atas sajadah dengan sarung dan 
kopiyah kecil. Meskipun cuma duduk sambil bermain 
sajadah bergambar di depanya. Ya!, Safeer terbangun jam 4 
sore tadi. 


Ziha menatap jam di dinding yang tak mau berhenti 
berputar. la sudah memberi Safeer makan sehabis magrib 
tadi. Namun itu, kenapa bapaknya si Safeer gak pulang- 
pulang ya. ? Kok kangen ya, padahal tadi siang habis di 
damprat dia. 


Tepat jam delapan malam, Alfian baru menyelesaikan 
pekerjaanya. Kekacauan tadi siang yang di sebabkan oleh 
Alfian junior membuatnya harus lembur. 


Rumah nampak lengang dan sepi. Baru di bukanya pintu 
kamar, dan ia tertegun dengan pemandangan yang ia lihat. 
Anak lelakinya yang duduk di pangkuan sang ibu sambil 


menyusu. Sedangkan ibunya terpejam dan menyenderkan 
kepalanya di pinggiran ranjang. 


Dan lap top yang masih menyala serta tumpukan buku yang 
berada di sampingnya. 


Ya, Ziha berada di atas karpet. Tadi, ia mengajak anaknya 
untuk mengerjakan tugas kuliah. Tapi karena Safeer mulai 
merengek, Ziha langsung memangku Safeer menghadapkan 
bocah kecil itu ke dadanya agar dengan mudah memperoleh 
ASI darinya. Lalu ia bisa melakukanya sambil membaca 
buku pelajaranya. Namun karena terlalu lelah, Ziha pun ikut 
tertidur dengan posisi yang kini di saksikan Alfian. Jangan 
lupakan juga, Ziha yang hanya mengenakan tanktop yang 
di singkapnya ke atas untuk menyusui Safeer sehinga mau 
tak mau Alfian langsung menelan salivanya kasar. 


"Zie," seru Alfian membangunkan Ziha yang sukses 
membuat Ziha mengerjap pelan. 


"Eh Mas udah pulang? Emh bentar ya, Ziha tidurin Safeer 
dulu di ranjang" kata Ziha yang langsung berdiri meskipun 
ia masih mengantuk. 


Alfian hanya mengangguk. Menyaksikan betapa lembut dan 
hati-hatinya, istrinya itu meletakkan anaknya di ranjang. 
Lalu membenarkan posisi pakaiannya. 


"Mas udah makan? Ziha siapin dulu ya? Mas mandi dulu 
gih!" Ucap Ziha setelah berhasil mencium punggung tangan 
Alfian entah untuk berapa kalinya di hari ini. 


Alfian menikmati makan malamnya dalam diam. Sesekali 
melirik istrinya yang dengan lahapnya mengunyah setiap 
suap nasi yang masuk dalam mulutnya. 


Masakan istrinya mulai ada peningkatan. Bahkan Alfian juga 
tak menyangka, di sela kesibukan istrinya mengurus Safeer, 
istrinya itu masih sempat memasak bahkan mengerjakan 
tugas kuliahnya. 


"Mas mau langsung tidur atau..." Naziha menggigit bibir 
bawahnya karena merasa malu untuk melanjutkan 
kalimatnya. 


"Kamu kelihatan capek, kita tidur aja malam ini" jawab 
Alfian yang tau akan apa yang di maksud istrinya. Tentu saja 
kegiatan malam hari setelah anak mereka tertidur pulas. 


"Kalau Mas pengen Ziha gak apa-apa kok" seru Ziha yang 
malah membuat Alfian terkekeh. 


"Yang pengen aku apa kamu" jawab Alfian berniat 
menggoda istrinya. 


"Eh?" Ziha merutuki kalimatnya sendiri saat sadar dengan 
apa yang di tangkap oleh otak suaminya. 


Alfian terkekeh pelan 
"Mas juga capek, kita tidur aja" 


"Ya udah, mas duluan gih temenin Safeer, Ziha mau beresin 
ini dulu" balas Ziha menatap piring -piring sisa makan 
malam mereka. 


"Oke" jawab Alfian pasti lalu melangkah pergi. Namun yang 
membuat Ziha melongo adalah, Alfian masih 
menyempatkan menepuk pantatnya sebelum suaminya itu 
berlalu. Haish. Bisa-bisanya suaminya ini. 


Alfian melenguh. Merasakan haus di tengah malam. Saat ia 
mendudukkan tubuhnya ia menyadari akan sesuatu. Cahaya 
lampu kamarnya terang benderang. Dan tampak istrinya 
sibuk di depan layar laptop. 


"Zie, kamu ngapain?" Panggil Alfian penasaran. 


"Lho? Mas kok bangun?" Jawab Ziha yang agak terkejut 
dengan panggilan suaminya. 


"Haus, kamu ngapain?" 


"Ngerjain tugas mas, besok mau Ziha kumpulin. Harusnya 
sih tugas minggu depan. Tapi kalau Ziha bisa ngumpulin 
besok, maka Ziha bisa bebas di matkul besok. Lagian Ziha 
kan cuma ada satu matkul besok. Jadi Ziha mau ngumpulin 
tugasnya trus bisa seharian deh sama Safeer. Mama papa 
kan belum pulang mas" jelas Ziha panjang lebar yang 
membuat Alfian tertegun. 


Sampai segitunya kah Ziha bersungguh-sungguh ingin 
kuliah? Kenapa Alfian sebagai suami bukanya mendukung 
dan membantu istrinya tapi malah hanya bisa menumpukan 
masalah gak jelas pada istrinya. 


"Mau mas temenin?" Jawab Alfian turun dari ranjangnya. 
"Mas kan besok kerja." 

"Mas besok mau libur aja deh" 

"Heh? Kenapa?" 

"Karena kan kamu libur" 

"Huh?" Ziha masih tak mengerti. 


"Maafin aku ya Zie?" 


"Maaf buat apa?" Tanya Ziha makin bingung "Mas gak 
selingkuh kan?" Desak Ziha penuh selidik yang malah 
membuat Alfian terkekeh. 


"Ya enggak lah, mana berani aku selingkuhin kamu. Cari 
mati namanya" jawab Alfian masih terkekeh. 


"Terus?" 


"Aku mau seharian sama kamu sama Safeer. Besok aku antar 
kamu ngumpulin tugas sama Safeer ya" pinta Alfian yang 
entah mengapa membuat Ziha mendadak merasa aneh. 
"Mas juga minta maaf kemarin udah marah sama kamu. 
Mulai sekaran Mas akan dukung kamu buat nyelesaiin kuliah 
kamu" ucap Alfian yang membuat Ziha merasa suaminya ini 
masih sama kah? Atau karena kebangun malam-malam jadi 
suaminya ini ngelindur? Atau kemasukan demit? Tapi demit 
mana? Orang suaminya gak pernah ke luar kota lagi kok!. 
"Mas serius?" 


"Seribu rius, buat kamu" 


"Aaaaaah Mas Al, so sweet deh, jadi makin Cinta kan sama 
bapaknya Safeer" seru Ziha lalu menghambur kepelukan 
suaminya. 


VOTE AND COMENT YA 
MAAF BANYAK TYPHO. 


EH MAMPIR DI CERITANYA AUTHOR YANG BARU 
DONG!. 


#GOOD NIGHT DAUGHTER# 


AUTHOR promosi. 





Cuilan Part 


Vote dulu ya. Abis baca ini pindah ke “Good night 
daughter" “promosi 


"Kamu, mau diwisuda kok mukanya lesu gitu sih sayang? 
Kamu sakit ?" Alfian menampakkan raut wajah khawatirnya 
saat melihat wajah pucat istrinya. Padahal hari ini adalah 
hari dimana Naziha akan resmi menjadi seorang sarjana. 


"Gak apa-apa kok mas, Ziha mah kuat kok," 


"Yaudah, kamu udah siap kan? Ayo berangkat" ajak Alfian 
yang sudah menggendong Safeeer di lengan kirinya. 


Selepas memberikan suaranya sebagai mahasiswi dengan 
IPK tertinggi di angkatanya, Ziha segera mengedarkan 
pandanganya ke setiap penjuru. Mencari sosok ayah dari 
anaknya. 


Huft!, Di mana saja suaminya itu berada, pasti selalu nemu 
kenalan bisnisnya. 


Ziha berjalan mendekat sambil menenteng Wedges yang 
tingginya hampir 10cm itu. Dari kemarin-kemarin dia sudah 
belajar hanya untuk memakai sandal yang entah kenapa di 
gemari perempuan itu. Bagi Ziha, bisa berdiri lama di 
podium dengan benda itu, sudahlah merupakan usaha yang 
cukup keras. 


"Mas," Alfian sedikit terkejut saat mendapati istrinya yang 
datang-datang langsung memeluknya dari samping. 


"Kenapa?" Sebenernya, itu adalah jawaban yang terdengar 
sepet di telinga Ziha. Siapa yang tidak kesal kalau istrinya 
sedang berbicara di atas podium tapi sang suami malah asik 
bicara dengan orang lain. 

"Kenapa sih Zie?" Tanya Alfian lagi saat mendapati istrinya 
yang bukan menjawab malah menunduk sambil 
mengeratkan pelukanya. 


"Ya sudah pak Alfian, kalau gitu saya permisi duluan ya?" Itu 
suara seorang laki laki yang tadi diajak bicara oleh Alfian. 
Tampak raut wajah tak enak saat ia berbalik. Aiiih, gak 
mungkin kan dia nungguin suami istri lagi berpelukan? 


"Mas? Ziha gak kuat nih" lirih Ziha yang memang 
sebenernya sudah menahan rasa pusing sedari tadi. 


Alfian melepaskan pelukanya lalu menunduk untuk melihat 
wajah istrinya yang ternyata sudah pucat pasi. 


"Mama kenapa pa?" Itu suara malaikat kecil yang sudah 
berumur 2 tahun. Tampak guratan khawatir dari mimik 
wajahnya yang masih polos tanpa noda kecap maupun saos. 
Eh? 


"Mama, lagi gak enak badan sayang. Safeer jalan kaki ke 
mobil ya, biar papa gendong mama" jawab Alfian meminta 
pengertian. 


Dan dengan senyumnya, Safeer mengangguk lalu berjalan. 
Tapi yang membuat Alfian terkejut adalah, Safeer 
menghampiri ibunya untuk mengambil wedges dari tangan 
Naziha dan membawanya pergi menuju mobil. 

" Bener- bener anak gue banget tuh" gerutu Ziha di sela 
rasa pusing dan mual yang menderanya. Membuat Alfian 
hanya geleng-geleng kepala. 


Di sebuah ruangan, tampak Safeer yang tak mau pisah dari 
pelukan ibunya. Saat Ziha berbaring untuk diperiksa pun, 
Safeer masih setia menggandeng tangan ibunya dan duduk 
di atas tempat tidur di sebelah ibunya. 


"jadi istri saya kenapa dok?" Tanya Alfian yang sudah 
menampakkan kecemasan untuk ibu dari anaknya itu. 


Belum juga dokter itu menjawab, Suara tangisan Safeer 
sudah menggelegar di samping ibunya. Dan ternyata di 
sebabkan karena Ziha memejamkan mata karena sudah 
kelelahan. 


"Lho? Adek kecil kok nangis?" 
"Mama jangan tidur, teriaknya sambil memeluk tubuh Ziha" 


Dan dengan kekuatan dan segenap perjuangan 45 Ziha 
mencoba menahan rasa kantuk yang tiba-tiba mendera. 
"lilih, Safeer. Mama ngantuk tau" gerutu Ziha di sela isakan 
anaknya. 


"Pulang," satu sentakan Safeer yang membuat Ziha kicep. 
Kalau anaknya dalam mode begini nih biasanya ia akan 
bilang, "emang dasar anaknya Mas Alfian'. Namun sekarang, 
Ziha malah hanya bisa memanyunkan bibirnya. # Kalau gue 
jadi Safeer gue akan bilang ' Dasar emak-emak alay. 


Dan entah mengapa, rasa pusing yang diderita Ziha tiba- 
tiba saja mereda. Apalagi saat melihat anak semata 
wayangnya itu, juga ikutan memanyunkan bibir seperti 
dirinya 

"Ayo pulang, mama mau bobok cantik di rumah." serunya 
sambil beranjak dan membawa Safeer ke dalam 
gendonganya. 


Alfian tak pernah heran dengan sikap absurd istrinya. 
Namun ia masih butuh penjelasan dari dokter di hadapanya 
ini. 


"Selamat ya pak? Anak anda akan segera mendapatkan adik 
"jawab si dokter yang membuat senyuman Alfian melebar. 
Di umurnya yang sudah berada di kepala tiga, ia memang 
sudah pantas memiliki dua anak. 


Dan Naziha hanya memandang dengan tatapan tercengang. 
"Apa? Saya hamil lagi? Ya Allah, belom juga besar, Safeer 
udah mau punya adek aja. Padahal baru aja dia kemarin 
disapih. Udah ada yang mau antri ASI lagi" gerutu Ziha 
namun tak bisa menutupi raut bahagia di wajahnya. " gue 
baru 22 tahun udah mau di isep 3 orang aja" gerutunya 
yang hanya bisa di dengar oleh bocah yang sekarang ada di 
gendonganya. 


Masih ada yang nunggu ekstra part lagi? 
Mungkin agak lama. 


Mampir dulu di 
GOOD NIGHT DAUGHTER ya 


Extra part 2 
"Dari mana aja kamu?" 


Naziha tampak terkjut saat baru saja memasuki pintu utama 
rumahnya. 


"Mas baru pulang?" Bukanya menjawab, Ziha malah balik 
bertanya sambil mengelus perut buncitnya. Lalu 
menggandeng tangan balita di sampingnya menuju tempat 
di mana Alfian tengah duduk di depan televisi di ujung 
ruangan. 


"Kenapa baru pulang?" Kamu gak lupa jalan pulang kan?" 
Tanya Alfian penasaran namun tak menampakkan 
sedikitpun kemarahan. 


"Ck, aku abis dari masjid Mas, tau nggak Safeer udah 
berhasil Iho hafalin surat Al-bagoroh. Ya Allah bangga 
banget deh sama anak aku" 


"Safeer anak aku juga Zie," 

"Iya, iya, yang ini juga anak kamu" balas Ziha mengusap 
lembut calon buah hatinya yang masih di dalam kandungan 
itu. 


Dan Alfian menatap istrinya dengan penuh cinta. " Papa 
laper nih Ma" 


"Safeer juga laper Pa, tapi pengen makan ayam tepung" 
"Let's go boy! Kita cari makan di luar" 


Ziha membrengut kesal. Anak dan suaminya lebih suka 
makan di luar . Bukan. Maksudnya, Alfian akan sangan 


antusias jika Safeer meminta makan di luar. Karena 
biasanya, Alfian akan memakan apapun masakan Ziha di 
rumah. Yah meskipun rasanya kadang enak kadang aneh. 


"Ayo deh" ucap Ziba menurut. 


PENDEKNYAAAAAAAAAAAAAA. 
Author Kejaaaaam 
Wkwkwkwk. 


Mampet coy.. sorry ya 

Dari pada tambahin extra partnya terus. Mending di 
bikin sguelnya aja gimana? 

Jodoh dari mana kan udah happy ending jadi jangan 
di tambahin problema lagi deh ... 

Sorry banget ya, yang nungguin extra partnya JDM. 
Jangan kuciwa dong. Author bener-bener udah 
mentok buat bikin extra partnya. 

Jadi ini terakhir ya. 


Di bikin sguelnya pada mau baca gak? 


XXX 
"Zie?" 
"Hmm?" 
"Kamu gak bangunin anak anak?" 


"Aku ngantuk mas. Badan aku lemes banget. Biar mbok Inah 
aja deh" 


"Mbok Inah kan Izin nengokin anaknya, semalem." 


Ziha hendak bangun. Mulai menyandarkan tubuhnya ke 
kepala ranjang. Tubuhnya benar benar lemas. Baru juga 
mau beranjak untuk mrmakai pakaianya, ia sudah lebih dulu 
berlari menuju kamar mandi tanpa pakaianya. Untung 
kamar Mandinya di dalam. 


Dan kalau sudah begitu, Maka Alfianlah yang akan bergerak 
membangunkan Safeer dan juga Afa. la juga yang akan 
bergerak menunaikan kewajiban istrinya di dapur. 


"Mas?" 

"Udah baikan?" 

"Mas gak kerja?" 

"Mau nungguin istri di rumah." 
"Aaaaaaaaaaah mauuuuuu" 

"Mama mau apa?" Kata Afa tiba-tiba 


Mau di tungguin papa sayang. 


"Afa juga mau di tungguin papa di sekolah" 
#HAHHHEHHH 


Hey hey 
Ada yang nungguin skuelnya JDM nggak. 


Okeh 
Cek ya 


Judulnya 
SAFEERA 


tanya 


Saya boleh nanya gak? 
Kalau seandainya JODOH DARI MANA? 
Ini di bukukan ada yang mau baca gak ya? 


Beberapa part terakhir saya unpublis dulu ya. Mau saya 
revisi. Sorry. 


